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Abstrak—Pada saat ini banyak sekali informasi yang
bisa kita dapatkan di internet, termasuk informasi
seputar  kehamilan. Namun dengan banyaknya
informasi  tersebut, tidak semua informasi bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Perlu adanya
pihak lain yang melakukan validasi. Kehamilan
merupakan momen istimewa bagi seorang ibu, untuk itu
diperlukan informasi yang tepat untuk kehamilan sa
ibu. Melihat masalah tersebut, muncullah g
untuk merancang suatu aplikasi
menghubungkan antara ibu yang sedang
dengan pihak dokter  yang spes
kandungan. Tidak hanya dokter, parz
saling berbagi kisah kehamilannya
hamil lainnya. Aplikasi ini
menghubungkan para ibu dan dokt
memperoleh informasi yang lebih
langsung. Perancangan aplikasi berba
antarmuka yang sederhana sehingga me
dalam menggunakan aplikasi ini.

Kata Kunci—Informasi, Kehamilan, Aplikasi

. PENDAHULU
Kehamilan merupakan sebuah|momen is u
yang akan dilewati seorang ibu. |Bagi seora
momen kehamilan adalah saat yang san itung
Tentunya memiliki buah hati ya at ‘ada

dambaan seorang ibu. Untuk itu perlu perlakuan yang
istimewa untuk mempersiapkan segala sesuatu dalam
menyambut kehamilan. Di jaman modern ini segala
informasi sangat banyak tersedia di internet, termasuk
informasi  tentang kehamilan. Namun dengan
banyaknya informasi yang tersedia, terkadang tidak
semua informasi tersebut dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Informasi yang
tepat akan banyak berpengaruh terhadap kehamilan
ibu.

Menurut Direktur Kesehatan Keluarga
Kementerian Kesehatan, dr. Eni Gustina, MPH, angka
kematian ibu tercatat 305 per 100.000 kelahiran.
Sementara tahun 2016 menunjukkan angka 4834, di
tahun 2015 angkanya mencapai 4897, dan di tahun
2014 angkanya 5.048. Grafik dapat dilihat pada Tabel
1 di bawah ini.

Tabel 1. Angka Kematian Ibu Hamil per Tahun

Angka Kematian |bu Hamil

per Tahun
o
-% 5200 5048
fowo  —
-4
< 4800
%Cn 4600
< 2014 2015 2016
Tahun

a di Indonesia ada 400.000 ibu meninggal
pulan, dan 15 ibu meninggal setiap harinya.
yebab paling besarnya adalah karena bayi lahir
prematur. Bayi prematur sendiri disebabkan karena
kebiasaan buruk ibu saat atau sebelum masa
kehamilan_ atau juga bisa disebabkan karena
erhatian ibu terhadap kondisi kesehatan
hamilannya.

ab itu, merawat kehamilan ibu sangatlah
i menjaga kesehatan ibu dan buah hati.
Dengan memadukan teknlogi dan ilmu kesehatan,
merawat dan menjaga kehamilan pun menjadi lebih
mudah dan nyaman. Dengan demikian ibu bisa
mendapatkan informasi akurat untuk merawat
kehamilan dan bisa lebih memperhatikan kondisi
kehamilannya.

Untuk menjawab masalah yang terjadi terhadap
kesehatan ibu dan bayi di Indonesia pada saat
kehamilan, muncullah gagasan untuk merancang
sebuah aplikasi khusus untuk ibu hamil di Indonesia.
Aplikasi ini nantinya menyediakan berbagai macam
fitur yang membantu ibu hamil memperoleh informasi
yang akurat dan terpercaya guna mengedukasi ibu
hamil tentang cara merawat kehamilan serta
membantu  dalam  memantau  perkembangan
kehamilannya.  Aplikasi ini  dirancang dapat
memberikan beberapa keunggulan antara lain:
informasi perkiraan Hari Perkiraan Lahir (HPL),
konsultasi dengan dokter, kontrol kehamilan, forum
ibu hamil, dan tombol darurat.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Perawatan Kehamilan

Perilaku perawatan kehamilan dilakukan oleh
seorang wanita yang terdiagnosa hamil sampai sesaat
sebelum melahirkan [1]. Perilaku perawatan yang
tepat sangat diperlukan agar bayi dapat lahir dengan
sehat, begitupula dengan sang ibu. Komponen perilaku
yang perlu dinilai antara lain kebersihan badan secara
umum, tidur dan istirahat yang cukup, aktivitas
seksual, pemeriksaan kehamilan, aktifitas fisik, dan
pemenuhan kebutuhan nutrisi. Kenyamanan ibu hamil
adalah aspek penting yang perlu diperhatikan. Untuk
meningkatkan kenyamanan selama hamil, ibu hamil
dianjurkan untuk menjaga kebersihan badan meliputi
mandi, merawat gigi dan payudara serta berpakaian
longgar [2]. Pengetahuan ibu untuk melakukan
perawatan dan kenyamanan saat hamil berada pada
kategori kurang baik, sebanyak 55% [3]. Perlu adanya
media untuk mendorong para ibu hamil untuk lebih
memperhatikan perawatan kehamilan dan peme
kehamilan.  Perlu adanya  mekanisn

meningkatkan pengetahuan para ibu, sepe

petugas kesehatan dalam mensosiali
tentang pentingnya perawatan saat K
meningkatkan pengetahuan ibu d
perilaku ibu melakukan kunjungan s

B. Sistem Informasi

Informasi merupakan sesuatu Ve
setengah nyata yang dapat meng
ketidakpastian tentang suatu keadaan atat
Dapat juga diartikan sebagai data yang 3
dimanipulasi sehingga dapat berguna bagi seseorang.
Informasi juga meliputi data atau
tersedia dalam suatu perusah
mempengaruhi  hasil Kkinerja b
elemen-elemen yang ada dalam p
sumber daya utama suatu perusal
dari manusia, material, mesin, uang yang memiliki
wujud fisik dan dapat disentuh dan jenis sumber daya
informasi yang memiliki nilai dari apa yang diwakili
(bukan dalam bentuk wujudnya).

Sistem adalah suatu integrasi bagian sistem
informasi yang semuanya bekerja menuju suatu
tujuan. Sistem terdiri dari tiga elemen utama yaitu
input, pengolahan data dan output. Sebagian sistem
dapat mengendalikan operasi mereka sendiri atau
sistem tertutup. Sistem tertutup mencakup suatu
mekanisme kontrol. Sistem terbuka (open system)
merupakan sistem yang tidak memiliki kemampuan
pengendalian, dalam arti mereka hanya berhubungan
dengan lingkungan mereka. Sistem juga dapat dibagi
menjadi beberapa sistem ataupun sub sistem, yang
masing-masing bagian mempunyai bagian umum
seperti perangkat lunak, perangkat keras, manusia,
database, prosedur dan dokumentasi.

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan [4]. Sistem
informasi memberikan lima peran utama didalam
organisasi yaitu meningkatkan efisiensi, efektivitas,
komunikasi, kolaborasi, dan kompetitif. Sistem
informasi yang berkualitas tinggi, up-to-date, mudah
dikontrol merupakan sistem informasi berbasis
komputer yang menjadi jantung bagi perusahaan
global saat ini [5].

C. Cloud Computing

Cloud Computing adalah suatu metode berbagi
sumber data. Data tidak lagi diolah secara offline,
melainkan telah disediakan suatu wadah online
sehingga semua orang bisa melakukan akses dan
mengolah data tersebut. Dengan cloud computing,
akan memudahkan client dalam mengolah data
menjadi informasi. Pengolahan akan dilakukan oleh
server, dan server akan membagi dalam servis
sehingga dapat dipanggil oleh banyak client dengan
lebih ringan. Penggunaan clout computing membawa
euntungan bagi client, karena keterbatasan internet,
ahan baterai, CPU dan kapasitas memori [6], hal
g menjadi batasan sebuah client untuk

data secara offline. Cloud computing adalah
ydel berbagi servis yang terkonfigurasi [7].
g digunakan adalah model RESTFUL,
Japat dibedakan antara permintaan GET,
T dan DELETE. GET untuk mengambil
T untuk menyimpan data baru, PUT untuk
bah data, dan DELETE untuk menghapus data.

I1l.  METODE YANG DIGUNAKAN

Metode yang akan digunakan dalam tulisan ini

h totype. Metode ini digunakan agar
nal dapat melihat terlebih dahulu rancangan
ang akan digunakan.

An Kebutuhan

Kebutuhan yang akan dipenuhi dalam sistem ini
adalah:

e Informasi HPL

o Artikel seputar kehamilan
o Konsultasi Dokter

e Forum Kehamilan

B. Perancangan

Dari 4 kebutuhan saat fase analisa kebutuhan,
maka dalam penelitian ini akan dirancang pula
antarmuka aplikasi, use case aplikasi, dan perancangan
basis data terlebih dahulu. Basis data dirancang sesuai
dengan kebutuhan informasi yang perlu disimpan dan
ditampilkan oleh aplikasi. Informasi yang perlu
disimpan adalah data pengguna, dokter, konsultasi,
dan tabel informasi perkembangan kehamilan dari
minggu pertama hingga minggu terakhir masa
kehamilan. Sistem juga menyiapkan beberapa
pertanyaan untuk bahan tanya jawab pengguna untuk
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memantau kondisi kehamilan secara pribadi. Tools
yang digunakan dalam perancangan ini antara lain
Adobe Photoshop untuk merancang antarmuka
aplikasi, dan Draw 10 untuk merancang Use Case
Diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD).

C. User Center Design

Dalam tulisan ini menggunakan metode UCD
dalam merancang antarmuka aplikasi. Adapun
prinsip-prinsip yang diterapkan adalah:

1. Aksesibilitas (Operabilitas dan Perseptibilitas)

merupakan prinsip yang menekankan agar
antarmuka dapat diakses oleh berbagai
pengguna dengan kemampuan yang berbeda-
beda secara visual, auditori, fisik dan kognitif
serta berbeda pengalaman ataupun cara
menyikapi teknologi.

2. Operabilitas:  dapat  dioperasikan  oleh
kemampuan fisik manusia.

3. Perseptabilitas: dapat diterima da
oleh kemampuan sensori manusia

4. Visibilitas: memperlihatkan st
metode penggunaan sistem den

5. Kesederhanaan  (Simplici
prinsip  menyediakan 3
sesederhana  mungkin,
menyajikan fungsi yang u
terlebih dahulu

6. Konsistensi: Penggunaan yang Se
semua aspek sebuah antarmuka, melip

- prosedur operasi dan navigasi

ord
- identitas visual atau tema ilan. Tanggal terakhir haid digunakan untuk
- pengorganisasian, penyajian, g angka HPL, dan kehamilan untuk
dan lokasi komponen en anak pertama atau kedua, dan seterusnya.

7. Penanganan kesalahan: Mencegah terjadinya
error. Dalam perancangan ini, tombol dan
informasi penting diberi ukuran lebih besar
daripada bagian lainnya. Tujuannya agar bisa
dilihat dengan lebih baik sehingga mengurangi
kesalahan pengguna.

IV. PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas tentang perancangan
antarmuka dan basis data yang akan digunakan
sebagai landasan pembangunan aplikasi ini.

A. Antarmuka Login

Antarmuka ini merupakan bagian pertama yang
akan dijumpai oleh pengguna. Pengguna akan diberi
pilihan untuk login dengan menggunakan akun
facebook, google, atau melakukan pendaftaran secara
manual. Antarmuka ini ditunjukkan oleh gambar 1.
Login dengan google, maka aplikasi ini akan
menggunakan layanan cloud dari google firebase.
Pengguna android pasti memiliki akun google
setidaknya 1 akun. Lalu untuk login dengan

menggunakan akun  facebook, aplikasi akan
menggunakan api graph dari facebook. Untuk tahap
pertama nanti akan menggunakan akun google terlebih
dahulu, karena akan menggunakan platform android.
Apabila menggunakan android, maka sudah dapat
dipastikan memiliki akun google setidaknya 1 akun
dalam 1 ponsel.

username

password

MENDAFTAR

atau

Login via facebook

Gambar 1. Antarmuka Login

muka Daftar Baru

armuka daftar baru adalah antarmuka yang
an tampil ketika pengguna memilih untuk menekan
tombol mendaftar. Ditunjukkan oleh gambar 2 di
bawah ini. Data yang disimpan adalah nama,
tanggal lahir, tanggal terakhir haid,

Gambar 2. Antarmuka Daftar Baru

C. Antarmuka Menu Utama

Menu utama ditunjukkan oleh gambar 3. Pada
gambar 3 terdapat beberapa komponen yaitu:

ULTIMA InfoSys, Vol. IX, No. 1 | Juni 2018



1. Logo aplikasi ditampilkan pada bagian atas
aplikasi.

2. Informasi HPL kehamilan. Merupakan hitung
mundur waktu dengan satuan hari untuk

memperkirakan waktu kelahiran sang buah
hati.

3. Tombol Submenu Utama. Berisi menu
pelengkap lainnya seperti edit profil, tentang
aplikasi, dan informasi artikel.

4. Konsultasi Dokter, untuk
antarmuka konsultasi dokter.

5. Tombol Darurat. Tombol ini akan memberi
pesan secara global kepada kerabat sang ibu.

6. Informasi Kehamilan. Berisi artikel seputar
kehamilan.

7. Forum Kehamilan, berisi diskusi dengan ibu
hamil lainnya.

memasuki

Gambar 3. Antarmuka Menu Utama

D. Antarmuka Menu Konsultasi Dokter

Antarmuka ini berisi tanya jawab dengan dokter.
Pengguna akan disuguhi dengan daftar dokter yang
bisa diajak berkonsultasi, bisa dilihat pada gambar 4.
Setelah pengguna memilih salah satu dokter untuk
berkonsultasi, lalu pengguna akan dibawa menuju
antarmuka konsultasi pada gambar 5.

Gambar 4. Antarmuka Daftar Dokter

Pada antarmuka konsultasi dokter terdapat nama
ter, halaman teks untuk mengetik dan membaca
okter.

~ MamaDokter vewy -Dl

ToRwial Ly KanBunigan

KONSULTASI

Gambar 5. Antarmuka Konsultasi Dokter

E. Antarmuka Menu Tombol Darurat

Antarmuka pesan darurat hanya berupa pesan
berisi tulisan “Apakah Anda yakin ingin mengirim
pesan ini?”. Pesan yang dikirimkan adalah sama,
berisi tentang kondisi darurat sang ibu sehingga
kerabat yang menerima pesan menjadi tahu bahwa
sang ibu sedang membutuhkan bantuan. Gambar 6
menunjukkan antarmuka konfirmasi apakah pesan
akan dikirim atau tidak.

Gambar 6. Antarmuka Pesan Darurat
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F. Antarmuka Menu Kontrol Kehamilan

Antarmuka ini berisi artikel seputar kehamilan.
Diharapkan dengan mendapat informasi seputar
kehamilan menjadi tambahan wawasan bagi sang ibu.
Gambar 7 menunjukkan daftar artikel tersebut.
Setelah memilih salah satu judul artikel, maka akan
dibawa menuju halaman detil artikel tersebut.

JupuL

JubuL

JupuL

Gambar 7. Antarmuka Daftar Arti

Gambar 8 menunjukkan halama
setelah pengguna memilih artikel
Berisi judul artikel dan detil inft
Halaman ini merupakan satu akti
pengguna memilih artikel yang ak
kembali dari halaman ini, maka p
kembali pada halaman daftar artikel
seperti sebelumnya.

JubuL

Gambar 8. Antarmuka Detil Artikel Kehamilan

G. Antarmuka Menu Forum Ibu

Gambar 9 merupakan forum yang bisa digunakan
setelah pengguna memilih menu forum. Berisi
obrolan seputar kehamilan dengan ibu hamil lainnya.
Dengan forum ini diharapkan para ibu bisa saling
memberi masukan dan saran terhadap kehamilan ibu
lainnya. Berbeda dengan pesan konsultasi, dalam
forum ini semua pengguna dapat saling

berkomunikasi satu sama lain. Pesan pengirim
terdapat pada sisi kanan halaman chat forum,
sedangkan pesan dari pengguna lainnya ditampilkan
pada bagian Kiri.

Untuk membedakan antara pengguna 1 dengan
lainnya, digunakan perbedaan warna. Masing-masing
pengguna sudah memiliki warna masing-masing.
Warna sudah diatur di dalam sistem, jadi pengguna
tidak bisa memilih warna dalam pesan forum tersebut.

Forum lbu . B

FORUM

ambar 9. Antarmuka Forum Ibu Hamil

Rancangan Arsitektur Aplikasi

Gambar 10 menunjukkan rancangan arsitektur

aplikasi ini. Aplikasi ini memakai arsitektur cloud,

erorientasi  pada  servis.  Dengan

n arsitektur cloud dan berorientasi servis,

sisi  pengguna diharapkan  bisa

n aplikasi ini dengan komputasi yang

. Semua servis dan proses komputasi

server. Di sisi pengguna hanya
menerima dan mengirim data ke server.

Ada 2 server dalam aplikasi ini, yaitu server dari
aplikasi ini dan server cloud milik google Firebase.
Aplikasi menggunakan firebase untuk autentikasi
login. Aplikasi ini menggunakan login google untuk
masuk ke dalam sistem. Alasan penggunaan google
adalah penggunaan akun google yang sudah pasti ada
dalam mobile client android. Selain firebase, aplikasi
ini juga memiliki server pribadi untuk menampung
data pengguna dan data transaksi lainnya. Berikut
adalah daftar fitur yang ditangani oleh firebase dan
server pribadi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Fitur Firebase dan Web Server Pribadi

Web Server Pribadi
Data Konsultasi
Data Dokter

Data Pengguna

Firebase
Autentikasi
Push Notication
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Pada saat pengguna memilih login dengan google, mendaftar secara pribadi, tanpa memakai akun email
maka setelah autentikasi google selesai, maka sistem google, maka sistem akan memasukkan data
akan secara otomatis mengisi data pengguna yang ada  pengguna tersebut secara manual ke dalam basisdata.
dalam sistem. Jika pengguna memilih untuk

T LT 1
7 p A
Google Web
Firehase Senver

I. Rancangan Use Case

Use case ini dikembangke
kebutuhan 2 pengguna utama, yaitu
hamil. Rancangan use case dapat diliha
11 di bawah ini. Use case yang dibuat bert
mengakomodasi fitur dari aplikasi ini.

konsultasi pada dokter |

Dalam perancangan aplikasi ini ada 6 use case dan
2 aktor yang dibentuk. Use case tersebut antara

1. konsultasi  dokter. Dalam se S

menunjukkan bahwa dokter dan\ ibu .

saling berkomunikasi dalam mel onsult >

melalui aplikasi ini. ya
2. mengirim pesan darurat. Aplikasi ini memiliki forum it ehamlan <<inc‘lyudlé>>

fitur untuk melakukan pengiriman pesan darurat
terhadap kerabat atau ibu hamil lainnya. Untuk
mengirim pesan darurat disediakan 1 tombol
untuk melakukan pengiriman secara broadcast
kepada ibu hamil dan kerabat. Ketika menekan
tombol darurat, sistem akan mengambil posisi
pengguna saat itu. Setelah mendapatkan koordinat
pengguna, lalu sistem akan membaca basis data Gambar 11. Rancangan Use Case Aplikasi Konsultasi
dan mencari kerabat pengguna. Setelah mendapat Ibu Hamil

data kerabat, sistem akan melakukan pengiriman
Short Message Service (SMS) kepada kerabat. Isi
SMS yang dikirimkan adalah koordinat ibu hamil,
serta template pesan yang berisi bahwa ibu hamil
sedang dalam kondisi darurat. Proses pesan
darurat dapat dilihat pada gambar 12 di bawabh ini.

membaca artikel
kehamilan

3. Mendapat informasi kehamilan, dalam use case ini
menggambarkan  bahwa ibu hamil dapat
memperoleh informasi seputar kehamilan yang
sedang dijalani tiap minggunya. Dalam use case
ini, pengguna juga dapat memperoleh infomasi
hitung mundur kehamilan.

4. Forum diskusi kehamilan, adalah tempat di mana
para ibu hamil bisa melakukan sharing bersama
seputar kehamilan mereka. Terkadang jika
seorang ibu sungkan untuk bertanya dengan
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dokter, bisa melakukan obrolan ringan terlebih
dahulu dengan sesama ibu hamil lainnya.

5. Membaca artikel kehamilan, use case ini
menjelaskan tentang bagaimana ibu hamil dapat
membaca artikel atau berita seputar kehamilan.
Hal ini bertujuan agar ibu hamil memperoleh
wawasan yang luas seputar kehamilannya.

6. Login. Ini adalah use case yang wajib dilakukan
terlebin  dahulu  sebelum pengguna dapat
menggunakan aplikasi ini untuk berkomunikasi
dengan dokter atau ibu hamil lainnya. Login di
sini ada 3 macam, yaitu login dengan google,
login dengan facebook, atau login secara mandiri

digunakan adalah tabel pengguna, kerabat, dokter,

obrolan, perkembangan, artikel,
pertanyaan_kehamilan, kmb_pertanyaan, dan
jawaban. Tabel pengguna memiliki hubungan 1-n

kepada tabel kerabat dan obrolan. Tabel dokter
memiliki hubungan 1-n terhadap tabel obrolan. Lalu
tabel berikutnya yang saling berhubungan adalah
tabel pertanyaan kehamilan, kmb_pertanyaan, dan
tabel jawaban. Pertanyaan_kehamilan memiliki
hubungan 1-n terhadap tabel kmb_pertanyaan, begitu
pula dengan tabel jawaban. Jawaban memiliki
hubungan 1-n terhadap kmb_pertanyaan.

dengan mendaftar dengan email sendiri.

J. Rancangan Basis Data

Perancangan basis data melibatkan 9 tabel. Tabel
dapat dilihat pada gambar 13 di bawah ini. Tabel yang

menekan tombol
darurat

X

Ibu Hamil

A

Kerabat Ibu Hamil

X

Kerabat Ibu Hamil

A

Kerabat [bu Hamil

cek basis data
kerabat pengguna

cek koordinat
pengguna

kirim sms nofifikasi

Gambarg?2. Ranca iriman Pesan Darurat
pengguna perianyaan_kehamilan
FK.  id_pengguna id_dokier FkK  id_pertanyaan

email nama pertanyaan
nama gender
tgl_lahir jam_online l
tal_terakhir_haid jam_offline kmb_pertanyaan
kehamilan_ke kota Pk id_kmb
tgl_update telpon kmb_jawab
kota hasil
status x
h 4
obrolan
v PR id_obrolan .
kerabat pesan Jawahanl .
- Pk id_jawaban
PK id_kerabat jawaban
nama
no_hp perkembangan
kota PK id_perkembangan
alamat minggu_ke
keterangan
artikel
PK id_artikel
title
konten
kategori

Gambar 13. Rancangan Basis Data Aplikasi Ibu Hamil
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V. KESIMPULAN

Dalam  tulisan ini, dihasilkan  beberapa
perancangan seperti halaman konsultasi, tombol
darurat, kontrol kehamilan, dan forum kehamilan.
Selain desain empat fitur utama tersebut, telah
dihasilkan pula desain ERD serta Use Case Diagram
untuk aplikasi ini. Perancangan proses pesan darurat
juga sudah dibuat, lengkap dengan pengenalan posisi
pengguna, serta pesan broadcast terhadap kerabat
pengguna atau ibu hamil. Terdapat 2 pengguna utama
yang akan memakai sistem ini, yaitu dokter dan ibu
hamil. Desain antarmuka telah didesain semudah
mungkin dengan ikon yang besar sehingga mudah
digunakan, terlebih di saat kondisi darurat.
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Abstract— Library catalog is a documentation or list of
all library collections. Unfortunately, there is a problem
identified in the process of searching a book inside
library catalog in Universitas Multimedia Nusantara’s
library information system regarding the relevant result
based on user query input. This research aims to_design
and build a library catalog application on
platform in order to increase the relvancy
result in a database using calculated Racchi
Feedback method along with 4
measurement. User experience analysis
a good respond with 91.18% score
and relevance value present 71.439
recall, and 83.33% F-Measure. Diffe
results between the Senayan Lib
system (SLiMS) and the new And
ranged at 36.11%. Therefore, this Andre
proved to give relevant result based on releva

Index Terms—Rocchio, Relevance, Feedback,
Pencarian, Buku, Aplikasi, Android, Perpustakaan.

Perpustakaan dalam sebuah institusi pendidikan
tinggi dapat dilihat sebagai sebuah tempat untuk
mahasiswa mencari bahan pustaka dalam proses
pembelajarannya atau sebuah unit kerja yang
melakukan pengelolaan dan pelayanan dalam
pemanfaatan koleksi bahan pustaka [1]. Dalam
menjalankan  peranannya dan pelayanan yang
berkualitas, pemanfaatan teknologi informasi menjadi
suatu hal yang vital di dalam perpustakaan [2]. Salah
satu tantangan umum yang dihadapi perpustakaan
adalah  penyediaan fasilitas sistem informasi
pencarian buku yang mengeluarkan hasil secara
efektif dan relevan. Beberapa sistem informasi
perpustakaan yang bersifat open source telah
dipublikasikan untuk diunduh dan digunakan secara
gratis untuk menjawab tantangan tersebut, salah
satunya adalah Senayan Library Management System
(SLiMS) [3].

Studi pendahuluan yang telah dilakukan pada
SIiMS milik Perpustakaan Universitas Multimedia

. PENDAHULU

Nusantara (UMN) telah berhasil
mengimplementasikan algoritma Levenshtein
Distance pada fitur autocomplete SIiMS dengan

tingkat keberhasilan dalam memprediksi keyword
sebesar 73,33% [4]. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengurangi kesalahan masukkan pengguna
pada mesin pencarian buku di SLiMS sehingga
memperkecil kemungkinan  pengguna  tidak
menemukan bahan pustaka yang dicari.

Meskipun fitur tersebut telah diimplementasikan,
temuan dalam studi kelayakan lanjutan menunjukkan
proses pencarian masih belum menghasilkan keluaran
yang relevan dengan kata kunci masukan [5]. Namun,
studi tersebut juga menunjukkan bahwa pencarian
buku di SLiMS UMN termasuk mudah untuk
dilakukan dan mudah untuk dipelajari. SIIMS yang
merupakan sistem informasi berbasis web ini juga
berpotensi untuk didukung dengan aplikasi mobile
dalam melakukan pencarian buku [6]. Hal ini
diperkuat dengan hasil survey terhadap ketertarikan
responden dalam melakukan pencarian buku lewat
smartphorﬁ [5].

Proses pencarian informasi dapat dievaluasi dan
dioptimalkan lewat beberapa algoritma seperti k-
means clustering, widrow-hoff dan support vector
machine [7]. Metode relevance feedback juga menjadi
salah satu metode yang telah terbukti dapat
mengurangi waktu pemrosesan [7] dan menghasilkan
dokumen yang akurat dengan tingkat akurasi yang
tinggi berdasarkan query dari pengguna [8].
Keunggulan rocchio relevance feedback dalam
mengolah dengan waktu pemrosesan yang lebih cepat
dan presisi yang lebih tinggi dari support vector
machine telah berhasil diidentifikasi [9]. Hal yang
serupa juga ditemukan dalam proses penelusuran
informasi  ketika metode tersebut dibandingkan
dengan algoritma widrow-hoff [10]. Temuan pada
kedua kajian tersebut juga sejalan dengan
perbandingan hasil pencarian kalimat dimana hasil
keluaran rocchio relevance feedback lebih baik
daripada metode k-means clustering [11]. Faktor-
faktor tersebut yang memotivasi penelitan oleh
Yugianus, Harry, dan Rini dalam mengembangkan
sistem berbasis web untuk penelusuran katalog
perpustakaan dengan metode rocchio relevance
feedback [12].
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Pengembangan sistem yang dilakukan oleh
Yugianus,dkk direalisasikan dengan pembangunan
sistem berbasis web dan diujicoba fitur-fiturnya
dengan blackbox testing dengan penggunaan corpus
data yang belum terdefinisikan dengan jelas [12].
Penelitian tersebut belum mencakup pengujian
terhadap user experience dari sistem yang digunakan.
Sedangkan user experience berperan penting dalam
pembangunan sebuah sistem untuk mengevaluasi
pengalaman pengguna yang memakai langsung sistem
tersebut [13].

Berdasarkan studi kelayakan yang telah dilakukan
dan keunggulan metode rocchio relevance feedback
berdasarkan penelitian terkait, maka terbentuklah
motvasi penelitian ini. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data asli dari Perpustakaan
UMN dan mengikuti pola data yang terdapat di dalam
SIiMS. Penelitian akan ditinjau dari dua sisi
pengukuran yaitu tingkat relevansi [14] dan juga user
experience [15].

II.  METODOLOGI PENELITIA

Metodologi  penelitian  yang
berdasarkan pada proses model
Research Methodology (DSRM)
informasi [16] yang runtutannya ¢
Gambar 1.

Identify Problem o | Define Objectives - Design &
& Motivate of a Solution | Development
A
,—Process Iteration: 4

Evaluation Demonstration

Communication &

Gambar 1. Proses Model Penelitian DSRM.

A. Identifikasi Masalah dan Motivasi

Keluhan-keluhan terhadap aktivitas pencarian
buku yang menggunakan SLiMS telah disampaikan
secara lisan dan bersifat non-formal oleh dua tipe
pengguna sistem vyaitu mahasiswa dan bagian
Perpustakaan UMN. Sebagai upaya untuk melihat
masalah dari cara pandang yang lebih objektif, maka
diselenggarakan suatu studi kelayakan yang bertujuan
untuk verifikasi dan melakukan penilaian terhadap
keluhan [5]. Studi kelayakan tersebut dilakukan
menggunakan dua teknik yaitu:

e Wawancara: Wawancara terhadap  kepala
perpustakaan dan bagian information literacy di
Perpustakaan UMN dengan menggali masalah
sistem pencarian secara lebih mendalam sebagai
stakeholder yang paling erat kaitannya dengan
pengelolaan data di dalam sistem SLiMS UMN.

e Survey: Survey terhadap mahasiswa UMN untuk
memberikan penilaian terhadap pencarian buku di
SLIMS vyang dilihat dari faktor usability,
functionality, user satisfaction dan user
experience. Sedangkan, faktor operability dan
inovativeness  ditanyakan untuk  mengetahui
kelayakan aplikasi smartphone sebagai media
pencarian buku.

B. Definisi Tujuan terhadap Solusi

Hasil dari identifikasi masalah dan motivasi
kemudian diolah dengan menelaah literatur-literatur
pendukung yang hasilnya dijabarkan pada Bab
Pendahuluan. Terdapat dua hal yang dianalisa pada
tahap ini yaitu:

1) Metode Pencarian Data: Metode pencarian
data dicari dengan fokus kepada metode yang
mempunyai banyak keunggulan dari metode
lainnya dan dengan performa yang telah teruji.

2) Platform Aplikasi: Platform aplikasi disaring
dengan hasil wawancara dari bagian
Perpustakaan UMN dalam konteks kebutuhan

pengembangan  perpustakaan  untuk
gadakan fasilitas layanan pencarian buku
mobile apps. Kemudian, hal tersebut
rifikasi dengan hasil survey mahasiswa
N terutama pada penilaian faktor
pvativeness  dan operability untuk
engembangan berbasis mobile.

edua hasil tersebut kemudian membentuk tujuan
penelitian untuk merancang dan membangun aplikasi
Android pencarian buku perpustakaan menggunakan
metode rocchio relevance feedback. Perancangan
breakdown fitur-fitur aplikasi juga telah
tahap ini sebagai tindaklanjut dari diskusi
ihak Perpustakaan akan hasil studi
an studi literatur yang dilakukan [5].

C. Perancangan dan Pembangunan

Berdasarkan dari hasil perancangan awal sebagai
suatu solusi yang diajukan, perancangan keseluruhan
aplikasi kemudian dibuat dengan menghasilkan tiga
jenis perancangan, vyaitu: arsitektur sistem, struktur
data buku perpustakaan, dan flowchart. Fase
pembangunan aplikasi dijalankan  berdasarkan
arsitektur  sistem yang membagi pembangunan
aplikasi menjadi dua bagian yaitu dengan
pemrograman web dan pemrograman sistem mobile.

D. Demonstrasi

Dalam tahap ini, dilakukan uji coba terhadap hasil
dari pembangunan aplikasi dengan melakukan uji
fungsionalitas yang dijabarkan dalam bentuk
screenshots. Selain itu, simulasi juga dilakukan
terhadap perhitungan precision, recall dan F-measure
pada hasil pencarian melalui aplikasi mobile dan
kemudian dibandingkan dengan perhitungan pada
hasil pencarian melalui SLiMS.
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E. Evaluasi

Evaluasi aplikasi ditujukan kepada pengguna
aplikasi utama yaitu mahasiswa UMN dengan
menyelanggarakan ~ survey  melalui  pengisian
kuesioner. Kuesioner tersebut berisikan pertanyaan
untuk mengevaluasi aplikasi dari segi user experience
yang kemudian dianalisa untuk menilai kelayakan
aplikasi untuk dipublikasikan baik sebagai hasil
penelitian maupun aplikasi yang dapat digunakan
langsung oleh mahasiswa UMN.

F. Komunikasi

Tahap komunikasi untuk menyampaikan masalah
dan kepentingan penelitian dilakukan dengan 3
tahapan: mempublikasikan aplikasi ke portal pencarian
aplikasi, memaparkan dan mempertanggungjawabkan
penelitian sebagai sebuah makalah Sarjana Komputer
dalam program studi Informatika yang berjudul

”Rancang Bangun Aplikasi Android Pencarian Buku
Rocchio

Perpustakaan ~ Menggunakan  Metode
Relevance Feedback (Studi Kasus: Per
UMN)” [17], dan mempublikasika
kegiatan dan hasil penelitian ke dalam jurn

Il.  HAsIL STuDI KE

Studi kelayakan melibatkan 100 orang mahasiswa
sebagai partisipan untuk survey dan 2 orang karyawan
perpustakaan sebagai partisipan untuk wawancara [5].

A. Hasil Wawancara

Beberapa kekurangan dari  SLIMS UMN
disampaikan  oleh  bagian literasi  informasi
Perpustakaan UMN, salah satunya adalah hasil
pencarian buku yang dirasakan masih kurang.
Sedangkan, kepala perpustakaan menuturkan bahwa
sistem yang sedang berjalan belum sepenuhny
memenuhi  kebutuhan. Rencana pengembangan
fasilitas perpustakaan ke arah pencarian, peminjaman
dan stok opname buku via mobile apps juga
disampaikan. Hasil wawancara ini kemudian menjadi
dasar pembentukan kuesioner untuk melakukan survey
terhadap mahasiswa UMN.

B. Hasil Survey

Hasil survey menunjukkan bahwa hanya terdapat
40-responden dari total 100-orang yang mengetahui
tentang SLiIMS sebagai sistem pencarian buku.
Kemudian 40 orang tersebut ditanyakan mengenai
pengalamannya dalam melakukan pencarian di
SLiMS, hasilnya adalah sebenarnya pencarian cukup
mudah dilakukan, namun relevansi dan keakuratan
yang dihasilkan  masih  dirasakan  kurang.
Pengembangan layanan pencarian via aplikasi mobile
juga direspons dengan sangat positif dari keseluruhan
responden.

IV. METODE ROCCHIO RELEVANCE FEEDBACK

Metode rocchio relevance feedback adalah strategi
reformulasi query yang digunakan untuk membantu

user pemula dalam information retrieval systems.
User disajikan dengan hasil pencarian dokumen yang
relevan [18]. Information retrieval atau document
retrieval adalah teknik untuk menghasilkan hasil
dokumen relevan dengan request dari user melalui
perbandingan  request dengan indeks yang
menghasilkan tingkat similarity dari konten yang
dipilih [19].

Teknik relevance feedback digunakan setelah user
memasukkan keyword yang data sudah didapat dari
pencarian di  database. Relevance feedback
mendekatkan query ke rataan dokumen relevan
dengan tingkat perhitungan similaritas [12]. Berikut
tahapan perhitungan metode Rocchio.

A. Tokenizing

Tokenizing adalah tahap pemrosesan sebuah kata
kunci menjadi unit kecil. Pembuatan token dilakukan
pada kata kunci dan dokumen yang didapat.

B. Filtering
iltering adalah tahap mengambil kata-kata

dari hasil tokenizing. Pada tahap ini kata-kata
k deskriptif dibuang, contoh “yang”, “dan”,

ng

g adalah tahap mencari akar kata sesuai
ta kunci. Pada tahap ini dilakukan proses
berbagai kata ke dalam suatu

. Term Weighting

Term weighting adalah tahap pembobotan tiap term

dicasi pada setiap dokumen sehingga dapat
i ketersediaan dan kemiripan suatu term
en.

an term frequency dan inverse document
frequency akan dilakukan bersamaan dengan query
yang merupakan fitur di dalam database. Term
frequency (tf) adalah frekuensi dari kemunculan
sebuah term dalam dokumen yang bersangkutan.
Inverse document frequency (idf) merupakan sebuah
perhitungan dari bagaimana term didistribusikan
secara luas pada koleksi dokumen yang bersangkutan.
Rumusan nilai idf sebuah term dapat dijabarkan
menjadi persamaan berikut [20].

- n
idf = log ar (1)
Keterangan:
idf : nilai inverse document frequency.
n  :jumlah dokumen di dalam koleksi.
df  : nilai document frequency.

Jika pencarian pada dokumen yang cukup besar,
skema yang dapat digunakan untuk pemberian bobot
adalah term frequency dikalikan dengan inverse
document frequency yang disebut sebagai nilai bobot
term atau S [12].
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B = (tf) =idf 2)
Keterangan:
S nilai bobot term.
tf: nilai term frequency.
idf: nilai inverse document frequency.

Selanjutnya, tingkat kemiripan term dengan judul
dokumen akan dimasukkan ke dalam sebuah fungsi
perhitungan similaritas yaitu metode Rocchio yang
dapat dilihat dari rumusan manual sebagai berikut

[12].
R=v+8(()-) ®

Keterangan:

R :tingkat kemiripan term.

N  :jumlah term tiap dokumen.

£ :nilai bobot term.

Dp :term dari dokumen relevan.

Np :jumlah term keseluruhan dokumen relevan

Dn :term dari dokumen tidak relevan

Nn : jumlah term keseluruhan do
relevan

V. PERANCANGAN AP

A. Arsitektur Sistem

Perancangan aplikasi dibuat deng
perangkat Android yang melakukan
menggunakan Apache Client sebagai
(API). APl merupakan perantara database a
berkomunikasi dengan perangkat mobile. Struktur
APl yang digunakan untuk berkomunikasi berupa
file-file PHP yang terhubung meld@kukan
data menggunakan JSON sehingga apli
saling komunikasi untuk  mendapat
Gambaran arsitektur sistem ag i
berjalan dapat dilihat pada Gambar 2.

-0~

Communicate

Gambar 2. Arsitektur Sistem Aplikasi UMN Library
Catalog

Pada saat user melakukan request pencarian data
buku, pengiriman data kata kunci dimulai. Perangkat
mobile mengirimkan data request dan selanjutnya
request diterima oleh perantara berupa file PHP yang

di-encode ke dalam JSON, lalu data request
dieksekusi ke database melalui MySQL query.
Setelah query berhasil dieksekusi, maka database
memberikan data hasil. Hasil tersebut dikirimkan
kembali ke API untuk segera berkomunikasi dan
dikirimkan ke perangkat mobile lalu dihitung nilai
similaritas dan ditampilkan kepada user.

B. Struktur Data Buku Perpustakaan

Tabel merupakan sebuah struktur data yang
biasanya digunakan untuk menyimpan keseluruhan
data yang akan digunakan. Dalam pencarian buku saat
ini pada perpustakaan UMN menggunakan database
MySQL dengan versi 5.6.24 dan mempunyai 16.628
koleksi. Struktur tabel yang digunakan dapat
dijabarkan sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Struktur Data Buku Perpustakaan

Nama Tabel Fungsi

Buku Menyimpan data buku seperti judul,
nomor fisik, nomor ishn.

Menyimpan identitas pengarang atau
penulis buku.

Menyimpan identitas ulasan buku.

Menyimpan data pengarang tau
penulis buku.

Menyimpan penjelasan tipe buku.

Menyimpan nama penerbit.

opik Menyimpan keterangan topik dari
koleksi buku.

Menyimpan  kode
buku.

masing-masing

Menyimpan data peminjaman.

C. Alur Menu Aplikasi

Alur aplikasi dimulai dari splash screen, yaitu
sebuah gambar sesaat setelah user membuka aplikasi
UMN Library Catalog. Setelah splash screen selesai,
aplikasi menampilkan menu yang dapat diakses oleh
user diantaranya pencarian buku, tutorial aplikasi,
tentang pembuat dan informasi aplikasi, informasi
perpustakaan UMN, survei online, dan sosial media
perpustakaan UMN.

Pada menu pencarian buku, user dapat melakukan
pencarian buku yang diinginkan baik normal search
maupun advanced search. Selanjutnya adalah tutorial
aplikasi. Di dalam tutorial ini user disajikan gambar-
gambar yang dapat digeser ke kiri dan ke kanan untuk
panduan menggunakan aplikasi pencarian UMN
Library Catalog.

Menu selanjutnya adalah biografi pembuat dan
informasi aplikasi atau about. Pada menu ini terdapat
informasi tentang pembuat aplikasi dan hal-hal yang
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menyangkut tentang aplikasi pencarian buku seperti
tambahan external library yang digunakan.

Menu informasi tentang perpustakaan UMN
menyediakan informasi tentang perpustakaan UMN,
mulai dari visi dan misi, tata cara peminjaman buku,
website, dan kontak pihak perpustakaan.

Menu survei adalah tempat user dapat menilai
aplikasi atau mengevaluasi aplikasi via browser
dengan mengisi pertanyaan dari kuesioner.

Menu terakhir adalah menu sosial media
perpustakaan UMN, dalam bagian ini terdapat sosial
media yang digunakan oleh pihak perpustakaan untuk
menginformasikan hal-hal baru yang ada pada
perpustakaan. Jika user selesai dengan pencarian dan
menemukan buku yang sesuai, maka user dapat
langsung menekan tombol back dua kali untuk keluar
dari aplikasi.

VI. PEMBANGUNAN APLIKASI

Pembangunan aplikasi dilakukan berdasarkan
arsitektur sistem. Tahapan pertama pemrograman web
ditujukan untuk membangun Web Service yang
bertugas untuk melakukan encoding dari bentuk
balikan hasil query menjadi JSON Format. Web
Service dibangun di dalam lingkungan PHP 5.6.8.
Proses term weighting dan stemming juga dilakukan
saat request data diterima dari aplikasi Android.

Fungsi stemming dilakukan pada saat keyword
LIKE dipakai di dalam query untuk pencarian
berdasar judul buku. Pada saat kata kunci yang
dimasukan merupakan kata dasar, seperti “narasi”,
maka judul buku yang mengandung kata dasar
“narasi” tersebut dapat diambil seperti “menarasikan”.
Selanjutnya, pada perhitungan term weighting
dieksekusi menggunakan query dengan mode natural
language. Penggunaan natural language merupakan
model vector space yang dapat menghitung nilai
pembobotan term weighting.

Selanjutnya dibangun aplikasi Android untuk
minimal target Android JellyBean 4.1.2 dengan
Android Standard Development Kit (SDK) yang
menggunakan bahasa pemrograman Java. Terdapat 3
implementasi kode terkait dengan implementasi kode
untuk metode rocchio. Proses tokenizing dan filtering
diimplementasikan di sini sebelum dikirim ke dalam
Web Service untuk masuk ke dalam proses stemming
dan term weighting.

Setiap kata kunci yang dimasukkan akan diproses
dengan cara melakukan pemisahan terhadap separator
seperti tanda petik (), tanda dash (-), tanda titik (.),
dan lain sebagainya. Setelah kata kunci berhasil
menjadi token, maka tahap selanjutnya adalah me-
filter kata kunci yang mengandung stopword. Setiap
kata kunci akan di-filter jika menggunakan fitur
stopword pada aplikasi.

Implementasi kode dilanjutkan dengan
perhitungan rumus (1), (2), dan (3). Hasil perhitungan
yang merupakan nilai tingkat similaritas antara judul
dengan kata kunci yang dimasukkan. Pada judul dan
kata kunci dihitung tingkat kesamaannya, semakin
tinggi nilainya maka semakin baik tingkat similaritas
antara judul dengan kata kunci yang dicari dan
nantinya akan diurutkan menggunakan metode
pengurutan berupa komparator.

Bagian terakhir dari pembangunan aplikasi adalah
implementasi kode pengurutan yang digunakan untuk
mengurutkan  judul, nomor Klasifikasi, nama
pengarang, dan nilai similaritas. Data yang sudah
ditemukan, diklasifikasi berdasarkan nilai similaritas.
Seluruh nilai dibandingkan dengan
mengimplementasikan komparator dan hasilnya
adalah pengurutan nilai tertinggi berdasarkan tingkat
similaritas antara judul dengan kata kunci yang
dimasukkan.

VIlI. DEMONSTRASI APLIKASI

shots Aplikasi

141 Ha| ditomuban
u Kizsah, K, den Tradisl Tionghos Bangha

I Famah, Kultur, dan Tradisi Tionghoa Banglca
Hoerunikasi sntar budays pada Vico Indonesia delam peapeki dimansi
' bucaya Hafsteda
Aega Okl

u Seri budeys & warisan Indanesa - 7-Manusia & Lingkungan Budsys

Gambar 3. Screenshot halaman pencarian

Gambar 4 merupakan halaman pencarian buku,
bagian ini merupakan bagian utama dalam pencarian
dimana user dapat mencari buku yang diinginkan.
Pada bagian paling atas terdapat fitur stopword yang
dapat menghilangkan kata hubung jika diaktifkan, dan
di samping fitur switch stopword terdapat sebuah
tombol informasi untuk memberitahukan kegunaan
dari fitur ini.

Selanjutnya di bawah fitur stopword terdapat
bagian pencarian dengan memasukan kata kunci ke
dalam kolom yang sudah disediakan. Lalu ada sebuah
tombol (x) kecil untuk menghapus keseluruhan input
yang diketikkan.

Selain itu, terdapat opsi untuk melakukan
pencarian spesifik berdasarkan 5 fields, yaitu judul
buku, ISBN, nama pengarang, tahun buku, dan nama
dosen.

Setelah melakukan pencarian, maka aplikasi
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memberitahukan  berapa keluaran data yang No K A|B|C|D]|]P|R
dihasilkan dan tepat pada bagian bawah panel 9

pencarian terdapat sebuah list untuk menampung Typography | 14 | 14 | 0 | 14 | 100 | 100
semua hasil. Untuk melihat detail buku dapat 20 t%‘;?gm“”'cat"’e 16 | 16 | 0 | 16 | 100 | 100
dilakukan dengan cara mengklik bagian buku yang 21 ||vestment o 132 o 1 3 100 | 100
ingin dilihat. nvesimen

) ) . . 22 |Manipulasi foto| 95 | 26 | 69 | 26 | 27 | 100
B. Simulasi Perhitungan Hasil

) . 23 |Manajerial 13 | 13 | o | 13 | 100 | 100
Berikut  rumusan yang digunakan  untuk 5 )
melakukan perhitungan precision dan recall [14]. Berjuta rasanya | 1 1 0 1 | 100 | 100
o5 |Practical
Recall = jumiagh Dokumen Relsvan pada Aplikesi (4) filmmaking 72 31 41 31 43 | 100
Jjumleh Dokumen Relevan pode Dotobaze 26 SOSIOlO_gI ) 370 | 111 | 259 | 111 | 30 | 100
komunikasi

_ Jumich Dokumsn Releven delam Aplikasi 27

Precision = 5
Jumliah Dokwmsn yang Didapat (Hasil) ( )

Investing 4 4 0 4 100 | 100
28 \Kkultur budaya | 141 | 51 | 90 | 51 36 | 100

Dalam simulasi ini dilibatkan 30 orang mahasiswa 29 zé’;zzi't?r'] 506 | 167 | 350 | 167 | 32 | 100
untuk  memasukkan kata  kunci  pencarian. Plagiarisn?e
Pengambilan sampel kata kunci ini dilakukan dengan 30 |pelanggaran | 137 | 28 | 113 | 28 | 20 | 100

teknik purposive sampling pada mahasiswa yang
sedang melakukan kegiatan pencarian
perpustakaan untuk melakukan pencarian
Library Catalog. Dari proses ini dihasilka
pencarian judul buku yang berbe
dihitung nilai precision dan recall-n
hasil pencarian. Tabel 2 me
perhitungan precision dan reca
dibangun.

hak cipta
Rata-Rata 71.4 | 100

ord.
eseluruhan dokumen yang didapatkan pada

sil relevan pada aplikasi).
asil tidak relevan pada aplikasi).
tabase (dokumen relevan pada database).

Tabel 2. Hasil Perhitungan Precisio sion dalam %.

Library Catalog all dalam %.
No K Al Bl1CID Perhitungan juga dilakukan terhadap hasil
1 |upacararitual | 15 | 13 | 2 | 13 | 87 | 100 pencarian pada SIiMS UMN sebagaimana terlihat
2 |Chaining | B3| 1] 2 . g
) g asil Perhitungan Precision-Recall SLIMS
Calculus 17 17 0 UMN
4 Photoshop 120 | 120 | O Al B c D P R
5 |Perceived
valence 2 2 0 2 100 | 100 1 Upacara ritual 1 1 0 13 | 100 8
6
Altman z 1 1 0 1 100 | 100 2 |Forward Chaining 0 0 0 11 0 0
Pemahaman
" \wajibpajak | 301 | 58 [ 243 | 58 | 19 | 100 3 [calculus 13(13] 0 |17 [100] 76
g |Customer 134 | 54 | 80 | 54 | 40 | 100 4 |Photoshop 109|109 | 0 | 120|100 | 91
relationship 3
9 Probabl!ltgs 19 | 19 0 19 | 100 | 100 Perceived valence 0 0 0 2 0 0
dan statistika 6 |Alt 245/ 0 |245| 1 | 0 | ©
man
10 |science 79| 76 | o | 76 | 1200 | 100 e z -
7 emanaman wajl
11 lproduction | 173 | 173 | 0 | 173 | 100 | 100 pajak cjojogssjojo
g |Customer
12 Egg‘gﬁii’;ﬂon 495 | 57 | 438 | 57 | 12 | 100 relationship 81 8 | 0|54 |100) 15
Fap— Probabilitas dan
13 |Delivering 3| 3| 0| 3100|100 % | iatistika 5|5 | 0|19 100 26
happiness m
14 | Filmmaker 21 | 21| o | 21 | 100 | 100 Science 4641 1 5 | 76 | 89 | 54
15 [sociology (art) | 11 | 3 | 8 | 3 | 27 | 100 11 IProduction 48| 48 | 0 | 173|100 | 28
16 |Retunonasset| 91 | 63 | 28 | 63 | 69 | 100 12 |Cultures and. 4| 4|0 |57 |00 7
17 SS(?;EQE up 14 8 6 8 57 | 100 13 Delivering happiness | 3 3 0 3 100 | 100
18 |3dmodeling | 241 | 143 | 98 | 143 | 59 | 100 14 |Filmmaker 1111 ] 0 | 21 |100| 52
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No K AlB|]C|]D[P]|] R
15 | saciology (art) 8| 3|5 | 3|37 100
16 |Return on asset 6| 2|4 |63|33]| 3
17 Setting up scenes 1 1 0 8 |100 | 13
18 |39 modeling 2| 2| 0|16 |100]| 13
19 | Typography 13113 ] 0 | 32 |100]| 4
20 | communicative toeic| 2 2 0 26 | 100 8
21 investment 6| 6 | 0|13 |100]| 46
22 |Manipulasi foto 1| 1] 0| 1 |100]| 100
23 |Mangjerial 8| 3|5 | 3|37 100
24 Berjuta rasanya 6 2 4 63 | 33 3
25 |practical filmmaking | 2 2 0 31 | 100 6
26 |Sosiologi komunikasi| 4 | 4 | 0 |111|100| 4
27 |investing 33| 0| 4 100] 75
28 Kultur budaya 0 0 0 51 0
29 |Financial accounting | 27 | 26 1 | 167
30 Plagiarisme

p_elanggaran hak 9 9 0

cipta

Rata-Rata

Setelah perhitungan pada kedua
dicarilah nilai F-Measure sebag
harmonis antara perhitungan precis
Nilai F-Measure dapat dihitung dari O
dalam persentase 0% - 100%.
precizion «recall

F — Megsure = 2 = — — (6)
PreclElog recall

F-Measure  untuk UMN
menghasilkan nilai sebesar 83,33%

brary

2 =(71.43 «100)
(71.43 + 100)

=83,33%

F — Measure =

Sedangkan F-Measure untuk SLIMS UMN
menghasilkan nilai yang lebih rendah, yaitu 47,22%.

Fou 2 «(78.5 = 33.77) 47.29%
— Measure = Tesimary - -

Dari sini dapat terlihat perbedaan relevansi
berdasarkan F-Measure antara aplikasi Android UMN
Library Catalog dengan SLiMS UMN yang berbasis
web sebesar 36,11%. Perbedaan ini membuktikan
bahwa UMN Library Catalog mampu menyajikan
pencarian yang lebih relevan dari SLiMS UMN.

VIIl. EVALUASI APLIKASI

Pada tahap simulasi perhitungan nilai hasil
pencarian, telah dilibatkan 30 orang mahasiswa.
Setelah melakukan simulasi tersebut, para mahasiswa
dijadikan responden dalam survey user experience

sebagai proses evaluasi aplikasi secara menyeluruh.
Terdapat 12 pertanyaan dimana 8 pertanyaan
kuesioner merupakan penilaian terhadap faktor-faktor
user experience, 3 pertanyaan terkait pengalaman
pengguna terhadap hasil pencarian yang dirasakan
dan 1 pertanyaan mengenai kata kunci yang
dimasukkan. Tabel 4 memperlihatkan rekapitulasi
hasil survey terhadap user experience aplikasi yang
dibangun.

Tabel 4. Hasil Survey User Experience Aplikasi

No Faktor 1]12|3]| 4 5 %
1 |Attractiveness 00| 3 |14]13| 87
2 |Perspicuity#1 00| 3| 14]|13]| 79
3 |Perspicuity#2 00|00} 3 |27| 86
4 |Efficiency 00|00} 2|28 | 95
5 |Dependability#1 00|21} 9|2 | 87
Dependability#2 00 |1]11 18| 90
NN N N Y| 100

0[0|0]| 9 |21 | 95

0|0 |0O]| 5 |25 9%

0|0|0]| 5 |25 9%

00|00 13|17 | 92

Dari analisa faktor user experience pada masing-
masing faktor, nilai terendah didapatkan pada faktor
perspicuity pada pertanyaan pertama mengenai
kefamiliaran menggunakan aplikasi. Hasil didapatkan
hanya sebesar 79% yang berarti responden belum
sepenuhnya merasa familiar dengan aplikasi
pencarian buku yang dirancang dan dibangun.
Selanjutnya, nilai tertinggi didapatkan pada faktor
stimulation yang menanyakan tentang keinginan
untuk menggunakan aplikasi, mendapat tanggapan
sangat baik yaitu 100% responden ingin
menggunakan aplikasi  ini  untuk  melakukan
pencarian, baik buku maupun dokumen skripsi
ataupun jurnal-jurnal koleksi perpustakaan UMN.

Setelah didapatkan hasil perhitungan masing-
masing faktor user experience, selanjutnya adalah
perhitungan nilai rata-rata dari keseluruhan faktor
yang dapat dijabarkan sebagai berikut.

BI+79+86+93+87 +90+100 +95 4+ 9%+ %6 +92

0118
1 *

Rata — rata user experience =

Hasil perhitungan ini menunjukkan evaluasi aplikasi
dari segi pengalaman user mendapatkan nilai yang
sangat baik. Aplikasi telah mampu menyediakan
layanan yang tidak hanya memberikan hasil yang
relevan namun juga dapat memenuhi kebutuhan
pengalaman pengguna dalam melakukan pencarian
bahan pustaka di Perpustakaan UMN. Aplikasi telah
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Abstract—Perusahaan menempatkan teknologi
informasi sebagai suatu hal yang dapat mendukung
pencapaian rencana strategis perusahaan untuk
mencapai sasaran visi, misi dan tujuan perusahaan atau
lembaga tersebut, begitu halnya dengan PT Supra Boga
Lestari. Dalam mengatur teknologi _i
diperlukan audit yang bertujuan untuk
dan memastikan pemenuhannya /diti
pendekatan objektif dari suatu s
informasi yang dipakai apakah telal
prinsip serta kebijakan yang berlak
yang dibuat ini bertujuan untuk
teknologi informasi di perusahaan
capability level tata kelola dan ma
informasi pada PT Supra Boga Les
COBIT 5. Pengumpulan data yang dile
cara kuesioner dan melakukan wawancars
kuesioner dan wawancara tersebut diolal
menggunakan teori COBIT 5. Hasil dari penelitian ini
juga dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan tata
kelola, sumber daya, kapabilitasggserta gke an
informasi, pemrosesan infrastruktur teknologi in Si
yang ada pada perusahaan berdasarkan r s
yang telah diberikan.

Index Terms— Audit Tata Kelola TI, Capability
Level, IT Governance COBIT 5, PT Supra Boga Lestari.

. PENDAHULUAN

Investasi Tl yang sudah dikeluarkan perusahaan
harus dapat dijalankan dengan maksimal. Tl pada
organisasi tidak cukup hanya diatur (manage) oleh
bagian TI saja, tetapi harus dikelola (govern) secara
profesional. Pengelolaan TI yang profesional disebut
sebagai tata kelola teknologi informasi (IT
Governance) [1]. Tata Kelola Teknologi informasi
merupakan bagian terintegrasi yang digunakan untuk
memperluas strategi serta mencapai sasaran visi, misi,
dan tujuan dari perusahaan [2]. Namun teknologi
informasi  yang diterapkan perlu diatur dan
dikembangkan agar tetap sesuai dengan standar
perusahaan [3]. Untuk mengatur teknologi infomasi
diperlukan audit untuk mengevaluasi, menilai
kapabilitas, memastikan pemenuhannya ditinjau dari
pendekatan objektif dari suatu standar, dan
memberikan  rekomendasi  terhadap  teknologi
informasi yang dipakai apakah telah sesuai dengan

prinsip serta kebijakan yang berlaku. PT Supra Boga
Lestari Thk merupakan perusahaan yang bergerak di
industri ritel, dalam kategori fast moving consumer
goods (FMCG) dan specialty products. Pada saat ini
PT Supra Boga Lestari merupakan salah satu

sahaan yang telah menggunakan teknologi
nasi dalam mendukung bisnisnya.
amun  seiring  berjalannya  waktu,

an dapat terjadi pada pengendalian layanan
nformasi, keamanan, dan komunikasi yang
aat ini yaitu pengawasan terhadap Kinerja
dengan tata kelola teknologi informasi
akukan secara optimal serta belum semua
an mengerti dan melaksanakan petunjuk SOP
sedang berjalan. Sistem yang tidak saling
ubung (interconnection) secara real time juga
menjadi masalah pada PT Supra Boga Lestari,
sehingga mengakibatkan terjadinya keterlambatan
e pada inventory secara real time. Sebagian staff

emuanya mengerti dengan jobdesknya masing-
masi belum mampu menggunakan teknologi
inform suai dengan peraturan serta standard yang
sudah erapkan pada perusahaan. Sehingga
mengakibatkan penyalahgunaan password Return of
Sales pada POS kasir PT Supra Boga Lestari. Hal ini
diakibatkan karena teknologi informasi yang
dimanfaatkan belum maksimal serta lemahnya sistem
keamanan POS Kasir.

Pada kasus ini pihak kasir memanfaatkan peluang
untuk membaca gerak-gerik jari tangan supervisor
dalam menginput password pada mesin kasir (POS)
ketika melakukan otorisasi ROS. Kemudian pihak
kasir melakukan “pencurian” password secara tidak
langsung, sehingga  pihak  kasir  berhasil
menyalahgunakan password tersebut untuk
keuntungan serta kepentingan pribadinya seperti
melakukan ROS pada beberapa transaksi setiap
harinya serta melakukan void pada transaksi yang
dapat dicurangi. Tindakan pihak kasir yang telah
berhasil mencuri password kemudian melakukan ROS
pada transaksi yang telah dilakukan customer untuk
mengambil uang atas transaksi tersebut. Adanya
beberapa transaksi ROS yang cukup sering oleh id
kasir tertentu yang mengakibatkan terungkapnya kasus
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ini dan ditelusuri oleh pihak TI dan internal auditor
pada PT Supra Boga Lestari. Untuk kedepannya
seluruh staff PT Supra Boga Lestari harus diberikan
edukasi serta pelatihan (training) agar dapat
menjalankan tugasnya dengan baik untuk kedepannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat tata kelola teknologi informasi dan
membantu PT Supra Boga Lestari dalam membuat
suatu rekomendasi pengelolaan teknologi informasi
yang tepat sehingga dapat dijadikan acuan serta
perbaikan sistem kedepannya oleh seluruh karyawan
yang ada di perusahan serta bisa meningkatkan
penggunaan fasilitas secara optimal. Pengukuran
kapabilitas tata kelola teknologi informasi dalam
penelitian ini menggunakan kerangka kerja COBIT
5.0.

Il. LANDASAN TEORI

A. Kerangka Kerja COBIT 5.0.

Menurut ISACA (2013), COBIT 5.0 adalal
satu kerangka bisnis untuk tata kelola dan_n
perusahaan IT [4]. Versi ini e
pemikiran terbaru dalam tata kelola foe
teknik manajemen, serta menyediaka
praktek, alat-alat analisis dan mode
secara global untuk memban
kepercayaan dan nilai dari sistem
5.0 membangun dan memperluas C
mengintegrasikan kerangka besar lai
sumber daya, termasuk ISACA Val |
Technology Infrastructure Library
standar yang terkait dari International Orga
for Standardization (1SO) [5].

COBIT 5.0 membantu perusahaan ciptakan
nilai yang optimal dari TI nga ga
keseimbangan antara menyadari = manf
mengoptimalkan tingkat risiko ta goun
sumber daya. Kerangka Kkerja ini me is
area fungsional IT di suatu perusahaan dan
mempertimbangkan kepentingan yang berkaitan
dengan IT secara internal dan eksternal bagi para
stakeholder [6]. Kesimpulannya adalah COBIT 5.0
merupakan sebuah kerangka kerja untuk tata kelola
dan manajemen teknologi informasi dan semua yang
berhubungan, yang dimulai dari memenuhi kebutuhan
stakeholder akan informasi dan teknologi pada suatu
organisasi.

I1l.  METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan audit yang dilakukan pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan tahapan-tahapan dari
Gallegos karena adanya tahapan yang sederhana
namun mendalam serta ruang lingkup yang sudah jelas

untuk diteliti yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dan menggunakan fokus pada proses
domain yang berbeda kemudian melakukan

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
kuesioner [7]. Terdapat 4 tahapan Gallegos

menyajikan empat tahapan audit sistem informasi
yaitu:

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Pengukuran kapabilitas T1 Sistem Informasi.
Pada tahap ini menentukan ruang lingkup,
objek yang akan di audit, standar evaluasi
dari hasil audit dan komunikasi dengan
manajemen pada organisasi yang
bersangkutan dengan menganalisa visi, misi,
sasaran dan tujuan objek yang diteliti adalah
PT Supra Boga Lestari. Aktivitas yang
dilakukan saat perencanaan antara lain:
penetapan ruang lingkup dan tujuan audit,
pengorganisasian tim audit, pemahaman
mengenai operasi bisnis klien, kaji ulang
hasil audit sebelumnya, dan penyiapan
program audit. Dengan tujuan untuk
mengetahui sudah sejauh mana pengelolaan
dan pemanfaatan TI dalam meningkatkan
pelayanan Tl dan merekomendasikan usulan
kebijakan pengelolaan TI yang efektif dan
efisien dengan menggunakan kerangka kerja
COBIT 5.0 pada PT Supra Boga Lestari.

ahap Pemeriksaan Lapangan (Field Work).

ada tahap ini dapat dilakukan dengan cara
awancara, kuesioner, ataupun melakukan
rvei ke lokasi penelitian agar mendapatkan
data dengan pihak-pihak yang terkait yaitu di
PT Supra Boga Lestari. Melakukan
pemahaman terhadap proses bisnis atau
tujuan divisi departemen IT khususnya divisi
IT Infrastructure & Operation Support pada
PT Supra Boga Lestari. Pemahaman

ilakukan dengan mempelajari beberapa
umen dari PT Supra Boga Lestari, contoh
umen tersebut adalah profil dari PT Supra
ga Lestari, visi dan misi, prosedur yang
di PT Supra Boga Lestari.

Berikut ini adalah hasil wawancara yang
kami dapat, yaitu:

a. PT Supra Boga Lestari memiliki 19
orang karyawan di departemen IT yang
terdiri dari beberapa divisi (untuk
sekarang ini) yaitu pada divisi SAP
retail 2 orang, divisi SAP application &
finance 2 orang, divisi programming 2
orang, divisi HCM analyst 1 orang,
divisi basis analyst 1 orang, divisi IT
Admin 1 orang, divisi WMS analyst 1
orang, divisi POS Application 4 orang,
dan kemuadian yang terakhir pada divisi
IT Infrastructure & Operation Support 5
orang.

b. PT Supra Boga Lestari sudah pernah
melakukan audit dengan standard 1SO
tetapi pengukuran yang dilakukan hanya
secara standard serta prosedur, belum
secara IT dan reability system.
Perusahaan sudah dapat mencapai level
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3 melalui audit dengan menggunakan
ISO sebelumnya. PT Supra Boga Lestari
memiliki target berikutnya dengan
pengukuran ini bisa mencapai hasil dari

audit tersebut sampai di level 4
(predicTabel process).
c. PT Supra Boga Lestari sudah

menerapkan IT dan strategi bisnis tapi
belum dimanfaatkan secara sepenuhnya.
Hal ini terbukti dari sistem otomatisasi
pada PT Supra Boga Lestari masih
belum sempurna serta masih ada
beberapa proses yang masih dijalankan
secara manual. IT pada PT Supra Boga
Lestari masih harus turun tangan secara
procedural untuk membantu dibagian
bisnis proses.

d. PT Supra Boga Lestari menggunakan
sistem SAP sebagai back-office,
sedangkan pada front-office
menggunakan sistem visual-ste
helpdesk  untuk  menam
membantu melakukan
seluruh staff yang ada
Boga Lestari dala
masalah yang
berhubungan dengan

e. PT Supra Boga L
masalah interconnectic
yang digunakan sepert
store, helpdesk yang belu
memiliki koneksi yang baik, t
masih suka error serta harus dilakukan
manual upload dan harus dimonitoring
secara terus-menerusfidan hglu isa
melakukan update secara real

Selanjutnya hal vyang | dilak
observasi,  penyebaran
wawancara kepada pihak PT Supra Boga
Lestari untuk mendapatkan data — data dan
informasi mengenai objek penelitian tersebut.
Kemudian melakukan evaluasi data dimana
hal tersebut disesuaikan dengan standar
dalam COBIT. Mulai dari melakukan
mapping antara Enterprise Goals COBIT 5.0
dengan tujuan T1 dari PT Supra Boga Lestari,
menentukan IT Goals, melakukan identifikasi
IT Goals ke Process COBIT 5.0, melakukan

pembatasan proses dan yang terakhir
menentukan prioritas utama pada proses
COBIT 5.0.

3. Tahap Pelaporan (Reporting)

Pada tahap ini data-data yang diperoleh
kemudian dikumpulkan dan dilakukan
perhitungan capability level yang mengacu
pada hasil wawancara, survey, dan
rekapitulasi  hasil penyebaran kuesioner.
Data-data tersebut merupakan hasil dari
observasi langsung ke lapangan dan hasil

wawancara serta kuesioner yang telah
disusun sesuai dengan standar COBIT 5.0.
Setelah hasil ditemukan kemudian dibuat
suatu kesimpulan dalam temuan pengukuran
kapabilitas T kesimpulan yang ditemui bisa
positif dan negatif serta membuat dampak
dan rekomendasi untuk pihak PT Supra Boga
Lestari.

4. Tahap Tindak Lanjut (Follow Up).

Tahap terakhir yang wajib dilakukan adalah
memberikan dokumentasi hasil audit berupa
report serta rekomendasi perbaikan yang
telah diteliti. Namun selebihnya wewenang
perbaikan akan menjadi tanggungjawab
manajemen apakah akan diterapkan atau
hanya menjadi acuan untuk perbaikan di
masa mendatang. Report yang dibuat dari
pengukuran kapabilitas TI ini terdiri dari
kesimpulan semua jenis temuan pengukuran
kapabilitas Tl yang di dalamnya berisi
dampak kepada pihak PT Supra Boga Lestari
dan kemudian diberikan rekomendasi untuk
ata kelola IT. Hasil laporan ini kemudian
itujukan kepada pihak yang berhak, yaitu
spada kepala bagian IT yang ada di PT
pra Boga Lestari.

ervasi  dilakukan pada departemen IT
usnya divisi IT Infrastructure & Operation
Support pada PT Supra Boga Lestari. Dengan
melakukan observasi dokumen yang mengacu pada
Process Assesment Model (PAM) : Using COBIT 5
dengan pengamatan secara langsung pada
empat dilakukannya penelitian [8]. Dalam
observasi dokumen dan observasi secara
ng berupa proses kerja yang ada di dalam
nfrastructure & Operation Support pada PT Supra
Boga Lestari.

B. Wawancara

Wawancara dilakukan di kantor PT Supra Boga
Lestari yang berada di JI. Raya Pesanggrahan, No. 2
Jakarta Barat. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi serta data — data lebih lanjut
mengenai proses kerja yang ada di IT Infrastructure &
Operation Support. Jenis wawancara yang dilakukan
disesuaian dengan standard yang ada pada COBIT 5.0.
Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan tugas,
wewenang, ruang lingkup kerja yang ada di IT
Infrastructure & Operation Support serta layanan
teknologi informasi yang diterapkan, permasalahan
apakah yang sering terjadi dan dampak dari penerapan
sistem yang ada untuk kedepannya. Narasumber
wawancara pada penelitian ini adalah Manager IT
Infrastructure & Operation Support yaitu Bapak Arota
Ziduhu NH Mendrofa.

ULTIMA InfoSys, Vol. IX, No. 1 | Juni 2018



C. Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian sesuai
dengan standar yang ada di dalam kerangka kerja
COBIT 5.0 dengan memetakan domain yang terdiri
dari lima domain utama menurut COBIT 5.0 [9]. yang
setalah  dilakukan pemetaan dari identifikasi
Enterprise Goals sampai ke IT Goals, mendapatkan
hasil 10 proses dari pemetaaan dengan menggunakan
3(tiga) domain, yaitu Align, Plan, and Organise;
Evaluate, Direct and Monitor; Build, Acquire, and
Implement; yang kemudian dipilih 6 proses utama
yang sesuai dengan prioritas dari PT Supra Boga
Lestari melalui mapping enterprise goals yang dipilih
yaitu no 6 customer oriented service culture
selanjutnya dilakukan mapping ke IT Related Goals
dengan 1 proses yang dipilih yaitu no 1. Alignment of
IT Business & Strategy kemudian tahap terakhir
mapping proses no 1 tersebut yang berasal dari ITRG
dari Alignment of IT Business & Strategy. Domain
tersebut terdiri dari 6 variabel yaitu APOO01, APOO02,
APO03 APOO07, APO08, dan BAIO2. Selanjutnya
setiap 6 domain tersebut dihitung berdasark
Capability Level dengan indikator yang te
6 (enam) level yaitu Level 0 Inco
Level 1 Performed Process, Level 2 Me
Level 3 Established Process, Level
Process, Level 5 Optimizing Proce
Supra Boga Lestari adalah leb
Established Process. Responden d
adalah beberapa orang yang terdiri €
IT (CTO), 4 manager dibawah C
dibawah para manager pada masing—
yang ada khususnya divisi IT Infrastru
Operation Support dibawah departemen IT.

Setelah melakukan pengumpulan data tersebut
sesuai dengan tahapan-tahapan audit sistem Inf si,
yang terdiri dari 6 (enam) pro COBI
dijadikan variabel penelitian uk n
capability level dari masing-masi
seperti berikut:

1.  APOO01 Manage IT Management Framework.
APOO02 Manage Strategy.
APOO03 Manage Enterprise Architecture.

APO08 Manage Relationship.

BAIO2 Manage Requierements Definition
Avrea.

2
3
4.  APOO07 Manage Human Resources.
5
6

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah uraian mengenai penelitian yang
ada di PT Supra Boga Lestari dengan menggunakan
tahapan pengukuran kapabilitas tata kelola Gallegos
(2003) sebagai berikut:

A. Perencanaan (Planning).

Dalam tahap ini melakukan perencanaan terhadap
objek penelitian yang akan di ukur kapabilitasnya,
yaitu mengetahui sejaun mana pemanfaatan dan

pengelolaan teknologi informasi yang ada pada PT
Supra Boga Lestari. Pada tahap perencanaan ini, yang
dilakukan ialah menentukan ruang lingkup dan tujuan
pengukuran kapabilitas tata kelola yang digunakan,
dengan menyusun rencana awal yaitu mengetahui
sejauh mana pemanfaatan dan pengelolaan teknologi
informasi yang ada pada PT Supra Boga Lestari.

Kemudian selanjutnya adalah tujuan pengukuran
kapabilitas tata kelola ini adalah untuk mengetahui
secara detil pengerjaan, pengalokasian, pembagian
pekerjaan pada divisi IT Infrastructure & Operation
Support pada PT Supra Boga Lestari. Dengan ini akan
lebih mudah untuk mengetahui sudah sejauh mana
pengelolaan dan pemanfaatan teknologi informasi
dalam meningkatkan pelayanan serta
merekomendasikan usulan kebijakan pengelolaan
teknologi informasi dengan menggunakan framework
COBIT 5.0 pada PT Supra Boga Lestari.

B. Pemeriksaan Lapangan (Field Work)

Pada tahap ini melakukan proses identifikasi
as dari sistem informasi PT Supra Boga Lestari
an standar COBIT 5.0 dimana memiliki 37
am 5 domain, namun hanya menggunakan 6
ikut ini proses identifikasi dengan beberapa
lai dari identifikasi business goals,

enterprise goals, identifikasi 1T goals,
2nterprise goals ke proses COBIT 5.0 setelah
an beberapa proses dalam tiap domain
an melakukan pembatasan proses dimana ada
erapa proses COBIT 5.0 yang terpilih sebagai
prioritas.

an (Reporting)
adalah hasil dari masing-masing hasil
kapabilitas tata kelola teknologi informasi
data yang ada:

Observasi

Observasi dilakukan pada PT Supra Boga Lestari
dan dilakukan pada tanggal 15 Januari 2018 di
Head Office PT Supra Boga Lestari, JI. Raya
Pesanggrahan, No. 2 Jakarta Barat. Semua
kegiatan perkantoran berjalan dengan baik.
Selanjutnya juga dilakukan observasi dokumen
berdasarkan standar COBIT 5.0.

2. Wawancara

Melakukan tanya jawab denga pihak terkait
untuk dilakukan di kantor PT Supra Boga Lestari
yang berada di Jl. Raya Pesanggrahan, No. 2
Jakarta Barat. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi serta data — data lebih
lanjut mengenai proses kerja yang ada di IT
Infrastructure & Operation Support. Jenis
wawancara yang dilakukan disesuaian dengan
standard yang ada pada COBIT 5.0. Pertanyaan
yang diajukan  berkaitan dengan tugas,
wewenang, ruang lingkup kerja yang ada di IT
Infrastructure & Operation Support serta
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layanan teknologi informasi yang diterapkan,
permasalahan apakah yang sering terjadi dan
dampak dari penerapan sistem yang ada untuk
kedepannya. Narasumber wawancara pada
penelitian ini adalah Manager IT Infrastructure
& Operation Support yaitu Bapak Arota Ziduhu
NH Mendrofa.

3. Kuesioner

Penyebaran kuesioner pada penelitian ini
ditujukan kepada beberapa responden yaitu
kepala divisi IT (CTO), 4 manager dibawah CTO
dan 1 staff di bawah para manager pada masing —
masing divisi yang ada khususnya divisi IT
Infrastructure & Operation Support dibawah
departemen IT PT Supra Boga Lestari. Melalui
kuesioner ini perhitungan capability level dari PT
Supra Boga Lestari. Berikut adalah hasil
perhitungan capability level dari keseluruhan
kuesioner yang telah disebarkan.

Tabel 1. Perhitungan Capability Level
Total Status

Keterangan

Proses

84,73% Dilakukan Proses
sebagian  berhenti
besar pada level 3
2 APO02  81,49% | Dilaku
sebagia
besar
3 APO03 84,81% Dilakukan Proses
sebagian  berhenti
besar pada level 3
4 APOO07  84,32% Dilakukan @ Prese
sebagi berhe
besar pada
5 APO08 82,26% Dilakukan = Proses
sebagian  berhenti
besar pada level 4
6 BAIO2  82,64% Dilakukan Proses
sebagian | berhenti
besar pada level 1

Dapat dilihat bahwa PT Supra Boga Lestari belum
semua proses dapat mencapai target yang diinginkan
yaitu level 4. Nilai pencapaian pada PT Supra Boga
Lestari terbagi menjadi 6 proses yaitu APOQ7 dan
BAIO2 hanya mencapai level 1. Untuk APOO1 dan
APOO03 dapat mencapai level 3. Hanya APO02 dan
APOO08 yang dapat mencapai target yang diinginkan
yaitu level 4. PT Supra Boga Lestari dalam waktu
kedepan harus memperbaiki tata kelola teknologi
informasinya agar dapat mencapai target yang
diinginkan. Sedangkan dalam penggunaan teknologi
informasi  yang diimplementasikan  perusahaan
sebaiknya dapat mendukung tercapainya tujuan
perusahaan agar IT dan bisnis yang ada pada PT Supra

Boga Lestari bisa lebih align dan dapat mencapai
tujuan perusahaan untuk kedepannya.

D. Tindak Lanjut (Follow Up)

Tahap yang terakhir adalah membuat laporan hasil
pengukuran tata kelola T1. Laporan ini berisi mengenai
semua temuan yang ada pada PT Supra Boga Lestari.
Kemudian di dalamnya juga ada dampak dari temuan
dan rekomendasi untuk pengelolaan Tl yang tepat
pada pihak perusahaan.

V. SIMPULAN

Hasil pengukuran kapabilitas tata kelola teknologi
informasi yang telah dilakukan, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tata kelola teknologi informasi pada PT Supra
Boga Lestari, berdasarkan standar COBIT 5.0
yang dilakukan pada proses APO01 (Manage

IT Management Framework), APOO02
(Manage Strategy), APO03 (Manage Manage
Enterprise Architecture), APO07 (Manage
Human Resources), APO08 (Manage
elationship), BAI0O2 (Manage Requirements
efinition Area), pengumpulan data, dan
gkah-langkah pelaksanaan hingga
aporan hasil pengukuran tata kelola
nologi informasi telah berhasil dilakukan.

Dari hasil pengisian kuesioner, wawancara,
dan observasi berhubungan dengan proses
yang ditentukan ditemukan bahwa capability
level yang dimiliki perusahaan adalah APOQ7
(Manage Human Resource) dan BAI0O2
(Manage Requirements Definition Area)
berhenti di Level 1 Performed Process yang
berarti perusahaan pada tahap ini PT Supra
a Lestari baru dalam tahap awal
ksanakan proses TI dan tujuan proses TI
tersebut sehingga berhasil tercapai. APOO01
(Manage IT Management Framework),
APO03 (Manage Manage Enterprise
Architecture) berhenti di Level 3 Defined
Process yang berarti PT Supra Boga Lestari
pada tahap ini memiliki proses-proses Tl yang
sudah matang serta distandarkan dalam ruang
lingkup perusahaan secara keseluruhan,
APO02 (Manage Strategy) dan  APOO08
(Manage Relationship) berhenti di Level 4
Predictable Process yang berarti perusahaan
pada tahap ini dalam melaksanakan proses Tl
yang telah mapan sekarang beroperasi dengan
batasan yang terdefinisi untuk mencapai hasil
prosesnya yang lebih baik kedepannya.

3. Berdasarkan hasil temuan dan dampak maka
diberikan rekomendasi untuk perbaikan
pengelolaan  teknologi  informasi  agar
kapabilitas tata kelola teknologi informasi PT
Supra Boga Lestari agar dapat di tingkatkan
kedepannya. Rekomendasi yang diberikan
seperti  membuat  standar  operasional
perusahaan hingga mencakup semua unsur di
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[2]
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(4]

(5]
(6]
[71
(8]
[9]

dalam proses pengelolaan sumber daya
manusia, memberikan edukasi serta pelatihan
yang lebih dan tentunya sesuai dengan bidang
masing-masing staff, melengkapi dokumen
yang tidak tersedia, membuat tujuan proses
pengelolaan sumber daya manusia, membuat
pendekatan sistem penghargaan, membuat
tujuan  yang  terdokumentasi  sebelum
melakukan pengelolaan persyaratan strategis
perusahaan berdasarkan informasi dan tujuan
dari bisnis yang ada pada perusahaan,
membuat dokumentasi dan proses
pengendalian pengelolaan persyaratan
strategis perusahaan.
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| PENDAHULU

Teknologi informasi yang semakin
berkembang pesat, semakin mem hkan
mengakses informasi apapun yang

menurut survey dari Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJIl) pengguna internet di
Indonesia tahun 2016 sebanyak 132,7 juta jiwa atau
sekitar 51,5% dari jumlah penduduk di Indonesia
sebesar 256,2 juta jiwa, dimana paling banyak
menggunakan perangkat mobile smartphone untuk
mengakses internet sebesar 63,1 juta jiwa atau 47,6%
[1]. Pengguna internet di Indonesia didominasi oleh
anak-anak dan remaja yang menggunakan smartphone
mereka untuk mengakses internet baik itu untuk
kepentingan pendidikan, ataupun bersosial media,
forum diskusi dan lain sebagainya [2] namun, tidak
semua konten yang di sajikan aman untuk anak-anak,
seperti menurut survey yang dilakukan APJII bahwa
sebanyak 76,4% berpendapat bahwa berinternet bagi
anak itu tidak aman [1].

Berdasarkan pengolahan data kuesioner terhadap
pola perilaku anak dalam menggunakan smartphone
kepada 40 responden orangtua yang dilakukan secara
online dan offline, dengan usia responden terbanyak
yaitu 40 tahun sebanyak 12,8%, diketahui bahwa orang

tua tidak dapat mengawasi sepenuhnya aktivitas yang
dilakukan oleh anak dengan smartphone-nya, padahal
pengawasan orang tua sangatlah diperlukan kepada
anak untuk menjaga dari resiko yang tentunya tidak
diharapkan oleh setiap orang tua dan dapat tercapainya
program internet sehat [3].

awancara dilakukan pada bulan Agustus 2017
endukung penelitian kepada beberapa orang tua
arasumber. Dari hasil wawancara tersebut
ahui bahwa para orang tua kesulitan dalam
terhadap smartphone yang dimiliki oleh
dikarenakan menggunakan smartphone
pada penggunaan komunikasi  seperti
, mengirim pesan singkat, dan sosial media
ingga tidak dapat memeriksa berkas-berkas
g tersimpan di smartphone anaknya seperti berkas
gambar yang bisa saja mengandung konten negatif.

Masalah lain timbul pada saat jam sekolah dan jam
g olah, dimana orang tua tidak dapat
tahull keberadaan anak, pada jam masuk dan

ekolah, karena terkadang anak tidak meminta
orang tua untuk pergi ke suatu tempat
ah pulang sekolah, seperti menurut hasil kuesioner
yaitu sebanyak 90% responden ingin mengetahui lokasi
keberadaan anak selama di luar rumah.

Selain beberapa masalah tersebut, pihak orang tua
juga ternyata kesulitan dalam mengetahui kontak
teman-teman anak yang ada pada smartphone untuk
dapat dihubungi disaat tertentu ketika orang tua
membutuhkan.

Karena pentingnya pengawasan yang harus
dilakukan orang tua terhadap anaknya dalam
penggunaan smartphone agar anak dapat terhindar dari
konten negatif yang tersebar di internet, perlu adanya
suatu aplikasi yang dapat melakukan pengawasan dan
filter pada penggunaan smartphone anak, seperti yang
pernah di lakukan sebelumnya oleh Hidayat [4] dan
Nitin [5] namun lebih berfokus pada pengawasan pada
browser untuk memantau situs yang dikunjungi.
Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan tentang
pembangunan aplikasi parental control pada anak untuk
pengawasan orang tua yang dilakukan oleh Lingga
Agitya [6]. Namun, dalam penelitian tersebut belum
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ada fungsionalitas aplikasi untuk memfilter konten
negatif berupa gambar pada smartphone target.

Sebuah Application Programming Interface (API)
atau Library yang dapat melakukan pengawasan dan
melakukan identifikasi gambar berdasarkan elemen dan
pola visual, dengan menggunakan API Clarifai [7].

Berdasarkan dari pemaparan sebelumnya dapat
diketahui bahwa dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat
membantu memudahkan orang tua dalam melakukan
pengawasan terhadap smartphone anak dengan
memanfaatkan API dari pihak ketiga yaitu Clarifai.
Aplikasi dibangun dengan berbasis Android seperti
berdasarkan pada statistik pengguna smartphone di
kuartal | tahun 2017 [8], yaitu sebanyak 85% pengguna
smartphone menggunakan system operasi Android.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
A. Aplikasi

Aplikasi adalah sebuah program atau perangkat
lunak yang dirancang untuk memenubhi tujuan ter
menurut English Oxford Living Dictionar

aplikasi merupakan penerapan, me
hal, data permasalahan. Pekerjaan
sarana atau media yang dapat
menerapkan atau mengimpleme
permasalahan yang ada sehingga
suatu bentuk yang baru tanpa men
nilai dasar dari hal data, permasalaha
sendiri.

B. Pengawasan

Pengawasan adalah  proses
pengawasan terhadap keberada
perubahan keadaan dan arus data d
Pengawasan  bertujuan  untuk
kesalahan dan kemajuan dalam me
selanjutnya. Teknik yang digunakan
informasi sistem memotong bidang pengolahan real-
time, statistik, dan analisis data. Satu set komponen
perangkat lunak yang digunakan untuk pengumpulan
data, pengolahan, dan presentasi disebut sistem
pengawasan [10].

C. Konten Negatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia secara arti
kata konten berarti informasi yang tersedia melalui
media atau produk elektronik, sedangkan negatif berarti
tidak pasti atau kurang pasti, tidak baik atau kurang baik
[11]. Dapat diambil kesimpulan bahwa konten negatif
adalah suatu informasi yang terdapat di pada media
elektronik baik itu TV, Radio, Smartphone, atau dalam
sebuah halaman web yang mengandung unsur-unsur
yang menyimpang atau kurang baik untuk disajikan
kepada masyarakat umum yang biasanya bermuatan
kekerasan dan pornografi.

Menteri Komunikasi dan Informatika melalui SK
Menkominfo Nomor 290 Tahun 2015 membentuk
Forum penanganan situs internet bermuatan negatif
yang terdiri atas 4 (empat) panel, yaitu:

menjaga  atau

1. Panel pornografi, kekerasan pada anak, dan
keamanan internet
2. Panel terorisme, SARA, dan kebencian
3. Panel investasi ilegal, penipuan, perjudian, obat
& makanan, dan narkoba.
4. Panel Hak Kekayaan Intelektual.
Penelitian ini memfokuskan konten negatif pada
perangkat smartphone Android berupa gambar yang
mengandung unsur pornografi.

D. Clarifai

Clarifai adalah perusahaan kecerdasan buatan yang
unggul dalam pengenalan visual (Visual Recognition).
Clarifai didirikan pada tahun 2013 oleh Matthew
Zeiler, seorang ahli terkemuka dalam Machine
Learning, Clarifai telah menjadi pemimpin pasar sejak
memenangkan lima tempat teratas dalam klasifikasi
citra pada kompetisi ImageNet 2013 [7].

Clarifai adalah alat yang dapat mengidentifikasi
atau mengenali gambar atau video yang dimasukkan
sebagai inputan yang dapat memberikan hasil berupa
diksi tentang apa yang ada di dalam gambar atau
berupa besaran probabilitas kemungkinan nya

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

bahasan ini terdiri dari gambaran umunm
g dibangunanalisis dan perancangan sistem,
ementasi dan pengujian sistem.

baran Umum

ecara umum sistem yang dibangun merupakan
sebuah sistem aplikasi dengan dua login akun, yakni
login pada smartphone orangtua dan login pada
smartphone anak dengan menggunakan akun yang
Sistem dapat melakukan monitor atau
pada smartphone yang menjadi target,
istem irimkan data ke server kemudian di kirim

martphone orangtua. Pada pengawasan gambar,
digunakan bantuan Clarifai untuk melakukan
identifikasi konten pada gambar.

B. Analisis Arsitektur Sistem

Sebelum melakukan perancangan aplikasi, terlebih
dahulu dilakukan analisis pada arsitektur sistem yang
dibangun. Hal ini bertujuan agar aplikasi yang
dibangun nanti sesuai dengan cakupan sistem yang
telah ada. Adapun arsitektur sistem dari aplikasi yang
dibangun dapat dilihat pada gambar 1.
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Api
Clarifai

Smartphbne Anak

Smartphonk orang tua Server

Api'sms

Gambar 1 Arsitektur sistem

Tahapan pada gambar model sistem aplikasi yang
dibangun pada gambar 1 adalah sebagai berikut:

1. Proses login ke sistem dengan
pengecekan akun, proses pengirin
penghapusan gambar.

2. Proses server mengirimkan d:
smartphone anak dari database

3. Proses login ke sistem d
pengecekan akun, proses [
hasil pengawasan ke databa

4. Proses instruksi penghapusan d
smartphone anak.

5. Proses unggah data gambar yang
diidentifikasi ke Clarifai.

6. Proses Clarifai mengirimkan data/nila
identifikasi gambar positif negatif.

7. Proses APl SMS mengirimkan ko
daftar dan password akun
nomor HP akun orang tua.

8. Proses APl SMS mengirimkan kode verifikasi
daftar dan password akun lupa pasword ke
nomor HP akun orang tua.

C. Analisis Metode Pengawasan Sistem

Didalam sistem yang dibangun terdapat suatu
tahapan yang dibutuhkan sistem untuk dapat
melakukan pengawasan pada smartphone yang
dibahas di bawah ini.

1. Analisis permission pada Sistem.

Di dalam sistem yang dibangun sistem
membutuhkan permission agar sistem dapat
meng-akses fasilitas atau kegunaan yang telah
ada pada perangkat android agar sistem dapat
berjalan. Penjelasannya dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1 Permission akses pada sistem

No | Permission Keterangan
1 | INTERNET Memungkinkan _sistem untuk
dapat mengakses internet
ACCESS_NE | Memungkinkan sistem untuk
2 | TWORK_ST | dapat mengetahui informasi
ATE mengenai network
WRITE_EXT | Memungkinkan sistem untuk
3 | ERNAL_STO | dapat melakukan penulisan pada
RAGE penyimpanan eksternal
READ_EXTE | Memungkinkan sistem untuk
4 | RNAL_STOR | dapat melakukan pembacaan
AGE pada penyimpanan eksternal
Memungkinkan sistem untuk
5 READ_GSER dapat menggunakan google
VICES
maps API
ACCESS_CO | Memungkinkan sisstem untuk
6 | ARSE_LOCA | dapat meng-akses perkiraan
TION lokasi
ACCESS_FI Memungkinkan sistem untuk
NE_LOCATI | dapat meng-akses lokasi tepat
(precise location)
READ_CON | Memungkinkan sistem untuk
dapat meng-akses kontak
AD_HIST | Memungkinkan sistem untuk
Y_BOOK | dapat membaca dan meng-akses
history browser dan boorkmarks

engawasan Sistem Smartphone Monitor

Smartphone yang digunakan untuk melakukan
pengawasan dapat melihat konten gambar,
history browser, current location dan kotak
pada smartphone target. Berikut gambar 2
diagram alur proses pengawasan pada sistem:

Proses Login

Menampilkan
Pesan Kesalahan

Halaman Utama
Pengawasan

Ya l

( Selesai )

Proses Request | |
data dari server

Gambar 2 Diagram alir proses pengawasan
penggunaan smartphone

3. Pengawasan Sistem Smartphone Target

Smartphone  target  mengakses  dan
mengirimkan data yang diminta ke server
untuk kemudian diakses oleh smartphone
monitor. Berikut diagram alur  proses
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pengawasan pada smartphone target seperti
pada gambar 3.

Proses
pemindaian
data
pengawasan v

Proses
Proses Login
Ya
A 4

identifikasi
Data

Clarifai
disimpan di
Server

Mulai

»

A4

Selesai

Gambar 3 Diagram alir proses pengawasan_p
smartphone target

D. Analisis Use Case Diagram

Use case diagram menggambar
aktor atau pengguna menggunakan dan
sistem. Diagram use case juga me
yang dilakukan sistem, seperti
gambar 4.

System

Pengawasan
Pengawasan History browser
Konten negatif
<<|nc|ude>>
<<mclude>>/ Backup data
kontak
~ _ <<|nc\ude>>
_ - Pengawasan
“<<include>> lokasi anak
% Lupa password [
martphone Anak
Daftar Akun

Menyunting Profil

<<|nc|ude>>

<<|m:|ude>>

»

Smartphone Orangtua

Gambar 4 Use case diagram

E. Analisis Clarifai

Clarifai memberikan response balikan berupa hasil
dari identifikasi gambar yang dikirimkan ke Clarifai,
hasil identifikasi berupa benda-benda ataupun suatu
yang terkandung di dalam sebuah citra. Hasil
identifikasi berasal dari sebuah model yang telah
dilakukan training sebelumnya, Clarifai sendiri
memiliki model-model bawaan yang sudah tersedia
untuk digunakan. Konsep kerja dari Clarifai dapat
dilihat pada gambar 5.

INPUT MODEL PREDICTION

®  Hamburger 0.996

R French fries 0.923

FOOD v1.0

AA

Gambar 5 Konsep kerja clarifai

Contoh kode instalasi Clarifai pada bahasa Java
seperti pada gambar 6 berikut:

package yourPackageName;

import clarifai2.api.ClarifaiBuilder;
import clarifai2.api.ClarifaiClient;
import okhttp3.OkHttpClient;

public class YourClassName {
public static void main(String[] arg) {
ClarifaiClient client = new
ClarifaiBuilder("YOUR_API_KEY")
.client(new OkHttpClient
buildSync();

Contoh kode instalasi clarifai pada aplikasi

Si melakukan pengiriman gambar ke
emudian gambar diidentifikasi oleh Clarifai
ifai mengirimkan data response ke aplikasi.
kode pengiriman gambar ke Clarifai seperti
gambar 7.

client.getDefaultModels().generalModel().predict().withInputs(
Clarlfal Input forlmage("https://samples.clarifai.com/metro-

ambar 7 Kode pengiriman gambar

emudian Clarifai mengirimkan response data
berupa JSON seperti pada Gambar 8 berikut:

"id": "ai_HLmqgFqBf",
"name": “train",
"app_id": null,
"value™: 0.9989112
3

"id": "ai_fvIBgXZR",

"name": "railway",

"app_id": null,

"value": 0.9975532
}

Gambar 8 Response data JSON dari Clarifai

Contoh kode train pada Clarifai dapat dilihat pada
Gambar 9.
package yourPackageName;

import clarifai2.api.ClarifaiBuilder;
import clarifai2.api.ClarifaiClient;

import clarifai2.dto.input.Clarifailnput;
import clarifai2.dto.model.ConceptModel,
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import clarifai2.dto.model.output_info.ConceptOutputinfo;
import clarifai2.dto.prediction.Concept;

public class YourClassName {
public static void main(String[] arg) {

ClarifaiClient client = new
ClarifaiBuilder("YOUR_API_KEY")
.buildSync();

/I Create some concepts
client.addConcepts()
.plus(
Concept.forID("boscoe")

.executeSync();
client.addinputs()
.plus(
Clarifailnput.forlmage("https://samples.clarifai.com/puppy.jpeg

.withConcepts( Concept.forlD(""boscoe")

ClarifaiInp’ut.forlmage("https://samples.clarifai.com/wedding.jp
9"

.withConcepts(
Concept.forID("boscoe").withValue(false)

).executeSync();
final ConceptModel petsModel = client.create
.withOutputInfo(ConceptOutputInfo.forConcept
Concept.forID(""boscoe")
)
.executeSync()
.get();
petsModel.train().executeSync();

Gambar 9 Train model pada

F. Implementasi Sistem

Tahapan implementasi merupakan tahapan
dimana hasil dari perancangan analisis diterjemahkan
kedalam suatu bahasa pemrogra
penerapan perangkat lunak yan
lingkungan yang sesungguhnya se
secara lansung hasil dari pemba
lunak tersebut. Dalam penelitian ini p
implementasi terdiri dari, perangkat lunak pembangun,
perangkat keras pembangun, perangkat lunak penguji,
perangkat keras penguji, serta implementasi
antarmuka.

1. Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi yang dibahas dalam
penelitian ini merupakan spesifikasi dari
perangkat keras dan perangkat lunak yang
dibangun untuk menjalankan apliksi. Tabel 2
merupakan dari lingkungan implementasi
perangkat keras dari sistem yang dibangun.

Tabel 2 Spesifikasi perangkat keras sistem

Spesifikasi

Implementasi Pembangun

Sistem sistem
Intel® Core™ i3
M350 dengan
kecepatan
2.27GHz
(4CPU)

Perangkat

No. Keras

1 | CPU 1GHz

Perangkat Spesifikasi
No. K Implementasi Pembangun
eras - .
Sistem sistem
2 | Disk Space | 45 MB 4GB
3 RAM 512 MB 500GB
Intel® HD
4 | VGA - Graphicc 1696
MB

Sedangkan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
membangun maupun menjalankan sistem pengawasan
penggunaan smartphone android menggunakan API
Clarifai, spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak sistem

No Perangkat Mobile Pembangun
' Lunak Sistem Sistem
Android
Sistem Lollipop 5.1 .

! Operasi (API Level Windows 7
22)
Java Java, PHP,

mrograman JSON

Versi )
Terbaru

plementasi Antarmuka Sistem

Setelah perancangan sistem dilakukan maka
selanjutnya yaitu hasil dari implementasi
antarmuka sistem, seperti dapat dilihat pada
gambar 10 dan gambar 11.

lementasi antar muka pada smartphone
dapat dilihat pada gambar 10.

Gambar 10 Implementasi antar muka sistem anak

Sedangkan implementasi antar muka pada
smartphone orang tua halaman login dan bantuan login
dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11 Implementasi antar muka sistem orang tua
login dan bantuan login.

Berikut merupakan implementasi antar muka pada
smartphone orang tua halaman pengawasan gambar,
history browser, dan kontak dapat dilihat pada gambar
12.

Gambar 12 Implementasi antarmuka pengawasan
gambar, history browser, dan kont

Berikut merupakan implementasi antar
smartphone orang tua halaman pengawasan lokasi
daftar akun dapat dilihat pada gamb

twe PR Yiany 128

Formullr pendaftaran.

gwertrtyuiiadp

asdfghjk.|

& zxcvbnonm@

=5 w99 ¢ 0

Gambar 13 Implementasi antar muka pengawasan
lokasi dan daftar akun
G. Pengujian Sistem

Pengujian merupakan tahapan yang dilakukan
untuk  menemukan  kesalahan-kesalahan  dan

kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi pada
perangkat lunak yang dibangun sehingga dapat
diketahui apakah perangkat lunak yang dibangun
memenuhi  kriteria yang ada. Adapun metode
pengujian yang digunakan yaitu pengujian Black Box,
dimana pengujian black box berfokus pada persyaratan
fungsionalitas pada perangkat lunak. Metode
pengujian black box ini terdiri dari dua tahap pengujian
yaitu tahapan pengujian alpha dan beta.

1. Rencana Pengujian. Pengujian sistem terbagi
menjadi dua tahapan yaitu tahap pertama
pengujian berfokus pada fungsionalitas
perangkat lunak yang dibangun dengan
menggunakan metode pengujian blackbox,
kemudian pada tahap kedua pengujian akan
berfokus pada penilaian pengguna terhadap
perangkat lunak yang dibangun, metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang diisi oleh 10
orang responden.

Metode Pengujian Fungsionalitas. Metode
pengujian fungsionalitas aplikasi memaparkan
rutan dari pengujian serta hal apa saja yang
iuji pada fungsionalitas yang terdapat pada
tem pengawasan penggunaan smartphone
roid menggunakan API Clarifai. Adapun
nario pengujian fungsionalitas aplikasi
at dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Pengujian fungsionalitas

Butir Uji
Melakukan login
Melakukan daftar akun
Bantuan login lupa password
Mengirim request data gambar
pengawasan
Menampilkan data gambar
pengawasan pada smartphone orang
tua
Mengirim request data history

Autentikasi

mb.

Pengawasan browser pengawasan
history Menampilkan data pengawasan
browser history browser pada smartphone
orang tua
Mengirim request data kontak
Pengawasan pengawasan
data kontak Menampilkan data pengawasan
kontak pada smartphone orang tua
Mengirim request lokasi anak
i?)?g?wasan Menampilkan current location anak

pada smartphone orang tua

Berdasarkan dari hasil pengujian fungsionalitas di
atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem
pengawasan  penggunaan  smartphone  android
menggunakan API Clarifai secara fungsional sudah
dapat digunakan dan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

3. Pengujian Fungsionalitas Clarifai Pada
Aplikasi. Pengujian fungsionalitas Clarifai
dilakukan untuk menguji apakah
fungsionalitas identifikasi gambar dengan
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bantuan API Clarifai sudah dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan. Rumus
perhitungan  untuk  mencari  persentase
keberhasilan dari pengujian Clarifai dapat
dilihat sebagai berikut:;

Rumus persentase:

. Jml
persentase keberhasilan = TxlOO%

Keterangan :

X = Percobaan gagal.

n = banyak percobaan .

Jml = Jumlah percobaan berhasil.

Persentase = banyaknya persentase yang dicari dari
percobaan.

Berikut merupakan hasil dari pengujian Clarifai
pada aplikasi seperti pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Pengujian Clarifai pada Aplikasi

Berdasarkan dari data kuesioner tersebut maka
dapat diperoleh persentase dari masing-masing
jawaban dengan menggunakan rumus:

- @@ 0,
Y Skor Ideal x100%

Keterangan:

Y = Nilai persentase yang dihitung

X = Jumlah kategori jawaban dikalikan dengan
frekuensi (3, =N x F)

N = Nilai dari setiap jawaban

F = Frekuensi

Berikut Tabel 6 hasil pengujian beta pada sistem:

Tabel 6 Hasil pengujian beta

Pertanyaan pertama : Apakah dengan adanya sistem
pengawasan  penggunaan  smartphone  android
menggunakan API Clarifai dapat memudahkan Anda
sebagai orang tua dalam memeriksa berkas gambar pada
smartphone anak?

No Smartphone Banyak | Jumlah
Uji(x) Berhasil
Lenovo 13
1 | A7000a
Persentase
Keberhasilan
Samsung J1 13 |
Persentase
Keberhasilan
SONY X-peria 13
3 E
Persentase
Keberhasilan

ADVAN i45 13 | 12

Jumlah

Persentase
Keberhasilan

Berdasarkan dari hasil pengu

tabel 5 sebelumnya dapat disimpul

1. Pengujian dilakukan pada

yaitu Lenovo A7000, Sa
Xperia E, dan Advan i45.

2. Banyaknya gambar uji sebanyak 13 gambar.

3. Gambar yang diuji masing-masing smartphone
adalah gambar yang sama untuk setiap
percobaan

4. Dari 13 gambar uji didapatkan bahwa yang
gagal satu buah dimana gambar tersebut
dengan bagian atasnya tertutupi hal ini
berkaitan dengan data latih yang digunakan.

4. Hasil Pengujian Beta. Pengujian dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner di bulan Januari 2018
dengan menggunakan skala Likert dimana
rentang nilai 5 untuk sangat setuju (SS),4 untuk
setuju (S), 3 untuk ragu-ragu (R), 2 untuk kurang
setuju (KS), dan nilai yang paling kecil yaitu 1
untuk tidak setuju (TS). Data yang didapat dari
kuesioner sebanyak 10 orang responden.

SS| S R KS TS NxF
5 4 1 0 0 44
Y = (44/50)*100% = 88%

anyaan kedua : Apakah dengan adanya sistem
penggunaan  smartphone  android
akan API Clarifai dapat memudahkan Anda
orang tua dalam melakukan pengawasan
situs yang telah diakses anak dengan
e?

R KS TS NxF

0 0 0 45

Y = (45/50)*100% = 90%

anyaan ketiga : Apakah dengan adanya sistem
pengawasan  penggunaan  smartphone  android
menggunakan API Clarifai dapat memudahkan Anda
sebagai orang tua untuk mengetahui lokasi keberadaan

R KS TS NxF

1 0 0 43

Y = (43/50)*100% = 86%
keempat : Apakah dengan adanya sistem

penggunaan  smartphone  android
menggunakan APl Clarifai dapat membantu Anda
sebagai orang tua dalam mengetahui nomor kontak
teman anak yang dapat hubungi?
SS S R KS TS NXxR
4 6 0 0 0 44
Y = (44/50)*100% = 88%

Berdasarkan dari hasil perhitungan kuesioner dari
pengujian beta seperti pada tabel , maka dapat diambil
kesimpulan hasil pengujian yaitu :

a. Dari hasil rincian perhitungan dari kuesioner
pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan
bahwa dalam memeriksa berkas gambar pada
smartphone anak mendapatkan nilai sebesar
88%

b. Pengawasan pada situs yang telah anak
kunjungi mendapatkan nilai perhitungan
sebesar 90%

c. Pengawasan pada lokasi anak mendapatkan
nilai sebesar 86%
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d. Pengawasan pada data kontak di smartphone
anak mendapatkan nilai sebesar 88%

Dari hasil pengujian beta didapatkan bahwa semua
pengujian mendapatkan nilai lebih dari 80%. Hal
tersebut menggambarkan bahwa para pengguna sistem
semuanya sudah setuju bahwa fitur-fitur yang ada pada
sistem yang telah dibangun dapat membantu Orang Tua
dalam melakukan pengawasan terhadap para anaknya.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil implementasi dan pengujian
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian ini sudah menghasilkan sistem yang
dapat membantu para Orang Tua dalam melakukan
pengawasan  aktifitas penggunaan  smartphone
anaknya. Walaupun demikian sistem ini masih belum
bisa menghasilkan tingkat akurasi yang maksimal
ketika proses pendeteksian konten gambar negatif. Hal
tersebut memungkinkan terjadi karena tergantung dari
kondisi kualitas gambar konten itu sendiri
dipindai oleh API Clarifai.
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Abstract— During the study of another language j%""‘
such as Japanese, the problem that exists is in

TAMNIHELMNSTT,

remembering each of the characters that is used as
writing mechanism. This is happened because
difference with Roman characters and the
character that exist, is far beyond that of a
makes a visual impairment for those
alphabet. There is a traditional wa
something which is periodically learn o
characters and assign a visual ima
characters in order to be remembe
repetition is a method that give an
repetition which is mainly used for so
remember something periodically by

called SuperMemo 2 and using it along with a flashca
to learn Japanese characters periodically. Software
development methodology used is Waterfall Model
because the requirements used to de
clear at the beginning.

Language
SuperMemo

Learning,

. PENDAHULUAN

Dalam mempelajari sebuah bahasa asing seperti
bahasa Jepang, kesulitan yang dihadapi adalah untuk
menghafal karakter yang digunakan dalam penulisan.
Bahasa jepang sendiri memiliki 2 macam penulisan
yang umum digunakan yakni Kana dan Kanji. Kana
sendiri terbagi menjadi dua yaitu hiragana yang
digunakan untuk kata-kata asli dan katakana yang
digunakan untuk kata-kata serapan.

Kanji merupakan karakter cina yang diserap dan
digunakan bersamaan dengan Hirgana dan Katakana.
Pada tahun 2010 jumlah kanji yang umum digunakan
sudah mencapai sekitar 2.136 karakter. Dalam
menghafalkan kanji terdapat berbagai macam teknik
yang dapat dilakukan dan salah satunya adalah
flashcard.

Karr_u'i
Katakana &
yako v e

Hi ragana
6 W AAVAN

bar 1 Contoh Penulisan Bahasa Jepang

or lain yang membuat kanji sulit untuk dihafal
ah sebuah kanji dapat memiliki lebih dari satu arti
dan dalam melakukan penulisan kanji terdapat sebuah
urutan yang baku. Seperti yang dijelaskan oleh Heisig
dalam bukunya yang berjudul “Remembering the
i” pada tahun 2007, hal yang membuat kanji sulit
dipelajari adalah kurangnya kesamaan pola
ri visual seseorang khususnya mereka
te a menulis menggunakan alphabet [5].

Cara tradisional yang digunakan untuk menghafal
sebuah  karakter adalah dengan  mengulang
mempelajari karakter tersebut secara berkala dan
menggabungkan visual terhadap kanji tersebut agar
dapat lebih mudah mengingat seperti menghubungkan
sebuah kanji dengan objek-objek tertentu.

Spaced Repetition merupakan sebuah teknik yang
digunakan untuk menghafal sesuatu dengan
memberikan jeda yang berubah-ubah pada setiap
pengulangan. Pendekatan ini menyerupai cara
tradisional yang telah dibahas sebelumnya.

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Jeff
Hanks and Ping Zhan dengan judul “The Forgetting
Curve and Learning Algorithms” yang membahas
tentang algoritma SM-2 dan hasil penggunaanya [6].
Selain itu, Judy Yoneoka dalam paper yang berjudul
“A Tailored Intensive Vocabulary Trainer Using an
Online Flashcard Site” pada penerapanya digunakan
metode Leitner [12]. Namun pada penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan algoritma
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SuperMemo 2 dan dalam bentuk mobile application.
Perbedaan Leitner dengan SuperMemo 2 terletak pada
bagaimana penentuan jeda pada saat pengulangan
(repetition), Metode Leitner hanya menggunakan
variabel yang tetap untuk menentukan jeda sedangkan
SuperMemo 2 melakukan perhitungan yang dibuat
berdasarkan performa dari pengguna. Selain itu,
SuperMemo 2 bersifat Open Source sehingga dapat
digunakan dan dikembangkan oleh siapa saja.

Il. LANDASAN TEORI

A. Spaced Repetition Software

Spaced Repetition Software merupakan sebuah
aplikasi yang mengaplikasikan teknik Spaced
Repetition yang merupakan sebuah teknik untuk
menghafal yang dikembangkan pada tahun 1960.
Teknik ini memberikan jeda waktu yang akan terus
bertambah pada saat melakukan review pada sebuah
informasi yang telah diketahui sebelumnya. Sebua
penelitian yang dilakukan oleh seorang
Jerman, Hermann Ebbinghaus, menjeld
ketika seseorang menerima sebuah
akan segera lupa dalam waktu yang
tidak memperkuat informasi baru i
mereka [2]. Berikut merupakan ku
dari Hermann tentang jangka wakt
untuk melupakan sebuah informasi.

100§ +=— Immediate recall
80

{§=—— 20 minutes

[=z]
=

~<+— 1 hour

c 9 hours

=
b

Memory Retention (%)

2 4681 15 2 25 31
Elapsed time (days)

Gambar 2 Forgetting Curve

Dengan memberikan jeda waktu saat melakukan
pengingatan terhadap sebuah informasi, maka akan
terjadi sebuah spacing effect yang merupakan sebuah
istilah psikologi dimana seseorang dapat lebih mudah
mempelajari dan mengingat sebuah informasi.

B. Flashcard

Menurut  kamus bahasa  Merriam-Webster,
Flashcard merupakan sebuah kartu yang memilki kata
atau gambar di salah satu atau kedua sisinya.
Flashcard dapat digunakan untuk membantu
seseorang dalam belajar, khususnya menghafal dengan
mengasosiasikan sebuah gambar, kata maupun angka
yang digunakan sebagai petunjuk [7].

C. Joyo Kanji (R FEF)

Joyo Kanji yang dapat diartikan sebagai kanji yang
digunakan secara umum atau kanji yang biasa dipakai.
Joyo Kanji mulai digunakan pada tahun 1981 dan
dijadikan standar berdasarkan Pengumuman Kabinet
Jepang 1 Oktober. Jumlah kanji yang digunakan
awalnya adalah 1945 [8]. Namun pada tahun 2010,
total jumlah kanji yang terdapat pada Joyo Kanji
ditambahkan hingga mencapai 2.136 karakter yang
merupakan gabungan dari 1006 kanji yang diajarkan
di sekolah dasar dan 1130 kanji yang diajarkan di
sekolah menengah. Joyo Kanji sendiri banyak
digunakan di masyarakat, surat kabar, majalah, media
elektronik dan sebagainya.

D. Supermemo 2

SuperMemo 2 atau disebut juga SM-2 merupakan
sebuah algoritma yang dibuat di Polandia oleh Piotr
Wozniak [12]. Algoritma ini digunakan untuk
memberikan sebuah interval pada sebuah inter-
ion.

alam algoritma ini terdapat sebuah variabel
but dengan E-Factor (Easiness Factor). E-
n berperan memberikan sebuah nilai pada
yang terdapat pada list. Nilai pada E-Factor
variasi dari 1,1 (Tersulit) hingga 2,5
). Untuk mendapatkan E-Factor, pada
nilai E-Factor untuk semua data awal adalah
anjutnya digunakan fungsi sebagai berikut [13]

EF' = EF+(0.1-(5-q)*(0.08+(5-09)*0.02)) ... Rumus 1

gan g merupakan sebuah variabel yang
m an kualitas dari jawaban pada saat
menja formasi dengan skala 0-5. E-Factor tidak
berubah g<3.

Selanjutnya  perhitungan interval dilakukan
dengan fungsi sebagai berikut dengan n adalah jumlah
repetisi pembelajaran [13]

1(1)=1, I(2)= 6, I(n):=I(n-1)*EF ... Rumus 2

Nilai dari interval ini akan berubah-ubah seiring
dengan repetisi yang dilakukan karena E-Factor akan
berubah setiap kali repetisi dilakukan.

E. i0S

iOS adalah sistem operasi mobile yang
dikembangkan oleh Apple. Pada awalnya bernama OS
iPhone, namun kemudian diganti dengan iOS pada
bulan Juni 2009. iOS saat ini berjalan pada iPhone,
iPod touch, dan iPad. Seperti sistem operasi desktop
modern, iOS menggunakan antarmuka pengguna
grafis, atau GUI. Namun, karena merupakan sistem
operasi mobile, iOS dirancang untuk menggunakan
input touchscreen, bukan keyboard dan mouse.
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I1l.  PERANCANGAN SISTEM
Spaced Repetition Software adalah sebuah sistem

yang memanfaatkan algoritma spaced repetition yang IV. " PENELITIAN DAN HASILNYA
digunakan untuk memberikan jeda atau interval pada Sl ol $EOIO st 49 e ySLm-
saat melakukan pembelajaran. Dalam aplikasi ini ShHow  Wata il I i L
digunakan flashcard sebagai salah satu metode yang % Search Key Words L Search Kay Werdts
membantu user dalam mempelajari bahasa Jepang I G e

dengan  algoritma  Supermemo 2. Dengan

menggunakan aplikasi ini user dapat mengatur Lo s
flashcard yang ingin dipelajari dan pada saat 8 A i
melakukan pembelajaraan user hanya perlu menjawab 4. Rie 4 mEfour
sesuai dengan menu yang telah disediakan. Aplikasi 6. &is & e
akan secara otomatis menghitung jeda pembelajaraan . x——
agar dapat terjadi Spacing Effect. Adapun huruf T S
Jepang yang digunakan dalam aplikasi ini adalah ToE . Erseuen
Hiragana, Katakana, dan regular-use Kanji (Joyo 8. <l 8. \:eight
Kanji) sebanyak 2.136 karakter. — O
Metodologi pengembangan perangkat lunak yang 0. Z:ko 10 +ten

digunakan adalah Waterfall Model, yang meliputi S — w e

requirements, design, implementation, ver
dan maintenance. Metode ini i
requirement yang digunakan untuk
perangkat lunak sudah jelas di awa
perlu ada perubahan lagi.

mbar 4 Tampilan Antarmuka Kana (kiri) dan Kanji
(kanan)

ar 4 merupakan tampilan antarmuka aplikasi
epetition Software, saat user menekan
da section card list. Disini user dapat
search terhadap flashcard yang tersedia
dapat melihat detail dari flashcard tersebut
elakukan klik pada salah satu item yang
dalam tabel.

Spaced Repetition Software ini
utama, yaitu menu Card List dan
Card List digunakan untuk mi
flashcard yang dapat user gunakan
sedangkan menu Learn digunakan untuk
daftar kartu yang telah user pilih
menampilkan flashcard yang harus dipelajari pada

12:38 e evess A\ T 12:38 LB, .
itu. Close Close
52 52
Fa9
Meaning :
morning
Add to Deck Add to Dack

Gambar 5 Tampilan Antarmuka Flashcard Detail
Front (kiri) dan Flashcard Detail Back (kanan)

Gambar 5 merupakan tampilan antarmuka aplikasi
N e saat seorang user melakukan pilihan pada salah satu
Exit
Y

flashcard di menu card list. Aplikasi mengijinkan
user untuk melakukan penambahan flashcard ke
dalam deck list. Selain itu user juga dapat meilhat
detail flashcard dengan melakukan tap pada kartu

Gambar 3 Diagram Alir Sistem Secara Garis Besar
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tampilan. Menekan tombol close maupun Add to Deck
akan mengembalikan user ke menu Kana atau Kanji.

Di tahap ini, aplikasi yang dibuat diuji apakah
sudah berhasil memberikan perhitungan
menggunakan algoritma SM-2 dengan tepat, sehingga
jeda waktu (Interval) yang dihasilkan sesuai dengan
seharusnya sehingga jadwal yang dihasilkan tidak
menjadi berantakan. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan perhitungan secara manual dan
membandingkan hasil perhitungan melalui aplikasi
yang telah dibangun. Sejumlah skenario perhitungan
akan dibuat dimana setiap skenario akan memiliki
jumlah iterasi yang berbeda-beda yaitu satu kali, dua
kali dan tiga kali iterasi dengan masing-masing
skenario memiliki tiga jenis pattern (kombinasi) yang
berbeda-beda dan dipilih secara acak. Sebagai contoh
pattern 342 berarti user pertama kali menjawab
menggunakan button 3 dilanjutkan dengan button 4,
dan terakhir dengan button 2.

Metode  pengetesan  adalah
debugging button yang dibuat untuk meng
agar waktu pengetesan adalah hari yang ¢
tombol tersebut ditekan dengan
variabel perbedaan hari yang mé
pembanding bernilai sama deng
Interval yang merupakan hasil
algoritma.

Rumus 1 dan rumus 2 merupa
yang digunakan pada algoritma S
rumus tersebut terdapat variabel,
merupakan urutan iterasi yang akan bertambah ketik
user menjawab pada saat pengetesan secara berkala
Untuk nilai n = 1 dan n = 2, makailai i
dihasilkan statis yaitu 1 dan 6,
interval akan menggunakan rumus
pada rumus 4.1. Setiap kali user me
dihasilkan variabel q yang merupaka
jawaban) sesuai dengan nilai dari user. Ketika nilai g <
3, maka nilai EF tidak perlu diubah dan interval
dikembalikan menjadi satu. Jika nilai g > 2 maka
perhitungan EF dilakukan menggunakan rumus yang
tersedia.

Inpurt #1
n=1

q=3

EF = 2.5

Output :

=1
EFF=25+(0.1-(5-3)*(008+(5-3)*0.02))
EF'=2.5-+(0.1-2%(0.08+2%0.02))
EF'=25+(0.1- 2*(0.12))

EF*=2.36

Input : H2
n=2

q=4

EF =236

Output :

(2)=3
EFf=236+(01-(5-4)*{0.08+(5-4)*0.02))
EF =236+ (0.1-1*(008+1*0.02))

EF =236+ (0.1-(0.10))

EF' =236

Input : #3
n=3

q=2

EF =236

Output :

n=1

=1

EF*=EF

EF"=2.36

bar 6 Contoh Hasil Perhitungan Manual

= 1:34 PM -
Deck List

Tots

n: 1, EF: 2.36, I: 1, DateDiff: 0

ambar 7 Contoh Hasil Program

V. SIMPULAN DAN SARAN

impufan dari penelitian yang dilakukan adalah
aplikasi Spaced Repetition Software telah berhasil
dibangun dengan mengimplementasikan algoritma
SM-2 untuk memberikan inter-repetition dari data
flashcard yang diberikan.

Berdasarkan hasil pengujian, algoritma yang
digunakan telah berhasil memberikan interval yang
dinamis dimana nilai easiness factor yang dihasilkan
mempengaruhi besarnya interval yang dihasilkan
sehingga jeda pengulangan dapat berubah-ubah
menyesuaikan dengan penggunaan dari user.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya, antara lain adalah masih diperlukan
pengembangan pada sistem pembelajaran, sehingga
user dapat memberikan inputan yang dapat diproses
dan diberi nilai yang berupa variabel g atau Quality
yang digunakan oleh algoritma SM-2. Sebagai contoh,
user diberikan sebuah pilihan ganda atau isian untuk
dijawab yang kemudian akan dikonversi menjadi
variabel g dengan metode penilaian tertentu seperti
misalnya quiz atau dengan kecepatan menjawab.
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Selain itu, dapat juga ditambahkan sebuah fitur untuk
menghafal bagaimana cara penulisan karakter dimana
user diminta untuk menulis karakter tersebut di layar
dan hasil input dari user akan dicocokan dengan data
penulisan yang ada. Selain itu, dapat juga ditambahkan
output suara pada flashcard untuk mempelajari cara
pengucapan.
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Abstract— Bandwidth is a carrying capacit
carriers on a network connection, using
speed. The cost of bandwidth procurem
expensive and if it is not set up with
hardware support, good software or
cause huge losses. Therefore, a quali
must be created in an Internet Serv
as Quality of Service (QoS). On a Cis¢
several methods of Quality of Service «
a way that the bandwidth of an ISP ¢
and well managed. Traffic Policing and
are two methods of Quality of Service tha
used and each has advantages and disadvantag
terms of technical and non-technical. In this research
will answer the use of the best Quality of Service method
on Cisco ISP Router by using cripti Sis
through Quality of Service data anal paramet

Index Terms— Bandwidth, Quali Se

. PENDAHULUAN

Teknologi Jaringan Komputer di Indonesia telah
menjadi kebutuhan yang cukup penting di berbagai
bidang baik bidang bisnis, pendidikan, pemerintahan,
sosial, dan keamanan. Teknologi jaringan yang paling
berkembang hingga saat ini dipelopori oleh suatu
konsep protokol yang bernama Transfer Control
Protocol/Internet protocol (TCP/IP). TCP
menyediakan layanan berorientasi koneksi pada
lapisan aplikasi (Application Layer) protokol Internet
yakni pengguna (client) dan penyedia (server) harus

mengadakan sebuah hubungan/sambungan untuk
pertukaran data.
Dalam  hubungannya  dengan  manajemen

bandwidth dan jaringan, TCP/IP didesain dengan
tujuan utama untuk mendukung lalu lintas aplikasi
pada jaringan. Aplikasi jaringan dan kebutuhan
pengguna akan berubah seiring dengan kemajuan
Teknologi  Informasi  dan  Internet.  Dengan
bertambahnya pemakai yang menggunakan teknologi
jaringan berkecepatan tinggi dan bertambah lebarnya

data, akan membuat semakin besarnya
naan bandwidth pada Teknologi Jaringan.
demikian, hal ini berimbas pada beberapa
aringan dalam jumlah yang lebih besar lagi
perlambat jalur data seperti delay queuing
nda), bottleneck (lebih banyak input dari
ampuan sebuah jalur data untuk mengirim)
gestion (kemacetan) hingga deadlock

adian-kejadian tersebut jika tidak di atur
gan manajemen yang baik membuat Internet

ervice Provider/ISP (penyedia layanan internet)
dirugikan antara lain:
Tefjadinya  konsumsi  bandwidth  yang

berlebihan (pemborosan bandwith).

ndanya bandwidth yang cukup lama
width delay) dalam perjalanan mencapai
tujuan.

3. Menambah beban biaya pengadaan bandwidth.

4. Beban sistem pengawasan jaringan (Network
Maintaining System) jadi lebih berat.

5. Menurunkan citra ISP dimata konsumen karena
Quality of Service yang ditawarkan dan
disetujui kurang ataupun tidak memuaskan.

6. Beban kerja Hardware Jaringan Komputer
yang dipakai menjadi berat.

Kejadian yang akan menimpa pada konsumen
pemakai jasa ISP antara lain :

1. Konsumen dirugikan karena biaya yang
dibayar tidak sesuai dengan fasilitas yang
didapat pada SLA (Service Level Agreement)
yang disetujui.

2. Kecilnya jatah bandwith yang didapat sehingga
akses internet atau pun ke jaringan tertentu
menjadi lambat.
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3. Tidak Kkonsistennya bandwidth (kadang naik,
kadang turun) yang didapat sehingga
mengganggu aktivitas user.

Untuk mengatasi masalah-masalah ini dibuatlah
sebuah Standar Kualitas Layanan dalam mengatur
teknologi jaringan agar sebuah ISP dapat berjalan
dengan baik. Standar Kualitas Layanan yang
disebutkan ini dikenal dengan nama Quality of Service
atau dikenal dengan istilah QoS.

Analisis jaringan menggunakan QoS (Quality of
Service) khususnya adalah Latency dan Throughput
mampu memberikan analisis jaringan yang baik,
dimana aspek ini yang sering digunakan didalam
analisis jaringan. QoS didefinisikan sebagai sebuah
mekanisme atau cara yang memungkinkan layanan
dapat beroperasi sesuai dengan karakteristiknya
masing-masing dalam jaringan IP (Internet Protocol)

[21.

QoS mengacu pada kemampuan jaringan untuk
menyediakan layanan yang lebih baik pada i
jaringan tertentu melalui teknologi yang bg
QoS menawarkan kemampuan untuk me
atribut-atribut layanan jaringan yang disec
secara kualitatif maupun kuantitatif.
diperlihatkan nilai presentase dari Qg

Tabel 1. Kategori Quality ¢

Nilai Persentase (%)
38-4 95-100
3-3,79 75-94,75
2-2,99 50 - 74,75 Cukup
1-1,99 25-49,75

Salah satu peralatan jaringa
dipakai oleh sebuah ISP untuk m
adalah Router buatan perusahaan :
dunia komputer disemarakkan dengan penggunaan
internet yang dimungkinkan dengan memanfaatkan
router untuk meneruskan informasi ke tempat yang
berjauhan. Meski demikian, peranan router di dunia
internet rupanya masih kurang diketahui banyak
orang. Router, seperti juga komputer, memiliki
perangkat keras yaitu peralatan router itu sendiri dan
perangkat lunak yaitu Cisco Internetwork Operating
System (Cisco 10S). Dalam penerapannya pada
jaringan, router juga memiliki metode-metode dalam
mengatur lalu lintas jaringan agar QoS dapat tercapai.
Cisco 10S QoS menawarkan 2 macam mekanisme
pengaturan lalu lintas jaringan yaitu Traffic Policing
dan Traffic Shaping [1].

Penelitian ini penting dilakukan, karena pada
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan hanya
sebatas penelitian mengenai pengukuran QoS (Quality
of Service) secara langsung di lokasi atau area tertentu
sebagai objek penelitiannya. Sedangkan pada
penelitian ini, lebih berfokus untuk menganalisa dan
merancang pemilihan metode penentu tingkat Quality

of Service untuk Cisco Router pada ISP (Internet
Service Provider).

Kemudian dalam merancang konsep Quality of
Service untuk Cisco Router digunakan perbandingan
metode Quality of Sevices yang sudah ada terhadap
layanan ISP yang sedang berjalan agar dapat mengatur
besar bandwidth yang dipakai, sehingga memperkecil
beban  biaya penyedia layanan ISP, dan
menguntungkan konsumen/pemakai layanan tersebut,
serta dapat memenuhi Term of Service dan SLA
(Service Level Agreement) yang disetujui.

Dari beberapa uraian diatas, dapat dirumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana memilih dan merancang metode
penentu tingkat Quality of Service untuk Cisco
Router pada suatu perusahaan penyedia jasa
layanan internet yang baik.

2. Bagaimana metode penentu tingkat Quality of
Service untuk Cisco Router yang dapat
mengalokasikan kebutuhan bandwith kepada
pelanggan secara tepat dan efisien.

pa kendala yang dihadapi dalam perancangan
ode penentu tingkat Quality of Service
k Cisco Router yang lebih baik serta
aimana pemecahannya.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA

sco Router

Fungsi utama Cisco Router adalah untuk
meneruskan paket data dari suatu LAN ke LAN
lainnya yang biasanya saling berjauhan. Selain itu,
Ciseo Router menggunakan tabel dan protokol routing
erfungsi untuk mengatur lalu lintas data. Paket
ba di router diperiksa dan diteruskan ke
at dituju. Agar paket data yang diterima
t sampai ke tujuannya dengan cepat, router harus
memproses data tersebut dengan sangat cepat, untuk
itu Cisco membutuhkan Central Processing Unit
(CPU), seperti yang digunakan didalam komputer
untuk memproses lalu lintas data tersebut dengan
sangat cepat [2].

1. | RoMm \ [ POST 1 Perform POST
!

2. [ ROM ] l Boostrap ‘ Load Bootstrap

1
|
]
J

3; Flash
Locate and load
Operating system

NVRAM

Locate and load
configuration file
or
enter setup mode

6 TFTP
i Server

Console

Gambar 1. Komponen Cisco Router [2].
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B. Quality of Service (QoS)

Quality of Service adalah kemampuan sebuah
jaringan untuk menyediakan pelayanan yang lebih
baik ke network traffic yang dipilih dari sekian banyak
penggunaan teknologi termasuk Frame Relay,
Asynchronous Transfer Mode (ATM), Ethernet &
802.1 Networks, SONET, dan IP-Routed networks.
Fasilitas yang dimiliki QoS menyediakan layanan
network yang lebih baik dan lebih dapat diramalkan
dengan [3]:

1. Mendukung dedicated bandwidth.

2. Menghindari dan mengatur network congestion
(kemacetan).

3. Membentuk network traffic.

Gambar 2. Arsitektur QoS [4].

Data plane berisi mekanisme-mekanisme yang
beroperasi secara langsung terhadap,aliran data, antara
lain:

1. Queue Management (manajemen  antri
Algoritmanya mengelola pa an pa
dengan menghapus paket-p ila“la
untuk dihilangkan. Hal ini untuk menghindari
kemacetan pada aliran data.

2. Algoritma Queue & Scheduling (antrian &
penjadwalan). Menentukan paket mana yang
akan dikirim selanjutnya. Hal ini bertujuan
untuk mengelola alokasi kapasitas transmisi
dalam aliran data.

3. Congestion Avoidance (pencegahan
kemacetan). Untuk menjaga beban jaringan
sesuai dengan kapasitasnya, agar jaringan dapat
beroperasi pada level kinerja yang sesuai.

4. Packet Marking berfungsi untuk menandai
tingkat kepentingan suatu paket sehingga paket
tersebut berhak menerima perlakuan khusus
dalam jaringan, atau menandai bahwa paket
tersebut tidak penting sehingga layak dibuang
ketika kemacetan dalam jaringan terjadi.

5. Traffic classification
kepada suatu kelas

mengklafikasi paket
traffic,  misalnya

berdasarkan alamat sumber dan tujuan, konten
paket, dan tanda QoS pada paket.

6. Traffic policing berfungsi mengontrol lalu
lintas atau traffic pada sebuah jaringan.

7. Traffic shaping mengontrol kecepatan dan
volume traffic yang masuk dan melintasi
jaringan berbasis per aliran data.

Control plane berkaitan dengan pembuatan dan
pengelolaan “jalan” di mana data pengguna mengalir.
Mekanismenya antara lain;

1. Admission  control  menentukan traffic
pengguna seperti apa yang berhak memasuki
jaringan.

2. QoS routing menentukan jalur jaringan yang
dapat mengakomodasi QoS yang diminta dari
suatu aliran data.

3. Resource reservation memesan sumber daya
jaringan  berdasarkan  permintaan  untuk
menghasilkan kinerja jaringan yang diinginkan
leh suatu aliran data.

ement plane berisi mekanisme yang
hi mekanisme control dan data plane,

(Service Level Agreement), merupakan
janjian antara pelanggan dan penyedia

anan yang menspesifikasikan  tingkat
etersediaan, kemampuan layanan, operasi,
performa, dan sifat-sifat layanan lainnya.

Contoh SLA: keterlambatan maksimal 45 ms,
rerata paket hilang kurang dari 0,1%.

ic metering & recording memonitor sifat-
sifat dinamis arus traffic, misalnya kecepatan
an laju data yang hilang.

. ic restoration mengacu pada respons
jaringan terhadap kegagalan.

4. Policy mengacu pada suatu set peraturan untuk
administrasi, pengelolaan, dan kontrol akses ke
sumber daya jaringan.

C. Wireshark

Wireshark merupakan sebuah software sniffer
freeware yang dapat didownload dengan mudah di
www.wireshark.org. Program sniffer adalah program
yang dapat digunakan apabila  kita ingin
“mengintip/mengendus/sniff” sebuah jaringan, baik
Ethernet maupun non-ethernet. Wireshark adalah
packet analyzer gratis dan open - Source. Tools ini
seringkali digunakan untuk menemukan masalah pada
jaringan, pengembangan perangkat lunak dan protokol
komunikasi, dan pendidikan. Wireshark bersifat cross
— platform dan menggunakan pcap untuk meng-
capture paket jaringan. Wireshark dapat berjalan pada
hampir semua sistem operasi yang tersedia.
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http://www.wireshark.org/

Wireshark merupakan salah satu aplikasi open
source yang digunakan sebagai alat analisa protokol
jaringan.

Wireshark dikembangkan oleh lebih dari 600
pengembang selama lebih dari sembilan tahun dan
tidak kurang 300.000 download per bulannya. Karena
wireshark open source maka bebas untuk digunakan,
didistribusikan dan dimodifikasi dengan menggunakan
lisensi GNU (General Public License) [5].

Fungsi wireshark yaitu menganalisa data yang
melintas pada media transmisi dan mempresentasikan
informasi yang didapat secara logis sesuai dengan
model OSI Reference Model [6]. Hal-hal yang dapat
dilakukan wireshark:

e Network Administrator menggunakan
wireshark untuk troubleshoot masalah jaringan.

e Network Security menggunakan wireshark
untuk memecahkan masalah security jaringan.

e Pengembang menggunakan untu
implementasi protocol.

e Pengguna menggunakannya
protocol jaringan internalnya.

¢ Mendiagnosa permasalahan.
e Meng-capture informasi jari
e Melakukan decode pada fram

e Melakukan filtering pada trace fi

D. Parameter-parameter QoS (Quality of Service
Parameter Quality of Service terdiri dari :

1. Throughput

Throughput yaitu kecepatan ((rate) trans
efektif, yang diukur dalam S
second). Throughput adal ah@to

kedatangan paket yang sukses yang diamati
pada tujuan selama interval waktu tertentu
dibagi oleh durasi interval waktu tersebut.
Kategori Throughput diperlihatkan di Tabel 2

[3].
Tabel 2. Kategori Throughput
Kategori Throughput

Throughput (kbps) Indeks
Sangat Baik 1024 4
Baik 512 3
Cukup 256 2
Buruk <64 1

2. Packet Loss

Packet Loss merupakan suatu parameter yang
menggambarkan  suatu  kondisi  yang
menunjukkan jumlah total paket yang hilang
dapat terjadi karena collision dan congestion

pada jaringan [3]. Indeks dan kategori packet
loss ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Packet Loss

Kategori Degredasi Packet Loss (%) | Indeks
Sangat Baik 0 4
Baik 3 3
Cukup 15 2
Buruk 25 1

3. Delay (Latency)

Delay (Latency) merupakan waktu yang
dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari
asal ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh
jarak, media fisik, congesti atau juga waktu
proses yang lama. Pada Tabel 4 diperlihatkan
kategori dari delay dan besar delay [3].

Tabel 4. Kategori Delay (Latency)

Kategori Latency Besar Delay (ms) Indeks
<150 ms 4
150 ms s/d 300 ms 3
300 ms s/d 450 ms 2
> 450 ms 1

4. Jitter atau Variasi Kedatangan Paket

Jitter diakibatkan oleh variasi-variasi dalam
panjang antrian, dalam waktu pengolahan data,
juga dalam waktu penghimpunan ulang
-paket diakhir perjalanan jitter. Jitter
lazimnya disebut variasi delay, berhubungan
erat dengan latency, yang menunjukkan
banyaknya variasi delay pada transmisi data di
jaringan yang diperlihatkan pada Tabel 5 [3].

Tabel 5. Kategori Jitter

Kategori Jitter Jitter (ms) Indeks
Sangat Baik 0ms 4
Baik 0 mss/d 75 ms 3
Cukup 75 ms s/d 125 ms 2
Buruk 125 ms s/d 225 ms 1

Ill.  METODE PENELITIAN

Dalam merancang konsep penentu metode Quality
of Service terbaik untuk Cisco Router pada Internet
Service Provider (ISP), pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif melalui parameter
analisis data QoS (Quality of Service) yaitu :
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Jumlah Data Dikirim
Throughput = 1)
Waktu Pengiriman Data

Packet Loss = (data yang dikirim—paket dat?',a .yéng diterima) X 100% (2)
paket data yang dikirim

Total Delay
Delay = 3)
Total Paket yang diterima

Total Variasi Delay
Jitter = 4)
Total Paket yang diterima

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Perbandingan Traffic Policing dengan
Traffic Shaping untuk pembatasan bandwidth

Dari hasil ujicoba pengiriman data
router dengan sumbu y sebagai traffic dz
sebagai time, pada metode
menghasilkan bursting (lonjakan ban
traffic rate mencapai batasan maksi
dikonfigurasikan, kemudian keleh
dibuang atau dibatasi. Hasilnya ad
(output rate) yang muncul berupa g
beraturan menjadi grafik dengan uj
beraturan.

— Tt e
Time Time
-y
Gambar 3. Grafik Traffic Policing
Sedangkan pada metode traffic shaping

mempertahankan kelebihan paket dalam sebuah
antrian (queue) dan kemudian menjadwalkan dari
kelebihan paket tersebut untuk ditransmisikan pada
waktu yang ditentukan akan datang, Hasil dari traffic
shaping ini adalah sebuah paket dengan nilai keluaran
yang mulus. Sebagai tambahan, traffic shaping
memerlukan sebuah fungsi penjadwalan (scheduling
function) untuk transmisi yang akan datang pada
semua paket yang tertunda (delayed packets).

Shaping

Gambar 4. Grafik Traffic Shaping

B. Perbandingan Teknis antara Traffic Policing dan
Traffic Shaping

Dari hasil ujicoba pengiriman paket data dengan
metode traffic policing dan metode traffic shaping
pada cisco router dengan menggunakan beberapa
parameter pengujian, maka dihasilkan perbandingan
sebagai berikut:

Tabel 6. Perbandingan Teknis antara Traffic Policing
dan Traffic Shaping

Parameter

Traffic Policing

Traffic Shaping

Objective

Paket yang melampaui
batas akan terbuang.
Tidak memiliki buffer
(ruang penyimpanan).
Walaupun tidak
memiliki buffer,
sebuah mekanisme
antrian terkonfigurasi
dapat diaplikasikan
terhadap paket yang
harus diantrikan pada
saat menunggu untuk
diumumkan pada
lapisan antarmuka.

Buffer dan Queue
(antrian) menyimpan
paket yang melampaui
batasan yang
ditentukan

Stabil berdasarkan
formula.

Meningkat dari awal
mula interval waktu.

1/ (Diperlukannya nilai
committed minimum dari interval
information tersebut)

rate

Dikonfigurasikan Dikonfigurasikan
dalam bytes dalam bits per second

onfiguratio
n Options

o Perintah traffic
police dalam MCQ
(Modular Quality
of Service
Command-line)
mengimplementasi
kan class-based
shaping.

e Perintah rate-limit
mengimplementasi
kan Committed

Access Rate (CAR).

e Perintah traffic
shape dalam MCQ
(Modular Quality
of Service
Command-line)
berfungsi untuk
mengimplementasi
kan class-based
shaping

e Perintah frame-
relay traffic-shape
mengimplementasi
kan FRTS (Frame
Relay Traffic
Shaping)

e Perintah traffic-
shape
mengimplementasi
kan GTS (Generic
Traffic Shaping)

Applicable Ya Tidak

on Inbound

Applicable Ya Ya

on

Outbound

Bursts Menghasilkan Mengendalikan

lonjakan. Tidak
melakukan
pemerataan.

lonjakan dengan
meratakan nilai
keluaran kira-kira
sebanyak 8 interval.
Menggunakan sebuah
sistem antrian untuk
menunda traffic,
sehingga
menghasilkan efek
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Parameter Traffic Policing Traffic Shaping
yang mulus.
Advantages Mengendalikan Sedikit memotong

batasan keluaran lewat
pemotongan paket
berlebih dan
menghindari antrian

paket yang berlebih
semenjak paket
berlebih tersebut
disimpan. Paket
tersimpan itu masuk
ke dalam jalur antrian.
Hilangnya paket dapat
terjadi jika traffic yang
terpakai sedang dalam
batasan yang tinggi.

dan traffic shaping, adapun parameter yang dihitung
seperti: Throughput, Packet Loss, Delay (Latency) dan

Jitter.

Dari hasil perhitungan QoS (Quality of Service)
untuk parameter Throughput, pada Tabel 8 didapat
nilai persentase (%) untuk metode traffic policing
sebesar 88,78% dan traffic shaping sebesar 100%.

Tabel 8. Perhitungan Throughput pada QoS

Disadvantag
es

Paket yang hilang
(ketika
dikonfigurasikan),
Mengendalikan ukuran
jendela TCP dan
mengurangi
keseluruhan batasan
keluaran yang
terpengaruh traffic
stream. Ukuran
lonjakan yang cukup
besar dapat
menyebabkan
hilangnya paket
berlebih dan
mengendalikan
keseluruhan batasan
keluaran, secara
terfokus dengan TCP-
based flows.

Dapat memakan waktu
yang cukup lama pada
antrian, jika terdapat
antrian yang cukup
dalam

Optional
Packet
Remarking

Ya (dengan fasilitas
Committed Access
Rate)

C. Analisis Deskriptif Perbandingan Traffic

dan Traffic Shaping

Berdasarkan hasil uji coba sebanya
percobaan pengiriman data deng
data yang dikirim sebanyak 10000
uji coba pengiriman data pada
internet service provider, maka

data rata-rata untuk metode traffic policing dan traffic
shaping pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Parameter Data Untuk Perhitungan QoS

Parameter Quality of

Metode QoS yang Diukur Pada
Cisco Router

No :
Service Traffic Traffic
Policing Shaping
1 | Throughput (kbps) 909,09 kbps 1030,93 kbps
2 | Indeks 3 4
3 | Kategori Throughput Baik Sangat Baik
Nilai Persentase (%)
4 Throughput 88,78% 100%

Dari hasil perhitungan QoS (Quality of Service)
parameter Packet Loss, pada Tabel 10 didapat
rsentase (%) untuk metode traffic policing
,98% dan traffic shaping sebesar 100%.

I 10. Perhitungan Packet Loss pada QoS

Metode QoS yang Diukur Pada
Parameter Quality of Cisco Router
Service Traffic Traffic
Policing Shaping
acket Loss (%) 0,02% 0%
Indeks 4 4
Kategori Packet Loss / . -
3 Degredasi Sangat Baik Sangat Baik
Nilai Persentase (%)
Packet Loss ERIEE AT
ari il perhitungan QoS (Quality of Service)

untuk parameter Delay, pada Tabel 11 didapat nilai
persentase (%) untuk metode traffic policing sebesar
84,94% dan traffic shaping sebesar 100%.

Tabel 11. Perhitungan Packet Loss pada QoS

Metode QoS yang Diukur Pada
No Parameter Quality Cisco Router
of Service Traffic Traffic
Policing Shaping
1 | Delay (ms) 172,59 ms 122 ms
2 | Indeks 3 4
3 | Kategori Delay Baik Sangat Baik
Nilai Persentase (%) @ o
4 Delay 84,94% 100%

Rata-Rata Nilai dari 100 kali
Percobaan dengan sample
No uszj rl? r;::a:tl?r?t?an jumlah data yang dikirim
QoS 9 sebanyak 100000 kbps
Traffic Traffic
Policing Shaping
Jumlah data yang
1 dikirim (kbps) 100000 kbps 100000 kbps
Waktu pengiriman
2 data (second) 110 sec 97 sec
Paket data yang
3 diterima (kbps) 99985 kbps 100000 kbps
4 Total Delay (second) 13998 sec 12000 sec
5 Total variasi Delay 1001 sec 0 sec
(second)

Setelah memperoleh parameter data rata-rata dari
hasil percobaan, maka akan dilakukan perhitungan
QoS (Quality of Service) untuk metode traffic policing

Dari hasil perhitungan QoS (Quality of Service)
untuk parameter Jitter, pada Tabel 12 didapat nilai
persentase (%) untuk metode traffic policing sebesar
99,98% dan traffic shaping sebesar 100%.
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Tabel 12. Perhitungan Jitter pada QoS

Metode QoS yang Diukur Pada
No Parameter Quality Cisco Router
of Service Traffic Traffic
Policing Shaping
1 | Jitter (ms) 0,01 ms 0ms
2 Indeks 3 4
3 | Kategori Jitter Baik Sangat Baik
e 3
4 Nllal Persentase (%) 99.99% 100%
Jitter

Pada Tabel 13 diperoleh persentase
QoS dari beberapa parameter seperti
Packet Loss, Delay (Latency) dan Jit
rata nilai persentase (%) QoS, untuk
policing sebesar 93,42% dengan Ind
traffic shaping sebesar 100% de
Sangat Baik.

Tabel 13. Rata-Rata QoS untuk
policing dan traffic shaping

Metode Qos yang Diukur Pada
No Parameter Cisco Router
Quality of Service Traffic Policing Traf'_flc
Shaping
1 Throughput 88,78 %
2 Packet Loss 99,98 %
3 Delay 84,94 %
4 Jitter 99,99 %
5 Indeks QoS Baik Sangat Baik
Rata-Rata Nilai
6 Persentase (%) 93,42 % 100 %
QoS

V. PENUTUP

Metode penentu Quality of Service pada Cisco
Router terdiri dari dua metode yaitu Traffic Policing
dan Traffic Shaping. Tujuan dari dibuatnya metode ini
adalah untuk membatasi besar bandwidth yang
diberikan kepada pelanggan dari sebuah penyedia
layanan internet (ISP) atas dasar Term of Service
(ToS) dan Service Level Agreement (SLA) antara
kedua belah pihak dan kemampuan ISP tersebut.

Setelah melakukan analisa QoS pada Cisco Router
ISP dengan menggunakan analisis deskriptif yang
membandingkan antara metode Traffic Policing dan
Traffic Shaping menggunakan beberapa parameter
QoS seperti: Throughput, Packet Loss, Delay
(Latency) dan Jitter. Maka metode Traffic Shaping
lebih baik dari pada metode Traffic Policing. Adapun
Nilai Persentase (%) QoS sebesar 100% untuk Traffic

Shaping dengan Indeks Sangat Baik dan 93,42% untuk
Traffic Policing dengan Indeks Baik.

Mengingat penggunaan metode QoS pada cisco
router tidak terlepas dari beberapa kelebihan dan
kekurangan, adapun beberapa saran yang patut
dipertimbangkan  untuk  proses  pengembangan
penelitian selanjutnya antara lain :

1. Traffic Shaping yang digunakan saat ini yaitu
berjenis Class-Based Traffic Shaping sudah
cukup baik akan tetapi penulis memberikan
perancangan  Traffic  shaping  berjenis
Distribution Traffic Shaping sebagai saran
berikut diberikan alasan-alasan kenapa harus
mengunakan Distributed Traffic Shaping.

2. Penulis pun tidak menutup kemungkinan akan
adanya metode penentu QoS yang baru ataupun
adanya pengembangan dari metode yang lama
untuk memperbaiki kesalahannya agar tersedia
layanan sambungan internet yang murah,
efektif dan efisien bagi pihak pelanggan

maupun pihak ISP.
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Abstract—Employees are the important aspect to

determine company progress. PT. Adiperkasa Anugrah
Pratama is a company which engaged in manufacturing
by giving bonuses to employees as appreciation action,
in determining the employees bonuses they have no
precise calculation and potential subjectivity to_de
employees dissatisfaction. This research is ce
using simple additive weighting (SAW
method can find the best alternative
amount of employees bonus by finding
position, departmental function and per
This method can determine the solut
alternative. The application desi
Modeing Language (UML) that img
programming language with sublime
database type. The result of this stud
system that can assist the management
the bonus amount of the employees.

Index  Terms—employee,  position,  bonuses,
performance.
I.  PENDAHULU
Pemberian bonus merupakan salah/ sat
yang telah dilakukan banyak n Lun
memberikan semangat dan motivasi kepada

karyawannya [1]. Demikian halnya PT Adiperkasa
Anugrah Pratama sebagai perusahaan berkembang
yang bergerak di bidang manufaktur dalam
menghasilkan produk sparepart kendaraan bermotor
merek Honda secara rutin memberikan bonus tahunan
sebagai imbalan dan apresiasi kepada karyawannya.
Namun dalam penentuan besaran bonus belum
memiliki standar perhitungan baku, sehingga besaran
bonus yang diterima karyawan kerap menimbulkan
ketidakpuasan karena dianggap faktor penentunya
adalah like and dislike, kedekatan dengan atasan dan
penilaian subyektifitas yang tinggi. Hal ini berpotensi
menjadi demotivasi atau penurunan motivasi dan
semangat kerja yang akan berdampak pada
menurunnya tingkat produktifitas. Sementara dari sisi
lain, kinerja Manajer Personalia ditentukan dengan
ketepatan waktu penyerahan bonus tahunan kepada
karyawan yang faktanya masih sering mengalami
keterlambatan karena proses perhitungan yang masih
dilakukan secara manual.

Pesatnya perkembangan teknologi yang hadir saat
ini mendorong terjadinya perubahan perilaku bisnis
[2]. Perusahaan dapat memanfaatkan perkembangan
knologi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan
itungan besaran bonus tahunan karyawan dengan
mbangkan  sistem  penunjang  keputusan
akan metode simple additive weighting
ang sering juga dikenal dengan istilah
enjumlahan terbobot dengan mencari
an terbobot dari rating kinerja pada setiap
)ada semua atribut [3].

apa penelitian terdahulu yang berhubungan
sistem pendukung keputusan menggunakan
ode simple additive weighting diantaranya adalah
yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Bonus Dengan Metode Simple Additive
Weighting,, (Studi Kasus : PTPN 1l Sei Karang)
ggunakan kriteria keuntungan, golongan,
ji dan pajak [4] dan penelitian yang
leh Zulkifli dan Sariffudin dengan judul
Support System Pemberian Bonus
Karyawan Menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (Study Kasus : STMIK Pringsewu) dengan

menggunakan kriteria masa Kkerja, kedisiplinan,
tanggung jawab dan hasil kerja [5]
Penelitian ini akan membahas bagaimana

membangun sistem penunjang keputusan, dengan
menyediakan informasi, membimbing, memberikan
prediksi serta mengarahkan kepada pengguna
informasi agar dapat melakukan pengambilan
keputusan yang lebih baik [6] dengan menggunakan 4
kriteria penilaian kinerja karyawan PT Adiperkasa
Anugrah Pratama, yaitu masa kerja, jabatan, fungsi
kerja, dan hasil kerja.

Langkah Penyelesaian metode SAW [7] adalah
sebagai berikut :

1. Menentukan kriteria-kriteria
dijadikan  acuan  dalam
keputusan, yaitu Ci.

yang akan
pengambilan
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2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif
pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan
kriteria (Ci), kemudian melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan
yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan
yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternormalisasi R dengan vector bobot
sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih
sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut
adalah:

( Xij
!MaxX

Jika j adalah atribut keuntungan
(benefit)
L% Jika j adalah atribut biaya (cost

ij

rij-

Dimana rij adalah rating kinerja terng
Max Xij adalah nilai maksimum dari s
Min Xij adalah nilai minimum dari
Xij adalah baris dan kolom dari mat
Dengan rij adalah rating kinerja t
alternatif Ai pada atribut Cj; i
=1,2,...,n

Nilai preferensi untuk setiap alternatif

sebagai :
v, = Z Wir; (2)

dda.gampa
DimanaVi adalah Nilai akhir dari alternatif :
Wj adalah Bobot yang telah ditentu ,
rij adalah Normalisasi matriks = -

NilaiVi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai merupakan alternatif terbaik.

Il.  METODE PENELITIAN

Pengembangan sistem penunjang keputusan
penentuan bonus karyawan dengan menggunakan
SAW ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut :

a. Analisa Masalah
Analisa masalah dilakukan untuk mendapatkan
gambaran lengkap mengenai  permasalahan
penentuan perhitungan besaran bonus tahunan
karyawan menggunakan kriteria sesai kebutuhan

perusahaan.

b. ldentifikasi Kebutuhan
Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan user terhadap sistem

pendukung keputusan yang akan dibangun dalam
penentuan besaran bonus tahunan karyawan.
c. Desain Sistem

Pada tahap ini sistem didesain menggunakan tools
UML, vyaitu sebuah bahasa pemodelan untuk
perangkat lunak yang berparadigma ‘berorientasi
objek’, sementara pemodelan digunakan untuk
penyederhanaan permasalahan kompleks
sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipahami
[8], pemodelan ditulis dengan menggunakan
usecase diagram dan class diagram.
d. Implementasi
Pada tahap ini dilakukan pembangunan aplikasi
agar User dapat melakukan proses sesuai dengan
disain yang telah dibuat dan menampilkan
informasi-informasi yang dibutuhkan dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
sublime text 3.
e. Evaluasi
Pada tahap evaluasi ini, user mencoba aplikasi
untuk mengetahui apakah aplikasi sudah berjalan
dengan baik dan bisa memberikan kepuasan pada
user atau tidak. User melakukan analisis
elayakan aplikasi dengan menggunakan PIECES
nework yang menilai sistem dari aspek
mance, information, economic, control/
, efficiency, dan services dengan parameter
an throughout dan respond time untuk
ance; accurate, relevant dan on time
information, cost untuk economic, system
ol untuk control/security, sumberdaya biaya
an tenaga untuk effisiency dan proses layanan
untuk services [9].

Alur dari pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat
r berikut :

Gambar 1. Alur Penelitian

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Masalah

Dalam proses penggunaan metode SAW
memerlukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan
sebagai bahan perhitungan untuk penentuan besaran
bonus karyawan di PT. Adiperkasa Anugrah Pratama
dengan berdasarkan pada data penilaian kinerja
karyawan dalam satu tahun. Berdasarkan data
diperoleh bahwa perusahaan memberikan bobot nilai
untuk  setiap  kriteria  berdasarkan  tingkat
kepentingannya adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Bobot Nilai

Bobot Nilai
Sangat baik 1

Baik 0,75
Cukup 0,50
Kurang 0,25
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| Sangat kurang | 0 |

B. ldentifikasi Kebutuhan

Untuk menyelesaikan masalah dengan metode
simple additive weighting, dibutuhkan urutan kerja
sebagai berikut :

Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan
acuan dalam pengambilan keputusan, vyaitu Ci.
Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan
kepada Manajer Personalia dalam menentukan
penilaian  kinerja karyawan berdasarkan  key
performance indicator, maka kriteria yang dipilih
dalam menentukan besaran bonus karyawan adalah
sebagai berikut :

Tabel 2 Nilai prioritas setiap kriteria

Kriteria Keterangan Nilai
Cl Masa kerja 20%
C2 Jabatan 0¢
C3 Fungsi departemen

C4 Kinerja

Berdasarkan tabel di atas, berikutn
nilai dari setiap kriteria yang ditent

a. Kriteria masa kerja
Tabel 3 Nilai bobot kriteria mas

Masa kerja Bobot
1 tahun masa kerja Kurang
2 tahun masa kerja Cukup

Baik
Sangatgbaik

5 tahun masa kerja
> 5 tahun masa kerja

1. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif
pada setiap kriteria.
Berikut di bawah ini merupakan rating kecocokan
dari setiap alternatif berdasarkan kriterinya
masing-masing.

Tabel 7 Rating kecocokan dari setiap alternatif pada
setiap kriteria

N | Alternatif Kriteria
0 C1 c2 C3 C4
20% | 20% | 30% | 30%
1 |Al (2 Kkali 1 1 1 1
Gaji pokok)
2 | A2 (1 % kali | 0,75 1 0,75 1
Gaji pokok)
3 |A3 (1 kali| 050 | 0,75 | 0,25 | 0,75
Gaji pokok)

N

. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria
(Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan
is atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
sehingga diperoleh matriks ternormalisasi
latriks keputusan dibentuk dari tabel
an sebagai berikut di bawah ini :

1 1 1 1
X=4075 1 075 1
0,50 0,75 0,25 0,75

ormalisasi matriks menggunakan persamaan 1:
Alternatif Al (2 kali gaji pokok) :

1 1

= =-=1
Max(1;0,75; 0,5) 1
b. Kriteria jabatan
Tabel 4 Nilai bobot jabatan,(C
1 1
Jabatan Bobot Nilai r12= — =-=1
Kepala Regu Kurang 0,25 Max(1;1; 0,75) 1
Kepala Bagian Cukup 0,50 1 1
Asmen dan Manager | Sangat baik 1 3= =_=1
™ Max(1; 0,75; 0,25) 1
c. Kriteria fungsi departemen
Tabel 5 Nilai bobot fungsi departemen (C3) 1 1
Fungsi departemen | Bobot Nilai M1,4= Max(1; 1; 0,75) -1~
Non produksi Cukup 0,50
Support Baik 0,75
Produksi Sangat baik | 1 Alternatif A2 (1 ¥ kali gaji pokok) :
d. Kiriteria kinerja _ 0,75 0,75
Tabel 6 Nilai bobot kinerja (C4) r2= @075 025y 1 07°
Kinerja Bobot Nilai
Sangat memuaskan Sangat baik | 1 1 1
Cukup memuaskan Baik 0,75 o= ===1
Kurang memuaskan Kurang 0,25 " Max(1;1; 0,75) 1
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- 0,75 075 075
237 Max(1;0,75; 0,25) 1
[24= L _I 1
247 Max(1; 1; 0,75) 1

Alternatif A3 (1 kali gaji pokok) :

f iz 0,5 _05_ s

317 Max(1;0,75; 050) 1

- 0,75 075 075

327 Max(1;1; 075) 1

i 0,25 025

337 Max(1;0,75; 025) 1

_ 0,75
I34

" Max(1;1; 0,75)

Dari hasil perhitungan di ata
matriks ternormalisasi r sebagai beri

1 1 1
j={0,75 1 0,75 1
050 0,75 025 0,75

Selanjutnya  proses

V1 = ((20%) (1) + (20%) (1) + (30%) (1)+ (30%) (1))
= 20% + 20% + 30% + 30%
=100%

V2 = ((20%) (0,75) + (20%) (1) + (30%) (0,25) +
(30%) (1))

= (15% + 20% + 22,5% + 30%)

=87,5%

V3 = ((20%) (0,5) + (20%) (0,75) + (30%) (0,25)+
(30%) (0,75))

= (10% + 15% + 7,5% + 22,5%)

= 55%

Berdasarkan perhitungan di atas V1 (bonus 2 kali
gaji pokok) = 100%, V2 (bonus 1 ¥ kali gaji pokok)
= 87,5%, dan V3 (bonus 1 kali gaji pokok) = 55%,
bonus tahunan yang diberikan oleh PT Adiperkasa
Anugrah Pratama kepada karyawan yang mempunyai
bobot nilai kerja sebagai berikut :

Tabel 8 Hasil bobot nilai kerja

No | Bonus Tahunan Bobot nilai kerja
1 2 kali gaji pokok 100%

2 1% kali gaji pokok 87,5%

3 1 kali gaji pokok 55%

perangKingan i eh %
sebagai berikut di bawah ini : Direktur
Vektor bobot = (20%, 20%, 30%, \\

C. Desain Sistem

Tahap berikutnya adalah membuat desain sistem
baru, dan sebelum aplikasi dibangun dilakukan
terlebih  dahulu  rancangan  proses  dengan
menggunakan diagram usecase untuk mengetahui
fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi
dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-
fungsi tersebut [10].

=
Sistem bonus karyawan

Manajer Personalia
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Gambar 1.Usecase diagram rancangan aplikasi sistem
penunjang keputusan penentuan bonus

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa
terdapat 3 user yang berinteraksi dengan sistem yaitu
admin, manager personalia dan direktur. Berikutnya
rancangan class diagram yang menggambarkan
seluruh objek yang terlihat dalam sistem informasi
[11] Dberorientasi objek sebagai acuan dalam
membangun database, yang dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:
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Gambar 5. Tampilan nilai kriteria
Gambar 2. Class diagram rancangan aplikasi sistem

. Pada gambar 5 menunjukkan tampilan input nilai
penunjang keputusan penentuan bonus

kriteria dalam bentuk persentase.

Pada gambar 2 di atas dapat dijelaskan bahwa
untuk membangun database sistem penunjang
keputusan penentuan bonus karyawan, dib
tabel yang terdiri dari tabel karyawan, tab
tabel kriteria, tabel nilai, tabel bonus, gabe
user, dan tabel periode.

D. Implementasi

Berikut adalah hasil rancanga
penunjang Kkeputusan penentuan
menggunakan bahasa pemrograma
sublime text 3

Gambar 6. Tampilan proses hitung bonus

Gambar 6 di atas adalah tampilan proses hitung
bonus karyawan dengan menginput kriteria masa
n, fungsi departemen dan hasil kinerja,
akan melakukan proses kalkulasi dan
perhitungan penentuan besaran bonus
pat dilihat pada gambar 7 di bawah ini :

Data Proses Bonus Karyawan

&

Gambar 7 Tampllan haS|I perhltungan penentuan
bonus karyawan

Gambar 3 Halaman utama aplikasi

Gambar 3 di atas merupakan tampilan utama dari
aplikasi setelah user berhasil memasukkan sandi
dengan benar pada halaman login, di halaman utama
ini terdapat menu data karyawan, kriteria, periode,
bonus, nilai kriteria, hitung bonus, dan print laporan
bonus karyawan.

@

E. Evaluasi

Setelah mencoba sistem aplikasi penunjang
keputusan penentuan bonus karyawan, user (Manajer
Personalia) mengisi formulir penilaian yang telah
disediakan penulis, dan hasilnya terangkum dalam
tabel 9 di bawah ini.

Data Kritena
==

Gambar 4. Tampilan Kriteria
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Tabel 9. Hasil penilaian user berdasarkan PIECES

framework
Parameter Hasil Penilaian User
Throughout | Aplikasi berjalan baik tanpa
@ hambatan (errors)
& | Respond Hanya membutuhkan waktu
% time kurang dari 5 menit untuk
< proses input, kurang dari 2 detik
o untuk proses pembatalan dan
proses pencarian data.
Accurate Hasil perhitungan bonus telah
sesuai dan tidak ada kesalahan
S | Relevant Informasi  yang  dihasilkan
T aplikasi  sesuai  kebutuhan
£ - .
5 Manajer Personalia
E | Ontime Laporan yang dihasilkan
aplikasi  bersifat automaticly
sehingga tepat waktu
> | Cost Aplikasi ini
g penggunaan kertas (p
S
&
System Kontrol sistem
'S | control dengan meng
1= untuk keama
o . .
&) dilengkapi pe
Sumber Adanya aplika
2 | dayabiaya | memerlukan mate
& pengurangan tinta printe
-;’E’ Sumber Proses yang singkat cukup
w | dayatenaga | hanya dilakukan oleh Manajer
Personalia saj
Proses Proses layanz
g | layanan baik  dengs
S kecepatan re
3 proses input da
dihasilkan dengan akurat.

Dari tabel 9 di atas menunjukkan bahwa aplikasi
telah berjalan dengan baik dan dapat menghasilkan
informasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan user
dalam menunjang keputusan penentuan bonus
karyawan.

IV. SIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Penggunaan metode simple additive weighting
berhasil dilakukan untuk menentukan besaran
bonus tahunan karyawan menggunakan kriteria
masa kerja, jabatan, fungsi departemen dan kinerja
karyawan dengan hasil perhitungan yang sangat
obyektif.

2. Hasil rancangan aplikasi sistem penunjang
keputusan penentuan bonus karyawan yang
dibangun menggunakan bahasa pemrograman

[1]

[2]

31
(4]

(5]

[10]

PHP dengan sublime text 3 dan database MySQL
dapat meningkatkan kinerja Manajer Personalia
dalam proses perhitungan bonus tahunan
karyawan dengan hasil perhitungan yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik.
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Abstract—This research is conducted to
develop the process of determining
recipients in BFI Finance Indonesia Tibk
now still done by manual process. Based
was found that there has been a de
making from the deadline that has
From this study the authors hope
makers to be able to use the system
in order to help the decision-mal
problem discussed in this resear
implementation of Profile Matching me
determination of scholarship recipients @
Finance Indonesia Tbk.? Profile Matching me
used to provide recommendations of students who are
entitled to get based on the total value that is the result
of core factor and secondary factor.
are GPA, Achievement, Psychotest

and interview value, while for
attribute: achievement. For the total
for core factor and 20% for secondary factor. The result
of this research is a rank of candidate based on
calculation by web-based decision support system using
profile matching method.

Index Terms— DSS, Profile Matching, scholarship,
BFI, system.

. PENDAHULUAN

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan
yang tidak bersumber dari pendanaan sendiri atau
orang tua, akan tetapi diberikan oleh pemerintah,
perusahaan swasta, kedutaan, universitas, serta
lembaga pendidik atau peneliti, atau juga dari kantor
tempat bekerja yang karena prestasi seorang karyawan
dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan
kapasitas sumber daya manusianya  melalui
pendidikan. Biaya tersebut diberikan kepada yang
berhak menerima, terutama berdasarkan klasifikasi,
kualitas dan kompetensi si penerima beasiswa[1].

PT BFI Finance Indonesia Tbk. merupakan salah
perusahaan pembiayaan di Indonesia. Divisi

5 tanggung  jawab  sosial  perusahaan
akan proses seleksi manual atau humanbased
entuan mahasiswa penerima beasiswa
kriteria dan syarat yang telah ditentukan
a. Berdasarkan informasi yang didapatkan
Si pengurus tanggung jawab sosial telah
asus sebelumnya mengenai proses seleksi
wa penerima beasiswa yang didapati bahwa
adi keterlambatan pengambilan keputusan dari
Jangka waktu yang telah diberikan.

Untuk mengolah data dan pencarian mahasiswa
penerima [beasiswa yang lebih cepat dan menghindari
k g tidak diinginkan seperti kasus di atas,
maka dibangun sistem pendukung keputusan.
Dalam litian ini, akan digunakan metode Profile
Matching. Profile Matching atau pencocokan profil
adalah metode yang sering digunakan sebagai
mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkatan variable
predicator yang ideal yang harus dipenuhi oleh subjek
yang di teliti, bukannya tingkat minimal yang harus
dipenuhi atau dilewatkan. Metode Profile Matching
secara garis besar merupakan proses membandingkan
antara kompetensi individu ke dalam kompetensi
jabatan  sehingga dapat diketahui  perbedaan
kompetensinya (GAP), semakin kecil gap yang
dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar[2].

Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini,
dapat dirumuskan beberapa permasalahan:

1. Bagaimana cara untuk mempercepat proses
menentukan penerima beasiswa PT BFI
Finance Indonesia Thk.?

2. Bagaimana proses menerapkan metode Profile
Matching pada penentuan penerima beasiswa
PT BFI Finance Indonesia Thk.?
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Berikut ini merupakan beberapa batasan untuk
ruang lingkup penelitian yang dilakukan:

1. Melibatkan departemen Corporate Social
Responsibility PT BFI Finance Indonesia Thk.

2. Data yang di gunakan adalah kandidat
penerima beasiswa dari tahun 2016-2017.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memahami proses kerja pengambilan
keputusan dengan menggunakan Profile
Matching untuk membantu dalam penenentuan
keputusan.

2. Pembuatan website sistem  pendukung
keputusan agar pengguna akhir dapat membuat
keputusan sesuai dengan tenggat waktu yang
diberikan.

3. Dapat Mencari kandidat mahasiswa yang tepat
dengan

untuk menerima beasiswa sesuai
metode Profile Matching.

Il. LANDASAN TEORI

A. Sistem Pendukung Keputusan

Pada dasarnya pengambilan
suatu pendekatan sistematis pac
masalah, pengumpulan fakta-fakta
matang dari alternatif yang dihadapi,
tindakan yang menurut perhitung
tindakan yang paling tepat[3].

B. Dashboard

Dashboardsadalah sebuah User Interfaceyang
cukup unik, ia berada diantara (data in.
Menampilkan berbagai metriks,
visualisasi data. Dashboardmenja
penyatuan informasi manajemen. D
menjadi  sebuah kendaraan dala
beberapa inisiatif kunci yang diimplementasikan oleh
banyak organisasi di dunia [4].

C. Akurasi

Nilai akurasi merupakan persentase jumlah
recorddata yang diklasifikasikan secara benar oleh
sebuah algoritma dapat membuat klasifikasi setelah
dilakukan pengujian pada hasil klasifikasi tersebut [5].

D. Confusion Matrix

Confusion matrixmerupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu
metode  klasifikasi. Pada dasarnya confusion
matrixmengandung informasi yang membandingkan
hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem dengan
hasil klasifikasi yang seharusnya [6].

E. Profile Matching

Metode Profile Matching atau pencocokan profil
adalah metode yang sering digunakan sebagai

mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variable
predictoryang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek
yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus
dipenuhi atau dilewati. Dalam proses Profile
Matchingsecara garis besar merupakan proses
membandingkan antara setiap kriteria setiap penilaian
dalam sebuah proposal usulan penelitian yang
diajukan sehingga diketahui perbedaan skornya
(disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan
maka bobot nilainya semakin besar yang berarti
memiliki peluang lebih besar untuk prioritas kelayakan
atau kelulusan[7].

Langkah-langkah pada metode Profile Matching
yaitu:

1. Menentukan variabel-variabel pemetaan Gap

kompetensi
Menentukan  aspek-aspek  yang  akan
digunakan dalam  memproses  kandidat

penerima beasiswa. Pada tahap ini, akan
ditentukan bobot nilai masing-masing aspek
dengan menggunakan bobot nilai yang telah
ditentukan bagi masing-masing aspek itu
diri. Dalam penentuan peringkat pada
oekaspek yang dianggap berpengaruh
erikan bobot nilai sesuai dengan tabel
ikut :

Tabel 1. Tabel Bobot Nilai Gap

No Selisih Gap Robot Nilai
1 0 5
2 1 5.5
3 = 5
3 2 4.5
5 2 4
7 3 3.5
7 3 3
B Fl 2.5
g -4 2
10 5 1.5
11 -5 1
Selisih Gap yang semakin kecil akan

menghasilkan bobot nilai yang semakin besar,
begitu pula dengan sebaliknya. Terdapat
perbedaan bobot nilai pada selisih gap yang
bernilai positif dengan negatif disebabkan
karena selisihn gap yang bernilai positif
memiliki arti bahwa variabel yang dinilai
memiliki bobot yang lebih dari pada variabel
yang memiliki selisih negatif.

Perbedaan nilai atau gap yang menghasilkan
nilai positif berarti variabel memiliki nilai
yang berada diatas nilai ideal yang diberikan
(overqualified), sedangkan nilai gap yang
negatif memiliki arti bahwa variabel memiliki
nilai dibawah nilai ideal yang diberikan.

2. Menghitung hasil pemetaan Gap kompetensi
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Yang dimaksud dengan Gap disini adalah beda
antara profil mahasiswa dengan profil standar
yang diharapkan atau dapat ditunjukkan pada
rumus di bawah ini:

Gap = Profil Mahasiswa — Profil Standar

Profil mahasiswa vyaitu nilai-nilai yang
diperoleh dari mahasiswa sedangkan profil
standar yaitu nilai standar yang ditentukan
terlebih dahulu. Setelah diperoleh gap pada
masing-masing mahasiswa, setiap  profil
mahasiswa diberi bobot nilai dengan patokan
Kemudian setiap aspek dikelompokan menjadi
2 kelompok, yaitu kelompok Core Factordan

Secondary Factor.Perhitungan core
factorditunjukkan menggunakan rumus
dibawah ini:

NCF = (3Nc¢)/(YIc)

NCF = nilai rata-rata core factor
Nc = Jumlah total nilai core factor
Ic = Jumlah item core factor

Sementara untuk perhitu
factorbisa ditunjukkan dengan

NSF = (3Ns)/(3Is)

NSF = nilai rata-rata second
Ns = Jumlah total nilai seconc
Is = Jumlah item secondary facte
Setelah perhitungan Core factordan

factor, kemudian menghitung Nilai total
berdasarkan dari persentase dari coredan
secondary yang diperkirakan uh

terhadap Kinerja tiaptiap | profi
perhitungan bisa dilihat pada rumus d
ini:
NTotal=NCF(Nilai Rata-rata core factor) +
NSF(Nilai Rata-rata secondary factor)

Keterangan : NTotal = Nilai total profil

I1l.  METODOLOGI PENELITIAN

Metode  pengembangan  sistem  pendukung
keputusan dalam penelitian ini menggunakan teknik
waterfall. Disebut dengan waterfallkarena tahap demi
tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap
sebelumnya dan berjalan berurutan. Gambar 1
menggambarkan tahapan pada model waterfall [9].

Feasibliity Study

Requirement analysis
and specification

Design

Gambar 1. Metode Waterfall

1. Requirement Spesification, dimana pada tahap
ini dilakukan pemahaman tingkat awal
terhadap Kkebutuhan dan aspek-aspek yang
berpengaruh terhadap pembuatan sistem.
Permodelan ini diawali dengan mencari
kebutuhan dari keseluruhan sistem yang
diaplikasikan ke dalam bentuk website. Hal ini
sangat penting, mengingat website harus dapat
berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain
eperti hardware, database, dan sebagainya.
ahap

hitectural Design, dimana pada tahap ini
akukan pendefinisian kebutuhan spesifik
ana dilakukan pembuatan flow data dan
w dari sistem nantinya.

oding, untuk dapat dimengerti oleh mesin,
dalam hal ini adalah komputer, maka desain
harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang
dapat dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam
bahasa pemrograman melalui proses coding.
Proses penganalisaan model data secara
60%NCT (Nilai Core Total) + 40%NST (Nilai
Secondary Total) = NT (Nilai Total) mendetil.
kukan  proses  pembuatan  sistem
ggunakan bahasa pemrograman HTML
dan PHP.

4. Integrasi and Testing. Desain sistem yang
telah dibuat dieksekusi menjadi sebuah sistem
nyata dengan memasukan data yang akan
diolah untuk kemudian di tes apakah fungsi-
fungsi berjalan dengan semestinya.

5. Training and Implementation Desain ini
melibatkan semua aspek fisik teknologi
database, seperti program, perangkat keras,
dan sistem operasi.

6. Operation and Maintenance. Pada tahap ini,
akan dilakukan uji coba dengan melibatkan
user terkait untuk dapat menilai kekurangan
dan kelebihan agar nantinya dapat diperbaiki
apabila ditemukan error atau hal lain.
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IV. ARCHITECTURAL DESIGN

A. Menentukan variabel-variabel pemetaan Gap
kompetensi

Terdapat 4 kriteria yang digunakan dalam
penentuan penerima beasiswa, yang pertama adalah
dari segi IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) yang
dikategorikan kembali untuk semakin tinggi IPK yang
dimiliki maka akan memiliki bobot yang tinggi pula
untuk  kemudian dapat dimasukan kedalam
perhitungan.

Tabel 2. Tabel Kriteria Gap.

Mo | Kritena Tilar
1 TFE TPE
=3 dan =325
=3.35 dan =35
~3.3 dan =375
=3.75
Prestasi
Tidak ada

Tmgkat unrersitas

Mila

da| v | ba] =

Mila

Tmgkat provinsi
Tingkat nasional
Paikotes
==80 dap ==95
=95 dan ==110
»110 dan ==120
=120

Wawancara

da| v | ba] =

3 Paikotes Mila

da| v | ba| o=

Hasil

4 | Wawanca

==60 dan ==T0 1
=70 damn ==80
=80 dan ==90

=80

(=]

da | L

B. Diagram Konteks

Karyawan CSR Hesd Unt

Gambar 2. Diagram Konteks

Pada sistem pendukung keputusan melibatkan 2
entitas yaitu karyawan CSR (Corporate Social

Responsibility) dan juga head unit. Dalam hal ini
karyawan CSR bertugas untuk menginput data
mahasiswa, data syarat, data profil standar, dan juga
nilai NCF (Nilai Core Factor) dan NSF (Nilai
Secondary Factor) untuk kemudian bisa diolah sistem
agar menghasilkan laporan data mahasiswa dan juga
laporan peringkat untuk dilaporkan kepada head unit
yang terkait.

C. ERD (Entity Relation Diagram)

Data Pendaftar Value
nama varchar valueip integer
university varchar i luepsikotes integer
faculty varchar | cara |integer
study varchar valueprestasi integer
semester integer
prestasi integer —
ip Integer Gap
psikotes integer gapip integer
wawancara integer gappsikotes integer
gapwawancara  |integer
gapprestasi integer
Result Bobot Gap
corefactor real weightip integer
secondaryfactor |real i weightpsikotes  |integer
nilaitotal real weightwawancara|integer
weightprestasi  [integer

Gambar 3. ERD

Pendaftar memiliki hubungan one to many
Value. Sedangkan Value memiliki hubungan
to one dengan Gap, dengan tipe data semuanya
adalah integer. Gap dan Bobot Gap memiliki
hubungan one to one. Bobot Gap dengan Result

iliki hubungan one to one. One to many memiliki
hubungan antar entitas satu dengan yang
iliki hubungan lebih dari satu baris. One
liki hubungan satu baris antar entitas.

D. Penentuan Bobot Core Factor dan Secondary
Factor

Untuk penelitian ini maka ditentukan bahwa core
factor adalah sebesar 80% dan secondary factor adalah
20%. Gambar diatas adalah perhitungan core factor,
secondary factor, dan nilai akhir dihitung
menggunakan rumus sesuai dengan ketentuan dengan
bobot core factor sebesar 80% dan secondary factor
20%.

V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah pembahasan mengenai
penelitian sistem pendukung keputusan beasiswa PT
BFI Finance, sebagai berikut:
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A. Implementasi Antarmuka

e s0sress:

Gambar 4. Antarmuka login

Antarmuka login merupakan halaman yang
digunakan oleh user masuk kedalam halaman. Sistem
memerlukan autentifikasi pengguna webstite dengan
mengisikan username dan password. Antarmuka
Login dirancang dengan sederhana dengan input
berupa email dan juga password. Pada navbar diatas
merupakan urutan langkah demi langkah _m

Dashboard.

B. Antarmuka Data Upload

mao

Gambar 5. Antarmuka dataH '

Pada bar upload data terdapat semua data yang
telah didapat sebelumnya ditarik dari PHPMyAdmin
ditampilkan dalam kolom-kolom yang sama dengan
data yang diberikan namun terdapat 4 kolom baru
yaitu nilai-nilai dari ke empat data variable yang sudah
di konversi menjadi nilai untuk nantinya dikurangi
dengan nilai ideal sehingga didapatkan nilai Gap.

C. Antarmuka Tambah Data

Gambar 6. Antarmuka tambah data

Ketika tombol Add Data pada halaman Data
Upload di klik, yang terjadi adalah akan muncul
halaman tambah data seperti gambar diatas yang
berfungsi sebagai formulir untuk menambah data.
Data yang ditambahkan adalah data kandidat
mahasiswa yang berupa Nama, Gender, University,
Faculty, Study, Semester, IPK, Psikotes, Wawancara,
Prestasi, Value IPK, Value Prestasi, Value
Wawancara, dan Value Psikotes.

D. Antarmuka Gap Quality

ambar 7. Antarmuka gap quality

ap Quality merupakan bar yang
an nilai selisih Gap yang didapatkan dari
eria dikurangi dengan nilai ideal. Dalam hal
ai ideal bernilai 4 dan nilai kriteria yang menjadi
ahan untuk perhitungan adalah nilai prestasi, nilai IP,
nilai psikotes, dan nilai wawancara.

E“ntauka Weight Result

Semevier | PWGALF || WWoaIFECIM  eGRt Piwencara || WM et

Gambar 8. Antarmuka weight result

Pada Bar Weight Result terdapat 4 kolom baru
yaitu weight prestasi, weight ip, weight psikotes, dan
weight wawancara yang nilainya didapatkan dari hasil
selisih gap yang di convert menjadi bobot gap yang
sebenarnya.
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F. Antarmuka Result

Semester | o Facter || Gsconsary Facter | Nbai Totl

Gambar 9. Antarmuka Result

Bar Result merupakan Bar yang berisi hasil akhir
dari perhitungan menggunakan metode profile
matching terdiri dari hasi perhitungan secondary factor
yang didapatkan dari nilai prestasi sedangkan core
factor didapatkan dari nilai ip, nilai psikotes, dan nilai
wawancara.

G. Antarmuka Dashboard

t|
da
i
Gambar 10. Antarmuka dashboar o

Bar Dashboard bertujuan untuk  memberikan
visualisasi kriteria para kandidat penerima beasiswa
pada PT BFI Finance Indonesia Thk. Pada Dashboard
terdapat 3 chart yang berupa bar chart, pie chart, dan
radar chart.

H. Akurasi

Data kandidat adalah sebanyak 500 kandidat
dengan 50 kandidat yang terpilih menjadi penerima
beasiswa[8]. Berikut adalah tabel hasil perhitungan
perbandingan data rangking hasil dari sistem dengan
data sesungguhnya yang menerima beasiswa
menggunakan confusion matrix:

Tabel 3. Tabel hasil confusion matrix

Kelas Terklasifikasi | Terklasifikasi
Positif Negatif

Posifif 46 4

Negatif 4 450

dimana:

TP adalah True Positive, yaitu jumlah data positif
atau kandidat yang diterima beasiswa Yyang
terklasifikasi dengan benar oleh sistem dengan hasil
46 data benar.

e TN adalah True Negative, yaitu jumlah data
negatif atau kandidat yang dinyatakan tidak
menerima beasiswa yang terklasifikasi dengan
benar oleh sistem dengan hasil 450 data
kandidat yang diprediksi tidak menerima
beasiswa dan benar.

e FN adalah False Negative, yaitu jumlah data
kandidat yang tidak menerima beasiswa atau
negatif namun terklasifikasi salah oleh sistem
sejumlah 4 data atau kandidat.

e FP adalah False Positive, yaitu jumlah data
kandidat yang menerima beasiswa atau positif
namun terklasifikasi salah oleh sistem
sejumlah 4 data atau kandidat.

engan menggunakan rumus akurasi, didapatkan
gan sebagai berikut:

Banyaknya prediksi yang benar

Akurasi =

Total banyaknya prediksi

6 + 450

—_— 4 0L —
500 100% = 98,4127

Akurasi =

ediksi benar didapatkan dengan menjumlahkan
a True Positive dan data True Negative kemudian
di bagi dengan keseluruhan data. Dengan
didapatkannya presentase mencapai 98,4% untuk
at aKurasi dari perhitungan confusion matrix,
penerima beasiswa mengunakan metode
hing dinyatakan akurat.

adalah tingkat ketepatan antara informasi
yang diminta oleh pengguna dengan jawaban yang
diberikan oleh sistem. Sedangkan recall adalah tingkat
keberhasilan sistem dalam menemukan kembali
sebuah informasi[10]. Untuk perhitungan class
precision digunakan rumus sebagai berikut:

True Positive |
True Positive + False Positive|

Class Precision =

Class Precision = 10086 = 920

46 + 4

Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan presisi
sebesar 92%.

VI. PENUTUP

Proses dari penentuan ranking pemilihan
mahasiswa penerima beasiswa yang dilakukan dengan
menggunakan metode Profile Matching, dimulai
dengan pemetaan gap, pembobotan kriteria, kemudian
perhitungan dan pengelompokan core dan secondary
factor, perhitungan nilai total dan selanjutnya
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perhitungan  penentuan  ranking.  Pengambilan
keputusan dengan sistem pendukung keputusan ini
memiliki potensi untuk 7 mempercepat waktu
pengambilan keputusan yang merupakan hasil dari
perkiraan user menggunakan waktu hari kerja.

Penelitian yang telah dijalankan ini menggunakan
metode profile matching, untuk penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan metode yang lainnya seperti
SAW atau AHP, sehingga didapatkan perbandingan
tingkat akurasi hasil penilaian dengan metode lainnya
menjadi lebih rendah atau lebih tinggi.
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Abstract—One way to reduce congestion in big cities is
by reducing the use of private vehicles. That is by
improving the service and convenience of public
transport such as accessing route information easily.
The Web Based Public Transportation Information
System is designed using SDLC. The system is expected
to be able to assist the public in accessing the route
information of public transportation on lane
results of this study is a web-based applicati
that includes public transportation  ro
Jakarta, Depok, Tangerang, and Bekasi

Index Terms— Information
Transport Route, SDLC, Web Based,

. PENDAHULUA

Pengguna alat transportasi di Inde
jumlah yang tidak sedikit, terutama ur
umum beroda empat. Untuk menghindari
lalu lintas, tidak sedikit masyarakat yang men
alternatif yang lebih mudah vyaitu dengan
menggunakan alat transportasi u

pribadi yang dikeluarkan oleh
DKI Jakarta pada tahun 2008
prosentase angka 98,8% untuk pen
pribadi dan 1,2% pengguna transportasi umum [12].
Dengan adanya Peraturan Menteri Perhubungan
nomor 99 tahun 2017 tentang pemberlakuan plat
nomor mobil ganjil genap pada ruas jalan tol pada
waktu tertentu, memiliki pengaruh yang cukup
signifikan pada pengguna transportasi umum, karena
beberapa pengguna transportasi pribadi berpindah ke
transportasi umum [13]. Semakin padatnya jalur lalu
lintas di wilayah kota-kota besar seperti Jakarta,
Depok, Tangerang, dan Bekasi, maka informasi jalur
angkutan umum sangat dibutuhkan oleh masyarakat
untuk memudahkan pencarian informasi. Oleh karena
itu untuk membantu masyarakat dalam memperoleh
data, maka perlu dirancang sebuah sistem informasi
mengenai trayek angkutan umum yang dapat
memberikan informasi mengenai rute transportasi
umum. Dan untuk memudahkan pengaksesan
informasi jalur transportasi umum dengan jangkauan
internet, maka sistem informasi ini berbasis web.
Untuk membuat aplikasi yang berbasis web ini, maka
digunakan bahasa pemrograman PHP, dengan

perangkat lunak Dreamweaver versi 8, serta database
mysql.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
(1) membuat aplikasi trayek angkutan umum yang bisa
diakses melalui internet (2) masyarakat dapat mencari
informasi trayek angkutan umum di di wilayah
akarta, Depok, Tangerang, dan Bekasi.

ang lingkup penelitian ini adalah sebagai

byek penelitian adalah data alat transportasi
um di wilayah JADETABEK.

ancangan  database
2nggunakan mysgl

angkutan  umum

Perancangan interface dari aplikasi trayek
angkutan ~ umum  menggunakan  tools
dreamweaver

4. Perancangan aplikasi menggunakan perangkat
lunak php.

Il.  PENELITIAN SEBELUMNYA

t eratur penelitian — penelitian sebelumnya
membah engenai sistem informasi angkutan umum
pada wilayah — wilayah tertentu saja, seperti di
wilayah Jakarta saja [4], Rancang Bangun Sistem
Informasi di wilayah Surakarta [5], Sistem Informasi
Layanan Transportasi Publik Berbasis Multimedia
hanya pada wilayah Kota Bogor[6], Perancangan
Sistem Infromasi Trayek Angkutan Umum di Wilayah
Bogor[7], tidak mencakup Jakarta, Depok, Tangerang,
dan Bekasi. Pada sistem informasi trayek angkutan
umum yang saya teliti, mencakup informasi trayek di
Jadetabek.

I1l.  METODOLOGI

Dalam pelaksanaan penelitan ini dilakukan 5 tahap
utama yang terdiri dari : (1) perencanaan, (2) studi
pustaka, (2) perancangan basis data, (3) perancangan
antar muka, (4) Implementasi (5) pengujian.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran.
A. Tahap Perencanaan
Peneliti mencari sumber pustaka melalui beberapa
buku dan beberapa jurnal, serta artikel ilmiah. Dalam
melaksanakan tahap perencanaan dalam penelitian ini ,
terdapat 3 (tiga) kegiatan utama yang dilakukan secara
berurutan, diantaranya adalah :
1. Pengumpulan data trayek angkutan
wilayah Jadetabek
2. Analisa data trayek angku
analisa jumlah transportasi a
dan pribadi
3. Sifat web yang akan diimp

statis atau dinamis.

B. Perancangan basis data

Perancangan database menggunak
pemrograman mysql, yang terdiri dari satu da
yaitu database angkutan, yang memuat beberapa tabel,
yang akan diimplementasikan ke dalam aplikasi web.

Antara lain tabel.
C. Perancangan Masukan — Pros Keluar
Pembuatan antar muka mengg erang

lunak dreamweaver tahun 2007. Adapun pembuatan
interface sementara yang sudah kami rancang antara
lain sebagai berikut :

Tafe Amds

Gambar 2. Tampilan Rute Angkuran Umum

Gambar 2 menjelaskan contoh tampilan rute untuk
salah satu transportasi umum. Pengguna dapat
memasukkan posisi awal dan tujuan yang dikehendaki,
untuk menghasilkan rute angkutan umum.

Gambar 3. Tampilan Form Kritik

gambar 3, pengguna dapat memberikan saran
erhadap sistem informasi tersebut.

Gambar 4. Tampilan Indeks

Pada gambar 4 menunjukkan tampilan indeks
ketika pengguna  belum  memasukkan  data
apapun(default).

D. Implementasi Sistem

Pada tahap ini, dilakukan koneksi antara database
dan antar muka sistem. Saat ini telah dijalankan pada
localhost.

E. Pengujian Sistem

Pada tahap  pengujian  sistem,  peneliti
menggunakan metode blackbox, untuk mengetahui
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fungsi — fungsi pada setiap antar muka masukan,
proses, dan keluaran.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Perancangan Basisdata

Pada database angkutan memiliki informasi
mengenai jenis angkutan, nomor, rute keberangkatan,
rute pemberhentian dari beberapa angkutan umum di
wilayah Jakarta, Depok, Tangerang, dan Bekasi.
Dengan format tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Angkutan

Field Type
nomor_angkutan[PK] Varchar
kode Varchar
kode_angkutan Varchar
tujuan Varchar
Tabel 2. Wilayah
Field
Kode_angkutan[PK]
Rute_awal
Rute_akhir

Tabel 3. Nama Daerah

Field
kode[PK]

nama_daerah

Tabel 4. Jenis
Field Type
kode_angkutan[PK] Varchar
jenis_angkutan Varchar

B. Diagram ER (Entity Relationship) Sistem
Informasi Trayek Angkutan Umum

Diagram ER digunakan untuk memodelkan
struktur data dan hubungan antar data. Diagram entitas
ini disusun oleh dua komponen pembentuk utama,
yaitu: Entitas (Entity) dan Relasi (Relation) [2].
Diagram di bawah ini menjelaskan bahwa masyarakat
dapat mengakses aplikasi web, maupun memberikan
kritik dan saran dengan menginput nama, email,
telepon, dan alamat mereka. Administrator mengatur
aplikasi web dengan memasukkan user dan password,
sehingga dapat mengolah content dan database pada
web trayek angkutan umum. Adapun menu yang ada

di web yang telah dibangun antara lain : Home, Rute
Angkutan, Kabar Berita, Link Terkait.

<>

Masyarakat Website

Home

Administrator

Rerita

Terkait

e‘ Eg
|

Kabar

Gambar 5. Diagram ER

ap Website

Index!

R ncn Hone LbeBew Lokl Cuaen s

|| B e _lm.jikmgvi!| 4%@;@

B wbdadaail | || Foth S
L &Eﬂ mﬂ"% = 2 J| Rk Sorn
} _!'mBepukgvil | ki
o | L
'
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| — i Tanggrmgzh
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Gambar 6. Site Map Website

Site map menjelaskan tentang alur menu yang
terdapat dalam web site Trayek angkutan umum. Pada
menu Rute Angkutan terdapat sub menu yang
berisikan tentang rute angkutan di daerah Jakarta,
Depok, Tangerang, dan Bekasi. Dan terdapat juga
form pencarian dengan memasukkan tujuan awal dan
tujuan akhir. Menu Home merupakan tampilan awal
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dari web tersebut. Menu Kabar Berita memuat sub
menu Berita Terkini dan Berita Khusus di wilayah
Jadetabek. Dengan menu Link Terkait user dapat
terhubung secara langsung dengan web di Jadetabek.

Google

Gambar 7. Rute Angkutan U

Gambar 7 menunjukkan rute
khususnya angkot pada wilaya
memasukkan tujuan awal dan tujual
dapat mengetahui rute angkot di wilaye

|

Anda Pengunjung ke ¢

32

8o Abem-Kalamdya D02
Paruag Seest Katimala DI

Google
=

Gambar 8. Rute Angkutan Umum Depok

Gambar 8 menunjukkan rute angkutan umum
khususnya angkot pada wilayah Depok. Dengan
memasukkan tujuan awal dan tujuan akhir, pengguna
dapat mengetahui rute angkot di wilayah Depok

Perkembanzan IT
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Gambar 9. Sekilas Berita

ambar 9 merupakan tampilan menu Kabar Berita,
emuat informasi — informasi terbaru.

Ands Pengunjung ke :

Blok M Depex Kopaa 63 30
5 BlokM Langzacs Kopaia 66
|%  KampwzMelayy Kb Razwan Kopay 3
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0 Blokb Cipedix Kopaa 616
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Gambar 10. Rute Angkutan Umum DKI. Jakarta

Gambar 10 menunjukkan rute angkutan umum
khususnya angkot pada wilayah DKI Jakarta. Dengan
memasukkan tujuan awal dan tujuan akhir, pengguna
dapat mengetahui rute angkot di wilayah DKI Jakarta.
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Penelitian berikutnya, sistem informasi trayek akan
diimplementasikan pada GIS-Web, dan apabila
memungkinkan  dapat diimplementasikan  pada
Android Application. Dan akan ditambahkan satu kota
yang belum termasuk di dalam penelitian, yaitu kota

[1]

[2

(31

khususnya angkot pada wilayah T
memasukkan tujuan awal dan tujuan ¢
dapat mengetahui rute angkot di wil

D. Pengujian
Hasil pengujian blackbox :

1. Pencarian lokasi dengan mema
lokasi tujuan awal dan tujuan ak

masing-masing  wilayah dapat
2. Pengguna dapat melihat

dengan baik.
yang dikelola oleh admin.

form ru
saran dan kr
pada kolom yang telah tersedia:

berfungsi

3. Pengguna dapat memasukk

[12]

V.  KESIMPULAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini memberikan informasi trayek
angkutan umum (rute) berbasis web untuk membantu
masyarakat dalam mendapatkan informasi, tidak
hanya pada satu kota, melainkan di beberapa kota
yaitu Jadetabek.

[13]

Bogor.
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penelitian, dan kepada Ahmad Rifqi atas bantuannya
| dalam merancang antar muka sistem.
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mitra bestari.

Setiap naskah akan direview oleh minimal 2
orang mitra bestari.

Rekomendasi dari mitra bestari yang akan
menentukan apakah sebuah naskah diterima,
diterima dengan revisi minor, diterima
dengan revisi major, atau ditolak.

syarat dan _ketentuan _yang
Kami akan menjaga segala kerahasia
Hak Cipta karya Anda.
Sertakan biodata penuli alya

7. Pengiriman Naskah Final

e Naskah yang diterima untuk diterbitkan akan
diinformasikan melalui surel redaksi.

e Penulis berkewajiban memperbaiki setiap
kesalahan yang ditemukan sesuai saran dari
mitra bestari.

e Naskah final yang telah direvisi dapat
dikirimkan kembali ke surel redaksi beserta
hasil scan Copyright Transfer Form yang
telah ditandatangani.

8. Copyright dan Honorarium

e Penulis yang naskahnya dimuat harus
membaca dan menyetujui isi Copyright
Transfer Form kepada redaksi.

e Copyright Transfer Form harus

ditandatangani oleh penulis pertama naskah.
e Naskah yang dimuat akan mendapatkan
honorarium sebesar Rp 1.000.000,- per
naskah, setelah dipotong pajak 2.5% (bila
penulis pertama yang memiliki NPWP) dan
% (tanpa NPWP).
{onorarium akan ditransfer ke rekening
enulis pertama (tidak dapat diwakilkan)
aling lambat 2 minggu setelah jurnal naik
etak dan siap didistribusikan.
Penulis yang naskahnya dimuat akan
mendapatkan copy jurnal sebanyak 2
eksemplar.

9. Biaya Tambahan

rmintaan tambahan copy jurnal harus
eli seharga Rp 50.000,- per copy.
rmintaan penambahan jumlah halaman
am naskah (maksimal 8 halaman) akan
enai biaya sebesar Rp 25.000,- per
halaman.

10. Alamat Redaksi

d.a. Koordinator Riset

Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi
Universitas Multimedia Nusantara

Gedung Rektorat Lt.6

Scientia Garden, JI. Boulevard Gading Serpong,
Tangerang, Banten -15333

Surel: umnjurnal@gmail.com
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Judul Paper

Sub Judul (jika diperlukan)

Nama Penulis Al, Nama Penulis B2, Nama Penulis C2

1 Baris pertama (dari afiliasi): nama departemen organisasi, nama organisasi, kota, negara
Baris kedua: alamat surel jika diinginkan

2 Baris pertama (dari afiliasi): nama departemen organisasi, nama organisasi, kota, negara
Baris kedua: alamat surel jika diinginkan

Diterima dd mmmmm yyyy
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Abstract—This electronic document is a “live” template
which you can use on preparing your IJINMT paper. Use
this document as a template if you are using Microsoft
Word 2007 or later. Otherwise, use this document as an
instruction set. Do not use symbol, special characters, or
Math in Paper Title and Abstract. Do not cite referenees
in the abstract.

Index Terms—enter key words for 'phrases..in
alphabetical order, separated by commas

. PENDAHULUAN

Dokumen ini, dimodifikasi dalam MS Word. 2007
dan disimpan sebagai dokumen \Word 97-20083,
memberikan panduan yang diperlukan olehrpenulis
untuk  mempersiapkan  dokumen ‘elektroniknya.
Margin, lebar kolom, jarak antar baris, dan jenis=jenis
format lainnya telah disisipkan di sini. Penulis
berkewajiban untuk memastikan dokumen yang
dipersiapkannya telah memenuhiy format gayang
disediakan.

Isi Pendahuluan mengandung !latar belakang,
tujuan, idenfikasi masalah dan metodeipenelitian yang
dipaparkan secara tersirat (implisit). Kecuali bab
Pendahuluan dan Simpulan, penulisan judul bab
sebaiknya eksplisit sesuai dengan isi yang dijelaskan,
tidak harus implisit dinyatakan sebagai Dasar Teori,
Perancangan, dan sebagainya.

II.  PENGGUNAAN YANG TEPAT

A. Memilih Template

Pertama, pastikan Anda memiliki template yang
tepat untuk artikel Anda. Template ini ditujukan untuk
Jurnal  ULTIMATICS, ULTIMA InfoSys, dan
ULTIMA Computing. Template ini menggunakan
ukuran kertas A4.

B. Mempertahankan Keutuhan Format

Template ini digunakan untuk mem-format artikel
dan style isi artikel Anda. Seluruh margin, lebar
kolom, jarak antar baris, dan jenis tulisan telah
diberikan, jangan diubah.

I1l.  PERSIAPKAN ARTIKEL ANDA

Sebelum Anda mulai mem-format artikel Anda,
tulislah terlebih dahulu artikel Anda dan simpan
sebagai text file lainnya. Setelah selesai baru lakukan
pencocokkan style dokumen. Jangan tambahkan
nomor halaman di bagian manapun dari dokumen ini.
Perhatikan pula beberapa hal berikut saat melakukan
pengecekan tulisan.

A. Singkatan

Definisikan singkatan pada saat pertama Kkali
digunakan di dalam isi tulisan, walaupun singkatan
tersebut  telah didefinisikan di dalam abstrak.
Singkatan seperti IEEE, SI, MKS, CGS, sc, dc, dan
rms  tidak harus didefinisikan. Singkatan yang
menggunakan tanda titik tidak boleh diberi spasi,
seperti “C.N.R.S.”, bukan “C. N. R. S.” Jangan
gunakan singkatan di dalam Judul Artikel atau Judul
Bab, kecuali tidak dapat dihindari.

B Unit
e Gunakan baik SI (MKS) atau CGS sebagai unit
primer.
e Jangan menggabungkan kepanjangan dan

singkatan dari unit, yang tepat seperti “Wb/m2”
atau “webers per meter persegi,” bukan
“webers/m2.”

e Gunakan angka nol di depan suatu bilangan
desimal, seperti 0,25 bukan “,25.”

C. Persamaan

Format persamaan merupakan suatu pengecualian
di dalam spesifikasi template ini. Anda harus
menentukan apakah akan menggunakan jenis tulisan
Times New Roman atau Symbol (jangan jenis tulisan
yang lain). Bila Anda membuat beberapa persamaan
berbeda, akan lebih baik bila Anda mempersiapkan
persamaan  tersebut  sebagai gambar  dan
menyisipkannya ke dalam artikel Anda setelah diberi
style.



Beri penomoran untuk persamaan Anda secara
berurutan. Nomor persamaan berada dalam tanda
kurung seperti (1), dan diletakkan pada bagian kanan
dengan menggunakan suatu right tab stop.

[ F(r.g)drdg=[or, /(2] €

Perhatikan bahwa persamaan di atas diposisikan di
bagian tengah dengan menggunakan suatu center tab
stop. Pastikan bahwa simbol-simbol yang digunakan
dalam persamaan Anda didefinisikan sebelum atau
sesudah  persamaan. Gunakan “(1),” bukan
“Persamaan (1),” kecuali pada awal sebuah kalimat,
seperti “Persamaan (1) merupakan ....”

D. Beberapa Kesalahan Umum

e Perhatikan tata cara penulisan Bahasa
Indonesia yang benar, perhatikan penggunaan
kata depan dan kata sambung yang tepat,
seperti “di depan” dan “disampaikan”.

e Kata-kata asing yang belum diserapgke dalam
Bahasa Indonesia dapat dicetak“miring, atau
diberi garis bawah, atau dicetak tebal |(pilih
salah satu), seperti “italic’) “underlined”,
“bold”.

o Prefiks seperti “non”, “sub”; “micro”, “multi’,
dan “ultra” bukan kata yang berdirijsendiri,
oleh karenanya harus digabung dengan kata
yang mengikutinya, biasanya: tanpa™ tanda
hubung, seperti “subsistem”.

IV. MENGGUNAKAN TEMPLATE

Setelah naskah artikel Anda selesai di-edit, artikel
Anda dapat dipersiapkan untuk template.f Gandakan
template ini dengan menggunakan; perintah Save As
dan simpan dengan penamaan berikut:

e ULTIMATICS_namaPenulisl_judulArtikel.
o ULTIMAInfoSys_namaPenulisl_judulArtikel.

e  ULTIMAComputing_namaPenulisl_judul Ar-
tikel.

Selanjutnya Anda dapat meng-import artikel Anda
dan mempersiapkannya sesuai template yang
diberikan. Perhatikan beberapa hal berikut pada saat
melakukan pengecekan.

A. Penulis dan Afiliasi

Template ini didesain untuk tiga penulis dengan
dua afiliasi yang berbeda. Penamaan afiliasi yang
sama tidak perlu berulang, cukup afiliasi yang berbeda
yang ditambahkan. Berikan alamat surel resmi afiliasi
atau penulis jika diinginkan.

B. Penamaan Judul Bab dan Subbab

Bab merupakan suatu perangkat organisatorial
yang memandu pembaca untuk membaca isi artikel

Anda. Terdapat dua jenis bab: bab utama (bab) dan
subbab.

Bab utama mengidentifikasikan komponen-
komponen yang berbeda dalam artikel Anda dan tidak
memiliki hubungan isi yang erat satu sama lainnya.
Sebagai contoh PENDAHULUAN, DAFTAR
PUSTAKA, dan UCAPAN TERIMA KASIH.
Penulisan judul bab utama menggunakan huruf kapital
dan penomoran angka Romawi.

Subbab merupakan isi yang dijabarkan lebih
terstruktur dan memiliki relasi yang kuat. Penamaan
subbab ditulis dengan menggunakan cara penulisan
judul kalimat utama (Capitalize Each Word) dan
penomorannya menggunakan huruf alfabet kapital
secara berurutan. Untuk subsubbab, penamaan dan
penomoran mengikuti cara penamaan dan penomoran
subbab diikuti angka Arab, seperti “A.1 Penulis”,
“A.1.1 Afiliasi Penulis”.

€. Gambar dan Tabel

Letakkan gambar dan tabel di atas atau di bawah
kolom. Hindari posisi di tengah kolom. Gambar dan
tabel yang besar dapat mengambil area dua kolom
menjadi satu kolom. Judul gambar harus diletakkan di
pbawah gambar, sedangkan judul tabel harus diletakkan
di atas tabel. Masukkan gambar dan tabel setelah
mereka dirujuk di dalam isi artikel.

Tabel 1. Contoh tabel

Table Table Column Head

Head Table column subhead Subhead Subhead

copy More table copy

Penamaan judul gambar dan tabel menggunakan
cara penulisan kalimat biasa (Sentence case). Berikan
jarak baris|sebelum dan sesudah gambar atau tabel
dengan kalimat penyertanya.
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Gambar 1. Contoh gambar



V. SIMPULAN

Bagian simpulan bukan merupakan keharusan.
Meskipun suatu simpulan dapat memberikan
gambaran mengenai intisari artikel Anda, jangan
menduplikasi abstrak sebagai simpulan Anda. Sebuah
simpulan dapat menekankan pada pentingnya
penelitian yang Anda lakukan atau saran
pengembangan penelitian selanjutnya yang dapat
dikerjakan.

LAMPIRAN

Jika diperlukan, Anda dapat menyisipkan
lampiran-lampiran yang digunakan dalam artikel Anda
sebelum UCAPAN TERIMA KASIH.

UCAPAN TERIMA KASIH

Di bagian ini Anda dapat memberikan pernyataan
atau ungkapan terima kasih pada pihak-pihak yang
telah membantu Anda dalam pelaksanaan penelitian
yang Anda lakukan.

DAFTAR PUSTAKA

Untuk penamaan daftar pustaka,
kurung siku, seperti [1], secara bg
rujukan dilakukan. Untuk merujuk
cukup gunakan [2], bukan “Rujukal
awal sebuah kalimat, seperti
menggambarkan ....”

dengan superscripts. Letakkan catatan kaki tersebu

bawah kolom dimana catatan kaki tersebut dirujuk.
Jangan letakkan catatan kaki di dalam daftar pustaka.

Kecuali terdapat enam atau lebih penulis, jabarkan
nama penulis tersebut satu-satu, jangan gunakan
“dkk”. Artikel yang belum diterbitkan, meskipun
sudah dikirim untuk diterbitkan, harus ditulis “belum
terbit” [4]. Artikel yang sudah dikonfirmasi untuk
diterbitkan, namun belum terbit, harus ditulis “proses
cetak” [5]. Gunakan cara penulisan kalimat (Sentence
case) untuk penulisan judul artikel.

Untuk artikel yang diterbitkan dalam jurnal
terjemahan, tuliskan terlebih dahulu rujukan hasil
terjemahannya, diikuti dengan jurnal aslinya [6].
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